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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

A. TRANSLITERASI

Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan
tesis ini secara umum berpedoman pada transliterasi‘Ali ‘Awdah’.
Adapun ketentuan umumnya sebagai berikut:

Huruf Nama Arab Transliterasi
Arab
\ Tidak disimbolkan L it
- B L Z
< T = e
& TH ¢ GH
E J (] F
c H S Q
- Kh il K
8 D J L
3 DH e M
%) R O N
) Z 9 W
o S ° H
o Sy e =
o S S Y
o= D

1. Vokal Tunggal
-----i3-----(fathah) = a misalnya, &2 ditulis hadatsa
-----3-----(kasrah) =i misalnya, < ditulis wugifa
-----{3-----(zammah) = u misalnya, s_ ditulis ruwiya

'Ali Awdah. Konkordansi Qur’an, Panduan dalam Mencari ayat
Qur’an, Cet. 1l, (Jakarta: Litera Antar Nusa, 1997), hal. xvi. Transliterasi ini juga
dipakai di PPs UIN Ar-Raniry, lihat Panduan Penulisan Tesis dan Disertasi,
(Banda Aceh: PPs UIN Ar-Raniry, 2016), hal. 130.

\Y



2. Vokal Rangkap
() fathah dan ya = ay, misalnya, ¢ ditulis bayna
() fathah dan waw= aw, misalnya, ~s: ditulis yawm
3. Vokal Panjang
(") fathah dan alif =2 (a dengan garis di atas)
(@) kasrah danya =1 (i dengan garis di atas)
() fathah dan waw= @ (u dengan garis di atas)

4. Ta’ Marbitah (3)

Ta’ marbutah hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dhammah, transliterasinya adalah (t), misalnya (.!sY) 4iuldll =
al-falsafat al-izla). Sementara ta’ marbutah mati atau mendapat
harakat sukun, transliterasinya adalah (h), misalnya (sl
=al-hajiyyah).

5. Syiddah (tasydid)

Syiddah yang dalam bahasa Arab dilambangkan ( < ), dalam
transliterasi ini dilambangkan dengan huruf, yakni huruf yang
sama dengan huruf yang mendapat syaddah, misalnya: (dxls3)
ditulis khattabiyyah.

6. Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan J!
transliterasinya adalah al, misalnya —eiS ¢ a3l ditulis al-kasyf,
al-nafs.

7. Hamzah (¢)

Untuk hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata
ditransliterasikan dengan apostrof, misalnya 4<:3L ditulis
mala’ikah, &> ditulis juz’7. Adapun hamzah yang terletak di
awal kata, tidak dilambangkan karena dalam bahasa Arab ia
menjadi alif, misalnya, 2! ditulis isnad.

B. MODIFIKASI
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti Sulaiman Rasyid. Sedangkan
nama-nama lain ditulis sesuai dengan kaidah penerjemahan,
misalnya al-Syafi’1.
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2. Nama kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Mishré¢; Beirut, bukan Bayriit, dan sebagainya.

3. lIstilah asing yang sudah populer dan masuk ke dalam bahasa
Indonesia ditulis seperti biasa, tanpa transliterasi. seperti diat,
bukan diyat; hadis, bukan hadist, dan sebagainya. Adapun
istilah asing yang belum masuk ke dalam kosa kata
Indonesia, ditulis seperti aslinya dan dicetak miring, dan lain-
lain.

. Singkatan
Cet = Cetakan
Him = Halaman
HR = Hadis Riwayat
Qi = Qur’an Surat
SAW = Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam
SDIL = Sekolah Dasar Islam Laboratorium
SWT = Subhanahu wa Ta’ala
Terj. = Terjemahan
UIN = Universitas Islam Negeri
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ABSTRAK

Judul : Strategi Pembiasaan Ibadah Melalui Salat Duha
dan Zuhur Berjamaah di SD Islam Laboratorium
Neuheun Aceh Besar

Nama : Husni Marzan

NIM 1 29173524

Pembimbing | : Dr. Sri Suyanta., M. Ag

Pembimbing Il : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed

Kata Kunci : Strategi, Pembiasaan, Ibadah

Pembiasaan ibadah sejak kecil merupakan upaya menumbuhkan
karakter spiritual agar siswa selalu dekat dengan Allah swt dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, salah satu manfaat melaksanakan
ibadah salat adalah terbentuknya akhak terpuji. Pembiasaan salat
di Sekolah Dasar Islam Laboratorium sudah berjalan, namun dalam
pelaksanaannya masih belum maksimal. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan pelaksanaan salat duha dan zuhur berjamaah di
Ssekolah Dasar Islam Laboratorium Neuheun Aceh Besar,
mengetehui strategi guru dalam membiasakan salat, mengetahui
faktor pendukung dan hambatan dan solusi dalam pembiasaan
salat, serta mengetahui pengaruh dan output salat duha dan zuhur
berjamaah terhadap siswa. Penelitian ini merupakan penelitian
kualitatif. Pengumpulan data dilakukan di Sekolah Dasar Islam
Laboratorium Neuheun Aceh Besar melalui observasi, wawancara
dan dokumentasi. Teknik pengumpulan data menggunakan
purposive sampling. Sumber data penelitian ini kepala sekolah, tiga
orang guru, dan sembilang orang siswa orang siswa. Instrument
penelitian  menggunakan lembar observasi dan pedoman
wawancara terkait strategi pembiasaan salat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembiasaan salat di Sekolah Islam
Laboratorium sudah dilakukan sejak sekolah berdiri, namun
pembiasaan salat menjadi program sekolah setelah berlakunya
kurikulum K-13. Adapun strategi pembiasaan salat yang dilakukan
oleh guru adalah melalui sosialisasi program salat kepada orang
tua, memberikan motivasi, memberikan keteladanan, memberikan
hukuman dan hadiah serta melakukan evaluasi. Faktor pendukung
pembiasaan salat adalah orang tua, guru dan fasilitas, sementara
yang menjadi hambatan adalah kurangnya pengawasan guru dan
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fasilitas yang kurang memadai. Selain itu, pembiasaan salat
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa melakukan salat lima
waktu di rumah serta siswa yang rutin melaksanakan salat
terbentuk akhlak terpuji. Adapun output kebiasaan salat bagi siswa
sangat tergantung dengan sekolah lanjutan yang di pilih siswa.
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ABSTRACT

Title : Worship Habituation Strategy at Islamic Elementary
School, Neuheun Laboratory,Aceh Besar, Through
Ddhuha and Ddhuhur Congregation Prayers

Name : Husni Marzan

NIM : 29173524

Advisor I : Dr. Sri Suyunta, M. Ag
Advisor Il : Prof. Dr. T. Zulfikar, M.Ed

Keyword : Strategy, Habituation, Worship

The practice of worship from childhood is an attempt to develop
spiritual character in students so that they are always close to Allah
SWT in daily life. Additionally, one of the advantages of prayer
worship is developing a commendable character. While the
habituation of shalat in the Islamic Elementary School Laboratory
has been ongoing, it is still not optimal in practice. The purpose of
this study is to describe the implementation of dhuha and dhuhr
congregation prayer at the Neuheun Aceh Besar Islamic
Elementary School Laboratory as a strategy for familiarizing
students with shalat, to identify the supporting factors, as well as
the problems and solutions associated with shalat habituation, and
to determine the effect and output of dhuha and dhuhr congregation
prayer on students. This study is qualitative, and the data for this
study were gathered through observation, interviews, and
documentation at the Islamic Elementary School in Neuheun Aceh
Besar Laboratory. Purposive sampling was used to collect data.
The principal, three teachers, and nine students served as data
sources for this study. The observation sheets and interview
guidelines related to habituation strategies were used as research
instruments. The findings indicated that while prayer habituation
activities had been conducted at the Islamic Laboratory School
since its inception, they became a school program following the
implementation of the K-13 curriculum. The teacher's strategy for
establishing a prayer habit is to socialize the prayer program with
parents, providing motivation, example, punishment and reward,
and evaluation. Parents, teachers, and adequate facilities all
contribute to the habit of prayer, whereas obstacles include a lack
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of teacher supervision and sufficient facilities. Additionally, the
habit of prayer influences student discipline in performing the five
daily prayers at home and developing exemplary morals.
Concerning the output of prayer habits among students, that
entirely depends on the high school students attend.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Program pembinaan melalui pembiasaan bagi anak pada
usia sekolah dasar sangat penting dilakukan. Mengingat masa
sekolah dasar adalah masa pembentukan kepribadian berdasarkan
pengalaman yang dialaminya melalui kebiasaan sehari-hari. Anak
akan tumbuh berkembang sesuai dengan moralitas yang dibiasakan
oleh pendidiknya sejak kecil.! Pembinaan perlu dilakukan secara
terus menerus dan berkelanjutan baik di dalam kelas maupun diluar
kelas.? Kebiasaan yang diajarkan bertujuan untuk membentuk
perilaku baik yang senantiasa menjiwainya sampai dewasa. Hal
yang paling urgen harus dibiasakan adalah perilaku senang
beribadah melalui pembiasaan salat yang dilaksanakan di sekolah,
karena pembiasaan salat akan berpengaruh terhadap semangat
dalam beribadah, tertanam kecintaan untuk mengamalkan sunnah
Rasulullah # sehari-hari, dan terampil dalam melakukan praktek
salat yang merupakan kewajiban utama dalam Islam. Pada masa
usia sekolah dasar proses penanam nilai-nilai kabaikan melalui
pembiasaan dipandang sangat baik, hal tersebut disebabkan
pengembangan sikap motorik lebih dominan ketimbang daya
intelektual. Hal tersebutlah yang menjadi langkah awal pentingnya
membiasakan anak dengan ibadah sehari-hari.

Merujuk konsep pendidikan dalam Islam, pembiasaan
ibadah bagi anak sejak kecil sangat ditekankan kepada orang tua
ketika anak berada di rumahnya dan begitu juga kepada guru ketika
siswa berada di lingkungan sekolah, hal tersebut dilakukan sebagai

!Hannan Athiyah Ath-Thuri, Mendidik Anak Perempuan di Masa
Kanak-Kanak, Penerj. Aan Wahyudin (Jakarta : Amzah, 2007) HIim. 237
2 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama di Sekolah,
Madrasah dan Perguruan Tinggi(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), HIm.
59
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upaya melatih anak agar terbiasa melaksanakan ibadah yang telah
diperintahkan oleh Allah swt. Perintah tersebut sebagaimana yang
termaktub dalam AI -Quran surah Thaha : 132

i 7 /E”/’ AT AT /”Ea ~
Al ”’&;\33; Gl - 5N gle sl LAl il 5l
@ 5anl

»/..

Artinya : Dan perintahkanlah kepada keluargamu
mendirikan salat dan bersabarlah kamu dalam mengerjakannya.
Kami tidak meminta rezki kepadamu, kamilah yang memberi rezki
kepadamu. dan akibat (yang baik) itu adalah bagi orang yang
bertakwa”.

Perlunya pembiasaan salat sejak kecil diperkuat dengan

perintah Rasulullah # dalam hadis syarif, dimana Rasulullah
bersabda :

(o c:*‘ };\.:j R ¢ Sl V::Yj‘ 19 (,.L,;j ads ) GL"_ &)

c";\;'AL\ %3 S.é.:.;’ \55/333 c;i-; ’;L’JT 9 c\.@.:l& ;.353;:'0\3

Artinya: Dari Amru bin Syuaib, dari ayahnya dari kakeknya
berkata : Rasullullah SAW bersabda “perintahkanlah anak-anak
kalian untuk melaksanakan salat saat usia mereka tujuh tahun,
dan pukullah mereka saat usia sepuluh tahun. Dan pisahkanlah
tempat tidur mereka. (H.R. Abu Dawud).?

Dalam hadis lain dengan perintah yang sama dan redaksi
yang berbeda dari jalur Syahid dari Sabrah bin Ma’bad Al-Juhani
r.a, dimana Rasulullah memerintah Salat sejak kecil melalui
sabdanya :

3 https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/418
2
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G Gk 653,015 (i g BN Fall 150081 sy ks ) s

e b

Artinya : “Ajarkan anak-anakmu untuk Salat ketika telah
berumur tujuh tahun. Dan apabila telah berumur 10 tahun belum
Salat , maka pukullah ia.”(HR. At-Tirmidzi)*

Melalui hadis tersebut Rasulullah #memberikan sebuah
pesan tentang pentingnya melaksanakan salat. Karena sedemikian
pentingnya maka beliau menekankan agar sejak dini anak-anak
harus dilatih dengan pembiasaan bahkan harus diberi sanksi
hukuman jika meninggalkannya pada saat berumur 10 tahun.
Pembiasaan ibadah terhadap anak sejak kecil sangat penting
dilakukan sebagai upaya untuk melatih mereka agar tidak berat
melaksanakan ibadah ketika mereka sudah baligh. Hal tersebut
menjadi suatu hal sangat penting diperhatikan oleh para orang tua,
guru dan para pendidik untuk menekankan pengajaran pembiasaan
dalam hal kebaikan pada masa anak-anak ketimbang periode
lainnya.> Dan yang paling urgen dari berbagai kebaikan dalam
agama adalah pelaksanaan ibadah yang merupakan rutinitas sehari-
hari.

Ibadah salat merupakan sarana memperbaiki diri dan
pembinaan akhlak yang mulia. sebagaimana firman Allah dalam
surah Al-Ankabut : 45

AECHI R 5 fu\u\gu\ \jwﬁ uq\@ Ji
Osaiz G o 4 22 m\;x,,gm)

4 https://carihadis.com/Sunan_Tirmidzi/372
SAbdullah Nashih ulwan Kaidah-Kaidah Dasar (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 1992), him. 60
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Artinya : “Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu,
Yaitu Al kitab (Al Quran) dan dirikanlah salat. Sesungguhnya salat
itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) keji dan mungkar. dan
Sesungguhnya mengingat Allah (salat ) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah
mengetahui apa yang kamu kerjakan ”. (Q.S. Al-Ankabut : 45)

Salat membiasakan seorang muslim berlaku hati-hati dan
tenang dalam melakukan setiap pekerjaan. Salat melatih seorang
muslim untuk disiplin memanfaatkan waktu. Salat membiasakan
seorang muslim untuk berperilaku hidup bersih, baik jasmani
maupun rohani. Salat berperan penting untuk menghaluskan budi
dan menyucikan hati dari kotoron, kemungkaran dan kemaksiatan
juga berperan penting dalam menjaga kebersihan dan kesehatan
badan.®

Dalam upaya mewujudkan realisasi hadis tentang perlunya
pembiasaan ibadah bagi anak, maka orang tua menjadi peran yang
paling utama karena merekalah yang bertanggung jawab terhadap
semua kondisi keagamaan anaknya. Orang tua sebagai guru utama
bagi anak-anaknya, karena anak adalah makhluk suci yang
mempunyai potensi kebaikan dan keburukan sebagai pemberian
dari Allah, dan orangtuanyalah yang ikut berperan mengarahkan
anaknya untuk memilih salah satu dari dua potensi tersebut.’
Pendidikan agama pada anak sangat ditentukan oleh pendidikan
dan pengalaman yang dilaluinya, terutama pada masa pertumbuhan
peratama (0-12 tahun) yang merupakan cikal bakal perkembangan
anak pada masa berikutnya. Oleh karena itu anak yang mempunyai
didikan dan pengalaman keagamaan yang baik maka ketika dewasa
akan bersikap positif terhadap agama, demikian juga sebaliknya
anak yang kurang dibina dengan didikan agama akan memandang

6Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah Terhadap Anak
Laki-Laki, Penerjemah Sihabuddin, (Jakarta : Gema Insani, 2001), him. 107
7 Jamaal Abdurrahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah,
(Bandung : Irsyad Baitussalam, 2005), him. 23
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negatif terhadap agama®. Akan tetapi ketika orang tua tidak punya
perhatian, rendahnya pendidikan, bersikap acuh bahkan
kesadarannya sendiri tidak peduli tentang ibadah, maka lembaga
pendidikan mengambil peran tersebut dalam kapasitasnya sebagai
rumah kedua bagi anak untuk melakukan pembinaan terhadap
siswanya agar dapat mengaplikasikan perintah ibadah salat
tersebut dengan upaya yang maksimal. Pembinaan mencakup
segala ikhtiar (usaha-usaha), tindakan dan kegiatan yang ditujukan
untuk meningkatkan kualitas beragama baik dalam bidang tauhid,
bidang peribadatan, bidang akhlak dan bidang kemasyarakatan®.

Pembinaan di sekolah merupakan usaha untuk membantu
melanjutkan masa remaja dan dewasa anak tersebut menjadi mudah
dalam pendidikannya. Namun jika di rumah dan di sekolah anak
tidak mendapatkan pembinaan yang baik maka ia akan
mengahadapi masa remaja yang sulit dan pembinaan pribadinya
akan sangat sukar.® Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan
pembentukan jiwa keagamaan pada anak, antara lain sebagali
lanjutan pendidikan agama di lingkungan keluarga.'! Usia sekolah
dasar berkisar antara 6-12 tahun, hal tersebut menunjukkan bahwa
pembiasaan salat yang diperintah oleh Nabi # berdasarkan
hadisnya merupakan usia sekolah dasar, bahkan pembiasaan
tersebut lebih tegas jika telah berumur 10 tahun atau anak sudah
duduk di kelas empat. Karena pada usia 10 tahun seorang anak
sudah mampu mengemban tanggung jawab pelaksanaan salat
seraya memahami maksud dan tujuannya jika dibarengi dengan
penjelasan yang baik. oleh karena itu wajib memberi hukuman jika
dalam usia 10 tahun seorang anak belum rutin mengerjakan salat

8 Zakiah Drajat, Ilmu Jiwa Agama, (Jakarta Bulan Bintang : 2005), him.
69

®Masdar Helmi, Peranan Dakwah dalam pembinaan umat, (Semarang :
Dies Natalies, IAIN Walisongo Semarang), him. 31

107akiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama
Islam,(Jakarta:BumiAksara, 1995),him. 68

Djalaluddin, Psikologi Agama, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2002), him. 217
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meskipun salat belum wajib mereka. Hal tersebut dikarenakan
salat merupakan rutinitas fisik yang memerlukan keterampilan dan
usaha yang terus menerus dilakukan, sehingga dengan terbiasa salat
sejak umur 10 tahun maka kebiasaannya akan mudah terbawa
hingga memasuki usia baligh.*

Sejalan hal tersebut, tuntutan pendidikan dalam kurikulum
K13 adalah membangun karakter siswa melalui dua komponen
dasar yaitu kompotensi inti dan kompetensi dasar. Dalam
kompetensi inti terdapat 4 bagian penting Vyaitu pertama,
Kompetensi Inti 1 (KI-1) berkenaan dengan pembentukan sikap
spiritual, Kompetensi Inti (KI-2) berkenaan pembentukan sikap
sosial, Kompetensi Inti 3 (KI-3) berkenaan dengan pengembangan
pengetahuan, dan Kompetensi Inti 4 (KI-4) berkenaan dengan
pengembangan  keterampilan.’® Sikap karakter yang hendak
dibangun dalam K13 adalah mengembangkan keseimbangan antara
pengembangan sikap spiritual dan sosial, rasa ingin tahu,
kreativitas, kerja sama dengan kemampuan intelektual dan
psikomotorik; dengan karakter tersebut siswa diharapkan akan
terbina nilai spiritual sesuai agama yang dianutnya serta
berpengaruh terhadap kehidupan sosialnya.

Pembinaan karakter siswa harus dilakukan melalui proses
pembiasaan dan pengalaman yang terus menerus sehingga menjadi
pola hidup yang melekat pada diri siswa, dengan sendirinya siswa
akan berbuat sesuatu dengan penuh kesadaran karena menjadi
kebiasaannya. Keberhasilan pada kurikulum K13 indikatornya
adalah lahirnya peserta didik yang mempunyai karakter mulia, baik
dalam pengamalan agama, pengembangan diri, hubungan sosial,
lingkungan dan masyarakat. Indikator keberhasilan dalam Ki-I
adalah tumbuhnya nilai-nilai spiritual yang akan menghiasi anak

2Adnan Ath-Tharsyah, Menjadi Wanita Sukses dan Dicintai, (Jakarta :
Pustaka Al-Kautsar, 2004), him. 209
18Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, Lampiran Peraturan
Menteri Pendidikan dan  Kebudayaan Nomor 67 Tahun 2013, (Jakarta :
Kemendikbud, 2013), him. 4
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didik dengan karakter terpuji yang dilakukan melalui pembiasaan
terhadap pengalaman agama yang dianutnya salah satunya adalah
kebiasaan melaksanakan ibadah salat. Kebiasaan sendiri akan
terbentuk disebabkan oleh kecendrungan respon terhadap stimulus
yang dilakukan secara berulang-ulang.* Selain itu pula dalam
menanamkan kebiasaan karakter yang baik, sangat dibutuhkan
keteladaan seorang pendidik yang mampu menjadi figur bagi anak
untuk melihat karakter yang diajarkannya, dengan kata lain
pendidik yang mampu menyelaraskan antara perkataan dengan
perbuatannya.’® Adapun pembiasaan keagamaan yang dapat
diterapkan di sekolah diharapkan akan menjadi karakter yang baik
bagi peserta didik adalah aspek ibadah dengan membiasakan anak
didik rutin mengerjakan salat berjama’ah di sekolah, memberi
salam ketika masuk kelas, berdoa sebelum dan sesudah melakukan
aktivitas belajar.'® Dengan pembiasaan tersebut maka anak didik
akan memiliki karakter spiritual yang baik yang berimplikasi
terhadap terbentuknya akhlakul karimah.

Pembiasaan ibadah di sekolah dalam konteks Aceh yang
menerapkan syariat Islam diatur dalam Qanun Nomor 23 Tahun
2002 Pasal 24 ayat 1 dan 2 disebutkan bahwa : (1) Dalam rangka
praktek ibadah, pada hari-hari belajar peserta didik dan guru
melaksanakan salat berjamaah bersama di madrasah/dayah. Untuk
memperkuat ganun tersebut, mengenai salat berjamaah juga diatur
dalam Qanun Nomor 11 Tahun 2002 Pasal 9 menyebutkan bahwa
setiap Instansi Pemerintah, lembaga Pendidikan dan Badan Usaha
wajib menggalakkan dan menyediakan fasilitas untuk salat
berjamaah.

14Thohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, ( Jakarta
: Raja Grafindo Persada, 2005), him. 85
SArmai Arief, Pengantar IImu Dan Metodologi Pembelajaran Agama
Islam, (Jakarta : Ciputat Press, 2002), him. 115
8 Ramayulis, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Jakarta : Kalam
Mulia, 2001), him. 100
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Kebijakan Pemerintah Aceh Besar melalui Dinas
Pendidikan telah mengintruksikan setiap Sekolah Dasar yang
berada di bawah lingkungan Diknas Pemerintah Aceh Besar untuk
melaksanakan salat duha dan salat zuhur berjamaah. Dalam
intruksi Bupati Aceh Besar nomor 1 (satu) tahun 2017 itu,
disebutkan kepada seluruh Kepala Satuan Kerja Perangkat Daerah
di lingkup Pemkab Aceh Besar, Para Camat, Imuem Mukim dan
Geuchik serta Kepala Sekolah di Lingkungan Pemerintah yang
dipimpin Pasangan putih, agar melaksanakan intruksi tersebut
dengan penuh tanggung jawab.!” Menindaklanjuti intruksi tersebut,
Dinas pendidikan Aceh Besar melakukan sebuah terobosan dengan
Sistem Pendidikan Terpadu (SPT) yang diluncurkan awal tahun
2018 yang telah berhasil memberi perubahan ke arah yang lebih
baik di sekolah yang dijadikan pilot projek. Siswa-siswa sudah
terbiasa dengan salam salaman, salat duha dan zuhur berjamaah
di sekolah.®

Program pemerintah tersebut tentunya bertujuan untuk
menghidupkan syiar Islam terutama dalam lingkungan pendidikan
sebagai upaya membentuk karakter peserta didik dengan akhlak
Islami. Hal tersebut disebabkan salah satu fungsi salat adalah
untuk memperbaiki akhlak, sebagaimana dalam surah Al-Ankabut :
45
a8 o8 LAl 5 BLA afy sl 6e 0l 5 T

i o o A et 61 505 <y

Artinya : “Dan dirikanlah salat, sesungguhnya salat dapat

mencegah perbuatan keji dan mungkar. dan Sesungguhnya
mengingat Allah (salat ) adalah lebih besar (keutamaannya dari

http://acehbesarkab.go.id/index.php/news/read/2017/08/03/184/bupati
-aceh-besar-mawardi-ali-instruksikan-shalat-berjamaah-di-masjid.html, di akses
tanggal 5 Maret 2020
Bhttps://disdikbudacehbesar.org/2019/07/30/disdikbud-aceh-besar-
gelar-soft-launching-mars-\spt, di akses 5 Maret 2020
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ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan”.

Melalui intruksi tersebut maka sudah menjadi kewajiban
setiap sekolah dasar untuk membuat perencanaan dan strategi agar
pelaksanaan program salat duha dan zuhur berjamaah di sekolah
dapat berjalan secara efektif, sekaligus sebagai wujud dukungan
lembaga pendidikan dalam mendukung pelaksanaan syariat Islam
di Aceh dalam bidang ibadah. Program merupakan sebagai suatu
unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau
implementasi dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang
berkesinambungan dan terjadi dalam suatu oraganisasi yang
melibatkan kelompok orang.!® Keberhasilan program sangat
ditentukan berbagai komponen yang saling mendukung satu sama
lain. Oleh karena itu setiap sekolah tentu memiliki cara atau
metode tersendiri dalam upaya memaksimalkan pembiasaan
pelaksanaan salat duha dan zuhur di sekolah. Melalui metode-
metode yang tepat dan sesuai dengan pola pembinaan pembiasaan
salat sehingga anak-anak melaksanakan salat dengan maksimal
bukan saja karena terasa terpaksa, akan tetapi lebih dari itu mereka
juga memiliki kesadaran diri bahwa ibadah salat duha dan zuhur
berjamaah penting untuk mereka sendiri sebagai seorang muslim
yang taat kepada Allah dan RasulNya.

Kondisi idealnya siswa sekolah dasar yang sudah berada di
kelas tinggi kelas empat sampai kelas sudah terbiasa melaksanakan
salat. Namun kenyataannya berdasarkan keterangan guru SDIL
bahwa masih banyak siswa yang masih malas melaksanakan salat,
padahal ada diantara para siswa tersebut yang sudah memasuki usia
baligh. Dengan kondisi tersebut perlu dilakukan upaya pembinaan
ibadah siswa dengan pendekatan strategi yang tepat untuk
membentuk karakter spiritual sehingga siswa terbiasa melakukan
ibadah yang akan berdampak pada tumbuhnya karakter yang baik.
Berdasarkan teori bahwa pembiasaan merupakan metode efektif

Suharsimin  Arikunto, Cepi Safruddin  Abdul Jabbar, Evaluasi
Program Pendidikan, (Jakarta : Bumi Aksara, 2004), HIm. 3
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dalam membentuk karakter anak didik, salah satunya adalah
menumbuhkan karakter spiritual dengan kebiasaan melaksanakan
ibadah sejak kecil. Oleh karena pentingnya pembiasaan tersebut,
maka peneliti ingin mengkaji lebih mendalam terkait Strategi
Pembiasaan Ibadah Melalui Salat Duha dan Zuhur Berjamaah
di SD Islam Laboratorium Neuheun Aceh Besar

1.2. Rumusan Masalah

Berangkat dari fokus masalah yang akan diteliti, maka yang
menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

1.2.1. Bagaimana pelaksanaan salat duha dan zuhur berjamaah
di SD Islam Laboratorium Neuheun Aceh Besar ?

1.2.2. Apa saja strategi yang digunakan oleh guru dalam
pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah di SD Islam
Laboratorium Neuehen Aceh Besar ?

1.2.3. Apa saja faktor pendukung dan hambatan serta solusi dalam
proses pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah di SD
Islam Laboratorium Neuheun Aceh Besar ?

1.2.4, Bagaimana pengaruh dan output pembiasaan salat duha
dan zuhur  berjamaah terhadap siswa di SD Islam
Laboratorium Neuheun Aceh Besar ?

1.3. Tujuan Penelitian

Untuk lebih terarah terhadap hasil yang hendak diteliti,

maka penelitian ini bertujuan untuk :

1.3.1. Mengetahui bagaimana pelaksanakan salat duha dan zuhur
berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun Aceh
Besar

1.3.2. Mengetahui strategi yang digunakan oleh guru atau
tahapan-tahapan yang dilalui dalam pembiasaan salat duha
dan zuhur berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun
Aceh Besar
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1.3.3.

1.3.4.

Mengetahui apa saja saja faktor pendukung dan hambatan
serta solusi dalam proses pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun Aceh Besar
Mengetahui pengaruh dan output pembiasaan salat duha
dan zuhur berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun
Aceh Besar

1.4. Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.44.

1.4.5.

1.4.6.

Manfaat secara teoretis
Untuk  menjadi  referensi  peneliti  lain  dalam
mengembangkan  keilmuan dan  menjadi  bahan
perbandingan dalam mengkaji dan meneliti terhadap
masalah yang sama.
Bagi pemerintah, penelitian ini sebagai informasi dan
evaluasi terhadap intruksi pemerintah terkait kegiatan
pelaksanaan program-program pembinaan karakter di
sekolah salah satunya pembiasaan ibadah siswa di sekolah
Bagi guru menjadi acuan penting dalam merencanakan,
melaksanakan, mengontrol dan mengevaluasi agar setiap
program yang telah direncanakan bisa terlaksana dengan
sebaik-baiknya.
Manfaat secara praktis
Menjadi sebuah program pembinaan karakter spiritual siswa
melalui pembiasaan salat yang dilakukan di sekolah supaya
anak terbiasa melaksanakan salat sejak dini sekaligus untuk
membentuk karakter peserta didik yang lebih baik.
Sebagai evaluasi bagi sekolah dalam menyukseskan
program sekolah dengan melakukan berbagai upaya solutif
agar kendala-kendala dalam pelaksanaan program salat
duha dan zuhur berjamaah dapat diatasi dengan maksimal.
Dapat digunakan metode pembiasaan salat di setiap sekolah
agar pelaksanaannya berjalan dengan maksimal, hal tersebut
sebagai upaya membangun karakter spiritual siswa melalui
kebiasaan salat sehari-hari.
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1.5. Kajian Terdahulu

Berdasarkan kajian terdahulu bahwa permasalahan ini
belum ada kajian khusus mengenai program salat duha dan zuhur
berjamaah dalam pembiasaan ibadah siswa. Adapun penelitian
yang berakaitan dalam permasalahan yang diangkat sejauh ini
hanya berkisar tentang pengaruh salat terhadap perubahan karakter
siswa, pola pembinaan salat. Syaiful Rizal dan Abdul Munip,
menjelaskan bahwa untuk membentuk karakter siswa, guru kelas
melakukan pembiasaan dan pembudayaan bagi siswa diantaranya
salat lima waktu untuk menumbuhkan karakter disiplin.?° Selain
itu, Zaitun menjelaskan bahwa pelaksanaan salat yang benar dan
konsisten sangat mempengaruhi proses pembentukan karakter
pelakunya dalam tindakan, ucapan maupun perilaku dalam
kehidupan personal maupun sosialnya.?* Mengenai pola pembinaan
salat menurut Mujiburrahman yang harus dilakukan oleh pendidik
adalah memperkenalkan, pendekatan, peniruan dan pengontrolan.

Manfaat lain dari proses pembiasaan adalah membangun
kekuatan dalam jiwa yang akan memberi motivasi diri untuk
melakukan sesuatu. Sebagaimana Masrizal dalam tesisnya
menjelaskan bahwa salat berjamaah berpengaruh terhadap
kedisiplinan siswa yang didasarkan pada dorongan sendiri
disebabkan karena perilaku kebiasaan, selain itu juga pengaruh
tersebut juga dapat membentuk kedislipinan dalam rutinitas belajar,
ibadah dan disiplin dalam mematuhi peraturan-peraturan di

2Syaiful  Rizal, Abdul Munip, Strategi Guru Kelas dalam
Menumbuhkan Nilai-Nilai Karakter Pada  Siswa SD/MI, AL IBTIDA: Jurnal
Pendidikan Guru M1 (2017) Vol 4 (1) : 45-60

217aitun, Siti Habiba, Impelmentasi Shalat Fardhu Sebagai Sarana
Pembentuk Karakter Mahasiswa Universitas Maritim Raja Ali Haji Tanjung
Pinang, Ta’lim : Jurnal Pendidikan Islam Vol 11, No 2-2013.
22Mujiburrahman, Pola Pembinaan Ketrampilan Shalat Anak Dalam
Islam, Jurnal Mudarrisuna Volume 6, 186 Nomor 2, Desember 2016UIN Ar-
Raniry Banda Aceh, Indonesia
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dayah.? Diantara strategi dalam memaksimalkan program salat
berjamaah di sekolah dilakukan dengan beberapa sistem vyaitu
perencanaan, pengelompokan dan penerapan. Adapun yang
menjadi kendala adalah keterbatasan fasilitas dan minimnya
kesadaran warga sekolah dalam melaksakan salat berjamaah.?*
Dalam konteks dayah, pembina asrama memegang peranan penting
dalam pengontrolan setiap kegiatan ibadah, adapun strategi yang
digunakan untuk mendisiplinkan salat berjamaah bagi santri asrama
adalah melalui keteladanan, patroli keliling asrama, teguran
sindiran, nasehat, dan memanggil santri secara pribadi. Selain itu
juga, pemberian hukuman dalam bentuk hafalan Quran, menggadha
salat, memungut sampah dan membersihkan parit. Melalui strategi
tersebut maka santri asrama disiplin dalam melaksanakan salat
berjamaah.?®

Pembiasaan salat berjamaah juga memiliki implikasi
terhadap karakter yaitu memiliki nilai ubudiyah dengan merasa
diri sebagai hamba Allah swt yang harus selalu tunduk dan patuh
kepadaNya, nilai akhlakul karimah yang melahirkan mindset
positif, sikap optimis dan mandiri, sikap kebersamaan, kerjasamaa.
Implikasi lain juga nilai kedisiplinan dan tanggung jawab terhadap
tugas diri sendiri dan kewajiban yang dibebankan kepadanya.?®
Pembinaan salat bagi anak perlu dilakukan dengan pembiasaan

ZMasrizal, Pengaruh Pembinaan Shalat Berjamaah Terhadap
kediplinan Santri Dayah Markaz  Al-Ishlah Al-Aziziyah Kecamatan Lueng
Bata Banda Aceh ( Tesis, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh : 2014), him. 86

%Musa, Pelaksanaan Program Shalat Berjamaah Bagi Siswa SMA di
Kota Langsa (Tesis, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh : 2016), him. 112

BAinul Afriliyanti, Strategi Pengasuh Asrama Dalam Meningkatkan
Kedisiplinan Santriwati  Terhadap Pelaksanaan Shalat Berjamaah Did Ayah
Mudi Mesra Samalanga Bireuen (Tesis, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh : 2018),
him. 95

Z%Rahmimailizar, Pembiasaan Shalat Berjamaah dan Implikasinya
Terhadap Pembinaan Karakter di SMA Negeri 2 Banda Aceh (Tesis, UIN Ar-
Raniry, Banda Aceh : 2013), him. 103-107
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sehingga melahirkan  kedisiplinan.  Adapun faktor yang
memepengaruhi kedisplinan shalat lima waktu terhadap anak
adalah kesadaran diri, keteladanan orang tua, pengaruh teman
sepermainan, selain itu, penerapan reward dan punishment juga
perlu dilakukan untuk memberikan penghargaan atas kebaikan
yang dilakukan serta menimbulkan rasa takut meninggal salat
karena akan mendapatkan hukuman sehingga dengan adanya
reward dan punishment anak akan terdorong untuk melakukan
salat.?’ Semantara itu Fajar dalam Tesisnya tentang aktualisasi
nilai-nilai  salat dalam interaksi sosial sebagai upaya
menumbuhkan makna salat dalam perilaku sehari-hari. Adapun
hasil temuannya bahwa nilai-nilai salat yang mempengaruhi
interaksi sosial antara lain akhlak kepada Allah swt, akhlak
terhadap sesama, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak terhadap
lingkungan. Keberadaan guru sebagai pembimbing dan penasehat
sangat penting dalam membentuk akhlak siswa dengan aktualisasi
nilai-nilai salat dalam interaksi sosial.?® selain itu, dalam Tesis
hasnawati dijelaskan bahwa pembinaan karakter juga dapat
dilakukan melalui pembiasaan ibadah salat sunat duha. Adapun
stretegi guru PAIl dalam membina akhlak adalah pendekatan
pembiasaan, memberikan keteladanan, dan penyampaian hikmah.
Sementara proses penerapan pembiasaan salat sunat duha mengajak
semua siswa secra bersama salat berjamaah. Hasil pembinaan
karakter melalui pembiasaan salat duha melahir sifat ikhlas,

Z’Muahammad Syarif, Pembinaan Ibadah Salat Anak Dalam Keluarga
di Gampong Lam Ara Kecamatan Banda Raya Kota Banda Aceh, (Tesis, UIN
Ar-Raniry, Banda Aceh : 2015), him. 38-43

2Fajar, Aktualisasi Nilai-Nilai Salat Dalam Interaksi Sosial Santri di
Pesantren Ibnu Sina Kecamatan  Kuala Bate Kabupaten Aceh Barat Daya,
(Tesis, UIN Ar-Raniry, Banda Aceh : 2016), him. 75-79
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tawakkal, disiplin, menjaga kebersihan, persaudaraan dan rasa
syukur kepada Allah swt.?°

Berdasarkan refensi tersebut diatas menunjukkan adanya
beberapa perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan.
Perbedaannya terlihat pada fokus penelitian dan lokasi penelitian.
Adapun penelitian ini lebih fokus dalam mengkaji tentang proses
pelaksanaan ibadah salat duha dan zuhur berjamaah di Sekolah
Dasar serta strategi guru dalam pembiasaan ibadah sehingga
berjalan maksimal. Selanjutnya, belum ada penelitian yang
membahas secara spesifik tentang program salat duha dan zuhur
berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun. Oleh sebab itulah,
peneliti melihat adanya perbedaan dengan peneliti-peneliti lainnya,
dan penulis menyimpulkan bahwa permasalahan tersebut layak
untuk diteliti.

1.6. Definisi Operasional

Definisi operasional dalam penelitian ini perlu dijelaskan,
agar pembahasannya tidak melebar luas dan terjadi kesalah
pahaman bagi pembaca nantinya. Oleh karena itu, penulis akan
menjelaskan istilah atau kata yang terdapat dalam judul tesis ini
sebagai berikut :

1.6.1. Strategi

2Hasnawati, Pembinaan Akhlak Terpuji Siswa Melalui Pembiasaan

Ibadah Salat Sunat duha di Dayah Terpadu Kabupaten Bireuen, (Tesis, UIN
Ar-Raniry, Banda Aceh : 2016), him. 95-98
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, ada beberapa
pengertian dari strategi yaitu (1) ilmu dan seni menggunakan
semua sumber daya bangsa(-bangsa) untuk melaksanakan
kebijaksanaan tertentu dalam perang dan damai; (2) ilmu dan seni
memimpin bala tentara untuk menghadapi musuh dalam perang,
dalam kondisi yang menguntungkan: sebagai komandan ia memang
menguasai betul; 3 rencana yang cermat mengenai kegiatan untuk
mencapai sasaran khusus; 4 tempat yang baik menurut siasat
perang;.%°

Menurut Ngalim Purwanto istilah strategi pada mulanya
digunakan dalam dunia militer dalam upaya mensiasati medan
perang dengan persiapan Yyang matang untuk memperoleh
kemenangan. Artinya strategi harus mempertimbangkan berbagai
faktor yang terlibat dan pengerahan sumber daya yang dimiliki
untuk mencapai target.>> Menurut Wina Sanjaya strategi adalah
pola umum yang digunakan oleh guru untuk mengatur langkah-
langkah dalam upaya pencapaian tujuan. Langkah-langkah tersebut
dapat diatur sedemikian rupa dengan melibatkan berbagai sumber
yang penting untuk mencapai tujuan tersebut*? Strategi juga
memiliki arti garis-garis besar haluan yang telah ditentukan dalam
melakukan tindakan agar tepat sasaran untuk mencapai tujuan
tertentu.®

Berdasarkan beberapa teori tersebut, maka strategi yang
penulis maksud dalam penelitian ini adalah bagaimana persiapan,
pendekatan dan langkah-langkah tindakan yang diaplikasikan oleh
guru di lapangan sehingga pembiasaan ibadah di sekolah SDIL
berpengaruh terhadap siswa.

%Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia,
Edisi 111, (Jakarta : Balai Pustaka, 2007), HIm. 627

3INgalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2014), him. 4.

32 Wina Sanjaya Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Kencana,
2008), 45

33Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Stategi Belajar Mengajar,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 5.
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1.6.2. Pembiasaan Ibadah

Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata ‘“biasa”.
Dalam Kamus Bahasa Indonesia, “biasa” adalah ~ “1). Lazim
atau umum,; 2). Seperti sedia kala; 3). Sudah merupakan hal yang
tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari.”** Dengan adanya
prefix “pe” dan surfiks “an” menunjukkan arti proses. Sehingga
pembiasaan  dapat diartikan  sebagai  proses = membuat
sesuatu/seseorang terbiasa. Dalam kaitan dengam pendidikan
Islam, maka makna pembiasaan adalah sebuah cara yang dapat
dilakukan untuk membiasakan anak berfikir, bersikap dan
bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran Islam.®® Pembiasaan
adalah sesuatu yang biasa dikerjakan dan sebagainya antara pola
untuk melakukan tanggapan terhadap situasi tertentu yang di
pelajari oleh seorang individu dan yang dilakukannya secara
berulang untuk hal yang sama.®

Ibadah adalah perbuatan untuk menyatakan bakti kepada
Allah swt yang didasari atas ketaatan dan kepatuhan dalam
mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya.*” Dalam
Ensiklopedi Islam ibadah mencakup dua hal yaitu penyembahan
(ta’abbud) serta sarana dan cara yang dijadikan sebagai bentuk
penyembahan.®

%4Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
Besar Bahasa Indonesia, Edisi : I, (Jakarta : Balai Pustaka, 1995), HIm, 129

BArmai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Penididkan Islam,
(Jakarta : Ciputat Pres, 2002), him. 110

%Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
besar Bahasa Indonesia, Edisi : Il, Cet Ke-4(Jakarta : Balai Pustaka, 1999), HIm,
129

$"Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus
besar Bahasa Indonesia... HIm, 364

%Syeikh  Muhammad bin Ibrahim bin Abdullah At-Tuwaijiri,
Ensiklopedi Islam Al-Kamil, terj. Ahmad Munir Badjeber, (Jakarta : Darus
Sunnah, 2007), HIm. 70
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Adapun pembiasaan ibadah dalam hal ini adalah kegiatan
dan upaya dilakukan oleh pendidik dalam upaya membiasakan
ibadah pada siswa melalui strategi atau langkah-langkah yang dapat
memberi pengaruh terhadap terlaksananya kegiatan Salat Duha
dan Salat Zuhur berjamaah di sekolah secara maksimal. Dengan
pembiasaan yang rutin dilakukan setiap hari dan terus menerus
akan menjadikan peserta didik terampil melaksanakan Salat
sekaligus menjadi karakter spiritual yang melekat pada diri siswa
yang selanjutnya siswa memiliki sifat senang melakukan salat
sehari-hari sampai mereka dewasa nantinya kapan dan dimana saja
mereka berada.

1.7. Sistematik Penulis

Adapun sistematika penulisan penelitian ini mengacu pada
panduan program Pascasarjana Universitas Islam Negeri, UIN Ar-
Raniry Banda Aceh yang terdiri dari V Bab. Bab pertama
membahas tentang latar  belakang masalah, Rumusan
masalahTujuan penelitian,Manfaat penelitian, Kajian Terdahulu,
Definisi Operasional, sistematika penulisan. Bab 1l membahas
tentang program Salat Duha dan Zuhur berjamaah di sekolah dan
Langkah-langkah pembiasaan Salat pada anak. Bab Il membahas
tentang metode penelitian, Jenis Penelitian, Lokasi Penelitian,
Sumber Data Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, Teknik
Analisis Data. Adapun BAB IV membahas tentang hasil penelitian
dan pembahasan, gambaran umum lokasi penelitian, pelaksanakan
program Salat Duha dan Zuhur berjamaah, Strategi atau tahapan
dalam pembiasaan Salat bagi siswa di sekolah, faktor pendukung,
hambatan serta solusi guru dalam melaksanakan program Salat
Duha dan Zuhur berjamaah di sekolah serta pengaruh dan output
pembiasaan Salat bagi siswa di sekolah. dan yang terkahir BAB V
yang berisi tentang kesimpulan dan saran. Adapun penulisan tesis
ini mengikuti Pedoman Penulisan Tesis/Disertasi Pascasarjana UIN
Ar-Raniry yang diterbitkan tahun 2019/2020.
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BAB Il
STRATEGI PEMBIASAAN IBADAH MELALUI
SALAT DUHA DAN ZUHUR BERJAMAAH DI SD
ISLAM LABORATORIUM NEUHEUN ACEH BESAR

1.1. Pembiasaan Salat di Sekolah

Lembaga formal memberikan program umum
didasarkan pada asumsi bahwa setiap anak harus memiliki
pengetahuan umum, seperti menulis, membaca dan
berhitung. Seiring perkembangan zaman, program
pendidikan memiliki arah yang berbeda-beda sesuai
tujuannya masing-masing untuk mempersiapkan individu
di berbagai posisi dalam masyarakat.

Sekolah merupakan lembaga formal yang didirikan
oleh masyarakat atau negara untuk membantu memenuhi
kebutuhan keluarga yang sudah tidak mampu lagi memberi
bekal persiapan hidup untuk anak-anaknya. sekolah
memiliki tanggung jawab dalam pengembangan
intelektual dan keterampilan yang berhubungan dengan
kebutuhan anak untuk hidup dalam masyarakat nanti dan
yang sesuai dengan tuntutan masyarakat pada waktu itu.?

Sekolah adalah salah satu elemen pendidikan yang

membantu dalam pembentukan anak serta perbaikan

! Umar Tirtarahardja dan La Sula, Pengantar Pendidikan (Jakarta :
Rineka Cipta, 2000), him. 165

2 Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis Dan Praktis, (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2014), him. 125
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pendidikan mereka. Sekolah ketika memiliki niat baik serta
metode-metode yang benar yang dikelola oleh badan
pendidikan yang sungguh-sungguh akan menghasilkan
generasi yang sadar yang meyakini tujuan bangsa mereka.
Sekolah merupakan jalan utama untuk kemajuan dan
perkembangan umat manusia, serta sebagai sumber
penceraham ideologi dan kematangan intelektual serta
memiliki peran besar dalam pembentukan karakter anak.’

Sekolah sebagai lembaga untuk mengaplikasikan isi
kurikulum yang telah disusun dan direncanakan oleh
Pemerintah Pusat maupun Pemerintah Daerah. Seiring
dengan tumbuhnya berbagai macam kebutuhan dan
tuntutan kehidupan, beban sekolah semakin berat dan
kompleks. Sekolah tidak saja dituntut untuk dapat
membekali berbagai macam ilmu pengetahuan yang sangat
cepat berkembang, akan tetapi juga dituntut untuk dapat
mengembangkan minat dan bakat serta membentuk moral
dan kepribadian. Oleh karena itu kurikulum merupakan
seluruh kegiatan yang dilakukan siswa baik di dalam
maupun di luar sekolah, asal kegiatan tersebut berada di
bawah tanggung jawab guru (sekolah).*

Kurikulum K-13 yang dijalankan sekarang ini

diarahkan untuk mampu mengembangkan anak didik

3 Bagir Sharif al Qarashi, Seni Mendidik Islami : Kiat-Kiat Mendidik
Generasi Unggul, (Jakarta : Pustaka Zahra, 2003), him. 78
4 Wina Sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran (Jakarta : Kencana,
2008), him. 5
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dengan empat kompetensi inti yang harus mereka miliki
yaitu pengembangan sikap spiritual, sosial, intelektual dan
pengembangan keterampilan. Oleh karena itu, sekolah
melakukan kegiatan atau program yang menunjang agar
terlaksananya kurikulum secara keseluruhan. Program
yang dijalankan secara terus menerus akan menjadi budaya
yang diterapkan dalam bersikap dan bertindak bagi peserta
didik dan juga warga sekolah.

Kegiatan di sekolah selalu mengacu pada
kurikulum sebagai pedoman, baik itu kurikulum yang
tertulis maupun kurikulum yang tidak tertulis (hidden
curiculum) yang semua itu sebagai upaya mengembangkan
potensi yang dimiliki peserta didik secara sempurna baik
dari segi kognitif, afektif dan psikomotor. Kurikulum
tertulis dijabarkan dalam bentuk kegiatan di dalam kelas
dan materi-materinya sudah disusun sedemikian rupa
dalam buku pedoman pembelajaran. Sementara kurikulum
tidak tertulis dilaksanakan dalam upaya mengaplikasikan
materi yang tidak tersampaikan di dalam kelas melalui
kegiatan yang diprogramkan dalam upaya pembinaan
karakter siswa. oleh sebab itu, kurikulum bukan hanya
sekedar menjadi teori yang pelajari di ruang kelas, dibaca
dan dihafal, namun harus dapat diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari..

Pendidikan Islam sebagai dasarnya besumber dari

Al-Quran dan Hadis, maka orientasi pendidikan Islam
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sesuai dengan tujuan Allah menciptakan manusia kepada
yaitu untuk beribadah kepada Allah. Oleh karena itu, hasil
yang hendak dicapai dalam upaya mewujudkan tujuan
pendidikan Islam adalah melahirkan peserta didik yang
bertagwa yang mampu menjalankan perintah Allah dan
menjauhi semua laranganNya. Oleh karena karena itu, hal
yang utama harus menjadi perhatian setiap lembaga
pendidikan adalah mengajarkan kepada peserta didik
tentang tauhid yang benar dan ibadah Salat sebagai sarana
komunikasi dengan Allah.

Banyak ayat Al-Quran yang memperingatkan orang
tua sebagai tanggung jawab dalam keluarga atupun
pendidik yang bertanggung jawab di sekolah untuk
menjadikan Salat sebagai ibadah fisik utama yang harus
diajarkan, dilatih dan dibiasakan sejak kecil. Hal tersebut

mengacu pada ayat thaha : 132
1 - (q > o A _ T
25 26, el - 3 ¥ gle senh sla, ol

® 5380 aally
Artinya : “Dan perintahkanlah kepada keluargamu
mendirikan  Salat dan bersabarlah kamu dalam

mengerjakannnya, kami tidak meminta reeki kepadamu.
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan akibat yang

baik itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa”
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Dalam hadis Rasulullah saw bersabda
(8 - die Al pm - o3 (el (e el (i 5 e e
2h 5 8 ally 280Y 51 1 gy sl g adle Al s - dl) J gy 8
S 18505 e e 2h 5 el ah g plal s G i UG
Cmen Ll 313 i o) gy Cania aaliadll )
Artinya : dari Umar bin Syuaib, dari ayahnya, dari
kakeknya RA dia berkata : Rasululullah saw bersabda
“Perintahkanlah anak-anakmu untuk Salat ketika mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah wuntuk Salat ketika
mereka berumur sepuluh tahun serta pisahkanlah tempat
tidur mereka”. (HR. Abu Daud).’

Ayat dan hadis tersebut mengingatkan kaum
muslimin agar memperhatikan pentingnya Salat untuk
diajarkan, dilatih dan dibiasakan kepada anak sejak kecil
melalui tahapan-tahapan perkembangannya, mulai dari
pengenalan melalui contoh, mengajarkan tata cara
pelaksanaannya hingga memukul anak ketika enggan Salat
pada saat berumur 10 tahun. Tahapan pendidikan tersebut
tentunya untuk lebih siap anak menerima dan menjalankan
kewajibannya yang telah diperintahkan oleh Allah swt.®
Memerintankan anak-anak untuk melaksanakan salat
dimaksudkan agar mereka terbiasa dan senang beribadah

sejak kecil, ketika semangat itu sudah terpatri dalam jiwa

> https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/418
& Al-Maghribi bin as-Said al-Maghribi, Begini Seharusnya Mendidik
Anak, Terj. Zainal Abidin (Jakarta : Darul Hag, 2005), him. 286
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mereka, maka jiwa mereka akan melahirkan perilaku-
perilaku yang baik dan semangat keagamaan yang tinggi.’

Membiasakan anak melaksanakan salat sejak dini
merupakan cara mendidik mereka bertanggung jawab
terhadap beban yang diberikan oleh Allah swt. Melalui
ibadah salat anak diharapkan memiliki pribadi yang
konsisten dan semangat dalam melaksanakan perintah
Allah swt atas kesadaran diri sebagai tugas pokok
kehidupan adalah untuk beribadah kepada Allah swit.
Dalam pensyariatannnya, perintah Salat dilaksanakan
berdasarkan tahapan-tahapan sejak tujuh tahun diajarkan,
sepuluh tahun disiplinkan dengan tegas, sehingga ketika
anak sudah baligh (mukalllaf) terbiasa dan bertanggung
jawab terhadap kewajiban yang telah dibebankan oleh
Allah swt sekaligus sebagai sarana dalam memperbaiki
akhlaknya.®

Pembiasaaan ibadah pada usia anak yang paling
utama adalah baca quran dan salat. Karena kedua ibadah
ini pasti mampu dilakukan oleh semua anak dan semua
orang muslim dalam keadaan bagaimanapun. Pembiasaan
salat sejak kecil hendaknya menjadi prioritas utama,

sehingga ketika anak dewasa akan dijadikan ibadah ini

7 Syeikh M. Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja Muslim,
Terj.  Abdul Rasyid  Shiddiq (Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar, 2001),
him. 128

8 Konsep Pembentukan Kepribadian Anak Dalam Perspektif Al-Quran.

Tadzkiyyah: Jurnal Pendidikan Islam, Volume 6, November 2015, him.
268
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sebagai kebutuhan hidup bukan suatu taklif (beban) yang
terasa berat dan terpaksa. ia akan merasa salah jika
meninggalkan salat, sebaliknya dapat menentramkan jiwa
setelah menunaikannya. Ketenangan jiwa dan ketrentaman
batin adalah kebutuhan utama bagi kehidupan manusia
karena dengan sifat itulah seseorang akan lebih mampu
mengendalikan diri dan menuntun hidupnya.®

Pembinaan keagamaan pada anak harus melalui
pembiasaan-pembiasaan dan latihan yang cocok dan yang
sesuai dengan perkembangan anak. Hal itu disebabkan
pembiasaan dan latihan tersebut akan membentuk sikap
tertentu pada anak, yang kemudian akan berkembang
menjadi jelas dan kuat yang akan membentuk
kepribadiannya sampai dewasa. Pada masa anak umur
sekolah dasar, perkembangan kecerdasannya belum dapat
memahami hal-hal yang abstrak, sehingga apapun yang
dikatakan padanya akan diterima saja. Membentuk
kepribadian anak tidak mungkin dengan penjelasan saja,
akan tetapi perlu membiasakannya untuk melakukan yang
baik, sehingga kebiasaan dan latihan itu akan mendorong
anak cenderung melakukan hal-hal yang baik dan menjauhi
hal tercela. Semakin kecil umur anak hendaknya semakin

banyak latihan dan pembiasaan agama dilakukan pada anak

® Eka Sri Mulyani, Filosofi Pendidikan Berbasis Syariat Dalam
Educational Network, (Banda Aceh : Dinas Syariat Isalm Aceh, 2008), HIm. 61
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dan perlu diiringi penjelasan dan pemahaman sesuai
dengan bertambahnya umur anak.°

Latihan-latihan keagamaan yang menyangkut ibadah
seperti sembahyang, doa, membaca Al-Quran (atau
menghafalkan  suarat-surat  pendek),  sembahyang
berjamaah di sekolah, mesjid atau langgar, harus
dibiasakan sejak kecil, sehingga lama kelamaan akan
tumbuh rasa senang melakukan ibadah tersebut.
Pembiasaan ibadah sangat menarik bagi anak karena ia
mengandung gerak dan tidak asing baginya, ikut aktif di
dalamnya serta senang melakukan secara bersama-sama
dengan teman dan orang yang melakukan ibadah bersama.
Oleh karena itu, pendidikan pembiasaan bagi anak sangat
penting terutama dalam pembentukan pribadi, akhlak dan
agamanya. karena pembiasaan pendidikan agama itu akan
memasukkan unsur-unsur positif dalam pribadi anak yang
sedang tumbuh. Semakin banyak pengalaman agama yang
didapatnya melalui pembiasaan itu, akan semakin
banyaklah unsur agama dalam pribadinya dan semakin
mudahlah 1a memahami ajaran agama. Jadi, agama itu
dimulai dari amaliah (perbuatan), kemudian ilmiah atau
penjelasan dan pemahaman sesuai dengan pertumbuhan

jiwanya dan yang datang pada waktu yang tepat.*!

10 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama, cet. Ke-17 (Jakarta : Bulan
Bintang, 2005), hlm. 73
11 Zakiah Daradjat, llmu Jiwa Agama,,, him. 75
27



Berdasarkan penjelasan diatas, dapat dipahami
bahwa pembentukan karakter spiritual yang diterapkan di
sekolah dengan menjalankan kegiatan-kegiatan ibadah
Salat merupakan bagian pendidikan yang bertujuan untuk
mengikat jiwa anak agar selalu bergantung, memohon dan
terikat dengan Allah swt. Program Salat Duha dan Zuhur
berjamaah yang dilaksanakan di sekolah merupakan bagian
hidden curikulum yang bertujuan untuk menumbuhkan
sikap spiritual, keterampilan dan akhlak yang baik melalui
pembiasaan aktivitas ibadah sehari-hari. Program tersebut
tentunya harus didasarkan pada perencanaan yang baik
supaya pelaksanaannya akan mendapatkan hasil yang
maksimal sebagaimana yang diharapkan. Banyak kegiatan
hidden curikulum yang dilaksanakan di sekolah dalam
upaya membentuk peserta didik agar memiliki karakter
islami, karena pendidikan bukan saja mencerdaskan
intelektual namun juga harus dihiasi dengan kepribadian
yang mulia dengan mengimplementasikan nilai-nilai ajaran
Islam dalam kebiasaan sehari-hari.

Salat merupakan ibadah yang memiliki posisi
paling agung dalama Islam. Hal tersebut karena Salat
sebagai sarana utama untuk berkomunikasi dengan Allah
swt secara langsung, Salat sebagai kewajiban pertama
setelah seseorang bersyahadat (masuk Islam), Salat
sebagai tiang agama, Salat sebuah amalan yang akan

membedakan antara sesorang muslim dengan kafir, Salat
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adalah amalan yang pertama dihisab di hari kiamat, salat
sebagai upaya perbaikan karaktek manusia menuju insan
kamil (manusia sempurna).

Mewujudkan makna Salat dalam kehidupan sehari-
hari harus melalui proses pendidikan yang terus berlanjut
tahap demi tahap sampai seorang muslim bertemu dengan
Allah swt. Salat sebagai sarana pembina karakter dan
pengubah kondisi dari akhlak buruk menjadi akhlak baik
tentu tidak secara instan dan mudah diaplikasikan teori
dan praktiknya, namun Salat mesti harus menjadi
prioritas amalan yang harus dipahami setiap arti
bacaannya, dilatih setiap gerakannya, dan dibiasakan
pelaksanaannya sejak seorang anak berumur tujuh tahun,
karena dalam Salat berjamaah mengandung pembiasaan

diri seorang anak untuk patuh, sabar dan tertib.

1.2. Salat Duha dan Zuhur Berjama’-ah
1.2.1. Pengertian, keutamaan, dan tata laksana Salat
Duha
Salat merupakan rukun Islam kedua sebagai
kewajiban badaniah yang pertama setelah seseorang
mengiqrarkan diri menjadi muslim. Tujuan pensyariatan
kewajiban Salat atas manusia yang terpenting diantaranya
adalah supaya menusia selalu mengingat Allah swt. Salat

menjadi penghubung langsung antara manusia dengan
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penciptaNya.'? Oleh karena itu, manusia yang taat harus
selalu mengingat Allah swt dengan banyak melakukan
ibadah Salat . Meskipun Salat yang diwajibkan terbatas
hanya lima waktu saja, namun Allah swt memberi
peluang yang lebih besar bagi manusia yang ingin selalu

dekat dengan Allah swt melalui Salat -Salat sunnah.

1.2.1.1. Pengertian Salat Duha

Beberapa literatur buku-buku figih para ahli
mendefinisikan Salat Duha  dengan pengertian yang
sama, dilihat dari waktu pelaksanaannya. Diantara definisi
tersebut adalah :

Salat Duha adalah Salat yang dilaksanakan di
pagi hari mulai sejak matahari naik setinggi tombak
sampai sebelum matahari tergelincir.®* Salat Duha
adalah Salat sunnah dua rakaat yang waktunya mulai
sejak naiknya matahari di pagihari sepenggalah (setinggi
tombak, atau Kira-kira pukul tujuh pagi), dan berakhir
pada waktu matahari tepat diatas langit ( saat masuknya
waktu Zuhur).*

Salat Duha adalah Salat yang dimulai dari

naiknya matahari setelah terbit setinggi tombak dan

12 Amir Syarifuddin, Garis-garis Besar Figih Cet.4, (Jakarta : Kencana,
2013), him. 22
13 Said bin Ali bin Wahaf AlQahthani, Panduan Shalat Lengkap, Terj.
Ibnu  Abdillah, Cet.ke-5 (Jakarta Timur : Almahira, 2007), him. 276
14 Muhammad Bagir AlHabsyi, Figih Praktis : Menurut al-Quran,
Assunnah dan  Pendapat Para Ulama (Bandung : Mizan, 1999), him. 174
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berlangsung higga menjelang tergelincir. Atau, sebelum
matahari berada di tengah-tengah langit. Dan yang lebih
baik adalah melakukannya ketika matahari sangat terik.®
Salat Duha adalah Salat sunnah yang dilakukan pada
waktu Duha , yakni ketika matahari terbit setinggi
tombak (kira-kira mulai pukul 07.00 pagi sampai
menjelang waktu Zuhur).®

Berdasarkan definisi tersebut dapat dipahami bahwa
Salat Duha adalah Salat sunnat yang dilaksanakan pada
pagi hari setelah matahari sedikit naik diukur sekira-kira
setinggi tombak atau antara pukul 7-8 pagi WIB sampai
matahari berada di puncak langit sebelum tergelincir. Jika
matahari telah tergelicir (condong) maka sudah masuk

waktu Zuhur.

1.2.1.2. Keutamaan Salat Duha

Salat Duha  merupakan Salat sunnah yang
sangat dianjurkan untuk dilaksanakan di awal pagi hari.
Hal tersebut sebagaimana yang di wasiatkan kepada Abu
Darda’ dan Abu Hurairah ra oleh Rasulullah saw kepada

mereka berdua, yaitu untuk menjaga puasa tiga hari pada

15 Saleh al-Fauzan, Figih sehari-hari, Terj. Abdul Hayyie Al-Kattani
(Jakarta : Gema Insani Press, 2005), him. 126

®Muhibbuthabary, “Figh Amal Islami : Teoritis dan PRAKTIS”,
(Medan : Citapustaka Media Perintis, 2012), him.82
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setiap bulan, dua rakaat Duha dan Salat witir sebelum
tidur.’

Setiap seorang musim yang menggantungkan
diri semua kehidupan dan urusannya kepada Allah swt,
maka sudah seharusnya sebelum beraktivitas ataupun
meluangkan waktu sedikit di sela-sela kegiatan yang
sedang dilakukannya untuk  menundukkan  diri
menyembah Allah swt. Membiasakan Salat  Duha
menunjukkan kecintaan terhadap Rasulullah saw dengan
menghidupkan sunnahnya serta sebagai bentuk rasa
syukur dan ketaataan terhadap perintah Allah swt. Salat
Duha  memiliki keutamaan sebagaimana hadis-hadis
yang begitu banyak meyebutkannnya. Diantara
keutamaan Salat Duha adalah :

a. Salat Duha  dua rakaat penebus sedekah
seluruh ruas tubuh

Dari Abu Dzar ra, Rasulullah saw bersabda
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17 Said bin Ali bin Wahaf AlQahthani, “Panduan Shalat
Lengkap”,....HIm. 272

32



Rl (e pis a8 <o aally Hal 5 dBaia 350408 (K5
.3, 3 Lo & MRS S .o s Rao
M\wu@ﬁgbas)vﬂbwgﬁ}dﬁm

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin
Muhammad bin Asma™ Adl Dluba’i telah menceritakan
kepada kami Mahdi vyaitu Ibnu Maimun telah
menceritakan kepada kami Washil mantan budak Abu
‘Uyainah dari Yahya bin 'Uqail dari Yahya bin Ya'mar
dari Abul Aswad Ad Duali dari Abu Dzarr dari Nabi
shallallahu ‘alaihi wasallam bahwa beliau bersabda:
"Setiap pagi dari persendian masing-masing kalian ada
sedekahnya, setiap tasbih adalah sedekah, setiap tahmid
adalah sedekah, dan setiap tahlil adalah sedekah, setiap
takbir sedekah, setiap amar ma'ruf nahyi mungkar
sedekah, dan semuanya itu tercukupi dengan dua rakaat
Duha ." (H.R.Muslim).*®

b. Kafarat sedekah untuk 360 ruas tubuh setiap hari

Dari Buraidah ra, bahwa Rasulullah bersabda :
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ahmad
bin  Muhammad Al Marwazi ia berkata; telah
menceritakan kepadaku Ali bin Husain ia berkata; telah

18 https://carihadis.com/Shahih_Muslim/1181
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menceritakan kepadaku Bapakku ia berkata; telah
menceritakan kepadaku Abdullah bin Buridah ia berkata
aku mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Pada diri manusia itu terdapat tiga ratus
enam puluh persendian, maka hendaklah ia memberi
sedekah untuk setiap persendiannya tersebut.” Para
sahabat berkata, "Wahai Nabi Allah, siapa yang akan
mampu melakukannya!™ beliau bersabda: "Mengubur
ludah dalam masjid atau sesuatu yang engkau buang dari
jalan (adalah sedekah), jika tidak mendapatinya maka
dua rakaat Duha sudah cukup bagimu (H.R Abu
Daud).®

c. Tercukupi kebutuhan hidup
Dari Abu Nuaim bin Ammar, dalam hadis qudsi
bahwa Rasulullah saw bersabda Allah yang Mahaperkasa

lagi Maha Mulia berfirman :
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Daud
bin Rusyaid telah menceritakan kepada kami Al Walid
dari Sa'id bin Abdul Aziz dari Makhul dari Katsir bin
Murrah Abu Syajarah dari Nu'aim bin Hammar dia
berkata; saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman;
Wahai anak Adam, janganlah kamu meninggalkan-Ku
(karena tidak mengerjakan) empat raka'at pada
permulaan siang, niscaya aku akan mencukupi
kebutuhanmu di sore hari.” (HR. Abu Daud no 1097)

19 https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/4563
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Dalam hadis diriwayatkan dari Abu Hurairah dan
Abu Darda’ bahwa NAbi saw bersabda : dari Allah yang
Mahasuci lagi Maha Tinggi berfirman
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Daud bin
Rusyaid telah menceritakan kepada kami Al Walid dari
Sa'id bin Abdul Aziz dari Makhul dari Katsir bin Murrah
Abu Syajarah dari Nu‘aim bin Hammar dia berkata; saya
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam
bersabda: "Allah 'azza wajalla berfirman; "Wahai anak
Adam, janganlah kamu meninggalkan-Ku (karena tidak
mengerjakan) empat raka'at pada permulaan siang,
niscaya aku akan mencukupi kebutuhanmu di sore hari."”
(H.R Abu Daud).?

1.2.1.3.Tata laksana Salat Duha

Salat Duha dilakukan sebagaimana salat pada
umumnya, yaitu dimulai dari takbiratul ihram dan diakhiri
dengan salam dengan menyempurnakan syarat dan
rukunnya. Waktu Salat Duha dikerjakan di pagi hari

mulai matahari terbit naik sepenggalah hingga hampir

20 https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/1097
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masuk waktu Zuhur sebagaimana hadis yang

diriwayatkan oleh imam muslim
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Artinya : “Dan telah menceritakan kepada kami Zuhair
bin Harb dan Ibnu Numair keduanya berkata; telah
menceritakan kepada kami Ismail yaitu lbnu 'Ulayyah
dari Ayyub dari Al Qasim Asy Syaibani bahwa Zaid bin
Argam pernah melihat suatu kaum vyang tengah
mengerjakan Salat Duha , lalu dia berkata; "Tidakkah
mereka tahu bahwa Salat diluar waktu ini lebih utama?
sebab Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
"Salat awwabin (orang yang bertaubat) dikerjakan ketika
anak unta mulai beranjak karena kepanasan." (HR.
Muslim).?

Adapun jumlah rakaat Salat Duha paling sedikit 2
rakaat dan paling banyak 8 rakaat, yang dilakukakan

secara sendiri ataupun secara berjamaah.

1.2.2. Pengertian, keutamaan, dan tata laksana Salat
Zuhur berjamaah
1.2.2.1. Pengertian Salat Zuhur berjamaah
Terdapat dua pengertian dalam memahami Salat
Zuhur berjamaah yaitu Salat zhurur dan jamaah. Oleh

karena itu, disini akan dijelaskan pengertian masing-

21 https://carihadis.com/Shahih_Muslim/1237
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masing sesuai referensi fikih yang dijelaskan oleh para
ahli sebagai berikut :

Salat Zuhur adalah Salat yang dikerjakan dimulai
sejak matahari telah tergelincir dan miring ke sebelah
barat dan berakhir hingga panjang bayang-bayang setiap
benda persis dengan ukuran bendanya. Salat Zuhur
diutamakan pada awal waktu kecuali kondisi sanagt
panas, maka lebih baik dikerjakan diakhir waktu.?? Salat
Zuhur adalah Salat  dilakukan pada saat matahari
tergelincir ketika berada ditengah-tengah langit sampai
bayang-bayang itu sama persis dengan bendanya.?

Salat Zuhur adalah Salat yang dilaksanakan pada
saat matahari sudah tergelincir hingga bayangan sesuatu
benda menjadi sepanjang benda itu sendiri, dan itulah
akhirnya. Ketika matahari sudah tergelincir maka boleh
mengerjakannya kapan dia suka, baik di awal, di tengah
maupun diakhir.?* Salat Zuhur adalah Salat yang
dilakukan sejak matahari tergelincir ditengah-tengah
langit yang berlangsung sampai dengan bayangan sesuatu

sama panjang dengan bayangan saat tergelincirnya

22 Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria, Terj.

M. Abdul Ghaffar, Arif Rahman  Hakim, (Jakarta : Almahira, 2007), hal. 171

Pundi

Islam

2 Sayyid sabig, Figih Sunnah Terj. Nor Hasanuddin, (Jakarta : Pena
Aksara, 2007), him. 137

24 Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, Hukum-Hukum Figih
(Semarang : Pustaka Rizki Putra, 1997), him. 50
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matahari.?® Salat Zuhur adalah Salat ketika matahari
condong ke arah barat dari garis tegak lurusnya, dan
berlangsung hingga bayangan suatu benda sama panjang
dengan benda tersebut.?® Adapaun Jamaah adalah sebutan
untuk sebuah perkumpulan minimal dua orang, yakni
imam dan makmum. Pertemuan tersebut dalam rangka
melakukan satu perbuatan dalam waktu dan tempat yang
sama.?’

Dengan demikian Salat Zuhur berjamaah adalah
Salat yang dilakukan secara bersama oleh sejumlah orang
yang berkumpul minimal dua orang di suatu tempat dan
waktu yang matahari telah tergelincir hingga bayang-
bayang sama dengan bendanya. Dalam kondisikan
sekarang ini dengan kemudahan teknologi dapat kita
diketahui waktu Salat Zuhur berdasarkan jarum jam
yakni antara jam 12.30-13.00 sesuai dengan bulan yang

berjalan.

1.2.2.2. Keutamaan Salat Zuhur berjamaah
Salat berjamaah merupakan syiar agung dalam
Islam. Allah telah mensyariatkan pada umat ini untuk

selalu berkumpul dalam waktu-waktu tertentu. Di

%5 Abdul Hamid, Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah, cet.ke-2 (Bandung
: Pustaka Setia, 2015), him. 193
% Said bin Ali bin Wahaf AlQahthani, Panduan Shalat
Lengkap,....him.67
27 Hasan Muhammad Ayyub, Panduan Beribadah Khusus Pria.... him.
353
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antaranya bertemunya kaum muslimin setiap dengan Salat
lima waktu. Pertemuan pekanan dengan Salat jumat.
Pertemuan tahunan dengan Salat ied.

Perkumpulan (jamaah) dalam melaksanakan Salat
merupakan sebuah syiar agung yang harus dilestarikan
karena sangat bermanfaat bagi kaum muslimin sendiri,
yaitu agar mereka saling peduli, saling menyayangi,
saling memberi perhatian, saling mengasihi, saling
bertukar informasi, saling mengetahui kondisi sesama
kaum muslimin, dengan itu mereka akan selalu terikat hati
agar saling mencintai dan mengasihi serta jauh dari
permusuhan disebabkan hasutan, kedengakian dan adu
domba yang dilakukan oleh setan dan pengikutnya. Selain
itu juga, dengan berjamaah menampakkan kekuatan kaum
muslimin, persatuan dan persaudaraan yang sangat kuat
sehingga membuat musuh-musuh kaum muslimin merasa
takut dan putus asa. Semantara manafaat lain dari
berjamaah adalah mengajari orang yang tidak tahu,
melipatkan pahala dan semangat dalam beramal saleh.?®

Salat berjamaah menjadikan kaum muslimin selalu
bersatu dan tidak terpecah belah, melatih kesabaran dan
ketaatan terhadap pemimpin karena harus selalu
mengikuti imam dalam setiap gerakannya, menumbuhkan

perasaan sama derajat diantara kaum muslimin sebagai

28 Saleh Al-Fauzan Figih Sehari-Hari... him. 135
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upaya menguburkan perbedaan sosial, baik strata dan
stutus sosial tidak berlaku di dalam mesjid karena
semuanya duduk berdampingan dalam rangka beribadah
kepada Allah swt. Adapun Salat berjamaah dilihat
berdasarkan hadis-hadis Rasulullah saw  memiliki
keutamaan yang banyak, diantaranya yaitu 2°:

a. Salat  berjamaah 27 kali lipat pahalanya

daripada Salat sendirian
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami ‘Abdullah bin
Yusuf berkata, telah mengabarkan kepada kami Malik]
dari Nafi' dari 'Abdullah bin 'Umar, bahwa Rasulullah
shallallahu  'alaihi ~ wasallam  bersabda:  "Salat
berjama'ah lebih utama dibandingkan Salat sendirian
dengan dua puluh tujuh derajat. (H.R. Bukhari).*
b. Dengan Salat  jama’ah, Allah swt akan
melindungi pelakunya dari setan
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29 Said bin Ali bin Wahaf AlQahthani, Panduan Shalat
Lengkap,....him.367-368
30 https://carihadis.com/Shahih_Bukhari/609
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin
Yunus] telah menceritakan kepada kami Za'idah telah
menceritakan kepada kami As-Sa’ib bin Huaisy dari
Ma'dan bin Abi Thalhah Al-Ya'muri dari Abu Ad-Darda’
dia berkata; Saya pernah mendengar Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda; "Tidaklah tiga
orang di suatu desa atau lembah yang tidak didirikan
Salat berjamaah di lingkungan mereka, melainkan setan
telah menguasai mereka. Karena itu tetaplah kalian
berjamaah, karena sesungguhnya serigala itu hanya akan
memakan kambing yang sendirian (jauh dari kawan-
kawannya)." As-Sa’ib berkata; Maksud berjamaah adalah
Salat secara berjamaah. (HR. Sunan Abi Daud no
A60)

c. Pelaku Salat jamaah akan terbebas dari neraka

dan kemunafikan
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31 https://carihadis.com/Sunan_Abu_Daud/460
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Artinya : Telah menceritakan kepada kami Ugbah bin
Mukram dan Nashr bin Ali Al Jahdlami keduanya
berkata; telah menceritakan kepada kami [Abu Qutaibah
Salm bin Qutaibah] dari Thu'mah bin 'Amru dari Habib
bin Abu Tsabit dari Anas bin Malik ia berkata;
"Rasulullah shallallahu ‘'alaihi wasallam bersabda:
"Barangsiapa Salat berjama'ah selama empat puluh hari
dengan mendapatkan takbir pertama ikhlas karena Allah,
maka akan dicatat baginya terbebas dari dua hal;
terbebas dari api neraka dan terbebas dari sifat munafik.
(HR. At-Tirmidzi).*?

Oleh karena itu, besarnya manfaat dan keutamaan
Salat berjamaah menjadi semangat bagi kaum muslimin
untuk selalu melaksanakannya. dengan Salat berjamaah
akan terjalin hubungan yang baik dengan Allah swt
(hablumminalllah) sebagai wujud ketaatan kolektif dalam
beribadah dan hubungan baik dengan manusia
(hablumminnas) melalui akhlak terpuji dengan terbangun
komunikasi, saling bersalaman, tegur sapa, tolong
menolong, bertukar informasi, serta mengikatkan
persaudaraan, memperkokoh kekuatan dan izzah kaum
muslimin karena mereka selalu berkumpul untuk tujuan
yang sama Yaitu siap dan patuh dalam menunaikan

perintah Allah swt.

1.2.2.3.Tata cara pelaksanaan Salat Zuhur berjamaah
Salat Zuhur berjamaah dilaksanaka sebagaimana

Salat pada umumnya. Diawali dengan takbiratul thram

32 https://carihadis.com/Sunan_Tirmidzi/224
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dan diakhiri dengan salam disertai menyempurnakan
syarat dan rukunnya. Salat Zuhur  berjamaah
dilaksanakan pada siang hari setelah matahari tergelincir
atau sudah condong ke arah barat dari posisi tepat diatas
langit. Jumlah orang yang melakukannya minimal dua
orang yang terdiri dari seorang imam dan seorang

makmum.

1.3 Nilai-nilai pendidikan dalam salat dhuha dan
zhuhur berjamaah
Pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah

meruapakan upaya pembentukan karakter siswa dalam
menumbuhkan sikap spiritual, sosial dan kepribadian
yang mulia. diantara nilai-nilai pendidikan dalam salat
duha dan zuhur berjamaah adalah
1. Nilai ‘Ubudiyah

Salah satu tujuan dari penciptaan manusia bertujuan

untuk beribadah kepada Allah swt. Hal tersebut

termaktub dalam surah Az-Dzariat ayat 56 :

® gyl ) Y5 S s 13
Artinya : Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia
kecuali hanya untuk mengabdi kepadaKU
Melalui pembiasaan ibadah salat duha dan zuhur
berjamaah  peserta didik dapat memahami bahwa

kewajiban utama mereka sebagai hamba Allah swt di
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dunia ini adalah beraktivitas dalam upaya beribadah
kepadaNya. Beribadah memiliki makna yang luas
meliputi seluruh dimensi kehidupan manusia baik yang
bersifat hubungan dengan Allah swt (hablumminallah)
melalui ritual ibadah yang telah disyariatkan maupun
hubungan sesama manusia (hablumminannas) melalui
kegiatan yang mendatangkan kebaikan bagi orang lain,
lingkungan, dan juga alam semesta selama aktivitas
tersebut dilakukan dalam upaya mencari ridha Allah swit.
Ibadah salat merupakan kewajiban yang harus
dikerjakan oleh setiap orang muslim yang mukallaf.
Melalui ibadah salat akan terjalin ikatan yang lebih dekat
dalam berkomunikasi antara khalig dengan makhluk.
Dalam ibadah salat terhimpun nilai ketauhidan,
keikhlasan, tawakkal, sabar, muragabah, dan
ketergantungan kepada Allah swi.
2. Nilai sosial
Salah satu nilai yang terkandung dalam shalat
berjamaah adalah tumbuhnya kepedulian sosial. hal
tersebut karena dengan shalat berjamaah setiap orang
akan selalu bertemu, mengenal, berkomunikasi dan
mendapat informasi tentang keadaan jamaah yang
berada di lingkungannya.
3. Nilai kedisplinan
Disiplin adalah kesadaran untuk melakukan sesuatu

pekerjaan dengan tertib dan teratur sesuai dengan
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peraturan dengan penuh tanggung jawab serta bebas
dari paksaan.®® Salah satu nilai dalam ibadah shalat
adalah  melatih sesorang untuk disiplin  dan
mengendalikan jiwa. Hal tersebut karena sebelum
shalat dilaksanakan harus terlebih dahulu mengikuti
semua aturannya yang yang menyangkut syarat dan
rukun shalat yang semuanya harus dikerjakan secara
tertib tidak boleh bertukar. Bagitu juga dalam
pelaksanaannya harus tentang dan teratur penuh
dengan kekhusyukan, kesabaran, ketenangan, kehati-
hatian sehingga tidak sah shalat jika dikerjakan
dengan terburu-buru yang menghilangkan sifat
tuma 'ninah (tenang) dalam shalat.
4. Nilai pemanfaatan waktu

Setiap waktu dalam Islam merupakan kesempatan
untuk melakukan ibadah baik ibadah mahdhah
(iabdah yang telah ditentukan tata cara dan aturannya
oleh Allah swt dan rasulNya) maupun ibadah ghairu
mahdhah (segala perbuatan baik yang mendatangkan
kemashlahatan dan manfaatnya kepada siapapun), jika
tidak demikian maka kehidupan manusia akan
menjadi sia-sia. Hal tersebut sebagaimana yang firman
Allah swt dalam surah al-Ashr ayat 1-3 :

3 Murtadha Muthahhari, Falsafah Akhlak, Ter, Cet-1, (Jakarta : Al-
Huda, 2004), him. 40
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Artinya : Demi masa, sesungguhnya manusia berada

dalam kerugian, kecuali orang-orang yang beriman dan

mengerjakan amal shaleh, dan saling menasehati dalam

kebenaran dan kesabaran’ (Al-Ashr : 1-3).

Kemampuan memanfaatkan waktu secara efektif dan

efesien meruapakan hal yang terpenting dalam masa

studi maupun seluruh kehidupan siswa.®*

5. Nilai Persatuan
Ibadah shalat berjamaah memiliki nilai pendidikan
persatuan antara kaum muslimin. Persatuan terlihat
dalam bentuk kekompokan, satu arah dan tujuan, satu
gerakan yang sama dengan perkumpulan yang besar
dalam rangka menjalankan perintan Allah swit.
Adapun aplikasi nilai persatuan dalam ibadah shalat
dalam kehidupan adalah terbentuknya kekuatan kaum
muslimin yang saling tenggang rasa, saling tolong
menolong, bergotong royong, saling bekerjasama

dalam melakukan kebaikan.

34 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efesien, (Yogyakarta : Liberti
Yogyakarta, 1995), him. 167
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6. Nilai kepemimpinan

Kepemimpinan sangat urgen dalam menjalankan
kehidupan. Kepemimpinan akan berhasil jika seluruh
bawahannya taat patuh mengikuti dan menjalankan
seluruh intruksi yang diberikan oleh pemimpin. Dalam
ibadah shalat nilai kepemipinan terbangun dalam bentuk
keserasian dalam semua gerak melakakukan rukun shalat

mengikuti imam.

1.3. Strategi Pembiasaan Ibadah Salat Pada Anak
Pembiasaan Salat pada anak-anak merupakan

langkah penting dalam upaya membangkitkan nilai
spiritualnya yang ada dalam jiwanya, karena secara
psikologis, potensi keagamaan pada anak-anak sudah ada
sejak dia dilahirkan. Potensi ini berupa dorongan untuk
mengabdi kepada Sang Pencipta, yang pada taraf
pengembangannya menjadi tanggung jawab orang tua
paling utama, sementara lembaga pendidikan hanyalah
sebagai pelanjut dari pendidikan rumah tangga.*®
Perkembangan agama pada anak-anak pada tahap
berikutnya bisa melalui proses imitasi dan coding setiap
amaliah yang mereka laksanakan berdasarkan pengalaman
mereka menurut tuntutan yang diajarkan kepada mereka,

sehingga pengamalan tersebut memberi dampak positif

% Safrilsyah, Psikologi Agama : Suatu Pengantar-..., him. 51
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pada saat mereka dewasa. Dimana sejumlah orang dewasa
yang agamis karena pengaruh ajaran dan praktek
keagamaan yang dilaksanakan pada masa kanak-kanak
dan keluarga mereka. Selain itu, proses peniruan dan
pembiasaan menjadi hal penting bagi pembentukan
keagamaan pada anak-anak.*®

Mendidik kebiasaan dalam melaksanakan kegiatan
keagamaan salah satunya aspek ibadah merupakan upaya
lebih lanjut dalam pengembangan nilai-nilai spritualitas
anak. Pembiasaan tersebut tentunya tidak hanya
mengandalkan satu arah perintah dan larangannya saja,
namun harus dibarengi dengan berbagai metode
pendukung lainnya sehingga anak senantiasa melakukan
aktivitas ibadah sebagai hasil dari pengetahuan,
pemahaman, latihan dan kesadaran diri yang dimilikinya
sehingga anak senang dan rutin melaksanakan Salat .

Prinsip dasar pembiasaan Salat pada anak-anak
yang paling berperan penting adalah orang tua dan guru
dengan cara mengajarkan tata cara Salat dan memberi
contoh baik bacaan dan geraknnya.®” Pengajaran disiplin
Salat pada anak bertujuan agar mereka mengerti hukum-
hukum ibadah sejak masa pertumbuhannya, sehingga

ketika anak dewasa ia sudah terbiasa untuk menaati Allah

% Safrilsyah, Psikologi Agama : Suatu Pengantar..., him. 55
37 Jailani, Penyucian Jiwa dan Keshatan Mental, (Bandung : An-Najah,
2000), him. 71
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swt.® Selain itu pula, pembiasaan Salat merupakan
strategi pembinaan disiplin pribadi, semakin rajin anak
melaksanakan Salat maka akan menumbuhkan kebiasaan
untuk selalu teratur dan tepat waktu.®® Selain itu,
kebiasaan anak rajin malaksanakan Salat sejak kecil
hingga besar akan berdampak terhadap terbentuknya
perilaku baik yang selalu menjauhi hal-hal yang tercela
serta melahirkan sikap kedisiplinan.*

Penanaman nilai-nilai kebaikan kedalam diri peserta
didik, bisa dilakukan baik melalui pengarahan, pelatihan,
pembinaan, dan pengembangan kepribadian peserta didik
supaya melahirkan figur-figur yang berilmu, beriman dan
beramal shaleh.*! Sesuai dengan perkembangannya, pada
masa anak-anak metode yang dapat diterapkan
diantaranya adalah metode keteladanan, pembiasaan,
latihan, kemudian secara berangsur-angsur diberikan
penjelasan logis maknawi.*?

Mewujud semangat beribadah Salat pada siswa

tidak cukup dengan memberikan pengetahuan dan

38

(Jakarta : P
39

him. 37
40

him. 15
41

Pendidikan
42

hml. 324

Abdullah Nasih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, jilid. I,
ustaka Amani, 1999), hlm. 169
Dzakiyah Drajat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta : Bulan Bintang, 2003),

Departeman Agama RI, Rukun Islam, (Jakarta : Depag RI, 1984),
Tasnim Idris, Penerapan Metode Targhib Dan Tarhib Dalam

Islam... hlm. 12
Ramayulis, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Kalam Mulia, 2002),
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kemampuan mempraktikkan tata cara ibadah, namun yang
paling penting setelahnya adalah menumbuhkan kemauan
jiwa sehingga siswa senantiasa terbiasa melaksanakan
Salat dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai
maksud tersebut, maka seorang pendidik harus
menggunakan metode dan teknik yang tepat. Teknik
tersebut dapat dilakukan dengan peneladanan dan
pembiasaan.*® Menurut Muhammad Quthb dalam
bukunya sistem pendidikan Islam, beliau menjelaskan
pentingnya teknik-teknik pendidikan Islam agar nilai
ajaran Islam dapat menembus jiwa anak didik, hal
tersebut dapat dilakukan pendidikan melalui keteladanan,
pendidikan melalui nasehat, pendidikan melalui hukuman,
pendidikan melalui cerita dan pendidikan melalui
kebiasaan.**

Untuk keberhasilan pendidikan pembiasaan, maka
penggunaan alat sangat penting diperhatikan. Alat-alat
pendidikan yang dikemukakan Sutari Imam Barnadib
yang dikutip oleh Jamaluddin bahwa diantara alat
pendidikan atau pembinaan adalah situasi, pergaulan,
perbuatan, teladan, nasihat, bimbingan, contoh, teguran,
anjuran, ganjaran, perintah, tugas, ancaman ataupun

hukuman yang digunakan untuk mencapai tujuan

43 Ahmad Tafsir, Filsafat Pendidikan Islami, (Remaja Rosdakarya,
2006), him. 229

4 Muhammad Quthb, Sistem Pendidikan Islam, Cet. Ill, Penerjemah
Salman Harun, (Bandung : Almaarif, 1993), him. 324.
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pendidikan. Dalam prakteknya, para pendidik perlu dalam
memilih dengan selektif dan menggunaan setiap alat
pendidikan tersebut sesuai dengan kondisi yang
dibutuhkan.*

Proses  pembiasaan  ibadah  kepada  anak
membutuhkan wakttu yang relatih lama sesuai dengan
perkembangannya, mulai dari pengenalan, meniru hingga
masuk dalam pemahamannya. Pada awalnya pembiasaan
diterapkan secara “memaksa”. Memaksa dalam hal ini
anak harus ajarkan dan diikutkan untuk selalu bersama
orang tua dalam melakukan ibadah baik di mesjid maupun
di rumah. Pada tahap berikutnya anak sudah mengerti
bahwa shalat merupakan kewajiban melalui penjelasan
yang sederhana tentang hukum syariat tentang shalat yang
merupakan rukun Islam. Pada tahap berikutnya shalat
akan menjadi kebutuhan sehari-hari  sebagaimana
perlunya manusia kepada makanan begitupun shalat akan
menjadi kebutuhan rohani yang harus diberikan setiap
harinya untuk kenyaman dan ketenangan jiwa. Pada tahap
terakhir ibadah shalat akan merasa nikmat dan penuh
kelezatan sehingga sesorang yang senang berlama-lama
dan memperbanyak ibadah shalat bukan saja yang wajib
bahkan semua yang sunnahpun akan dilaksanakan dalam

kehidupannya. Semua tahapan tersebut tentunya melalui

45 Jalaluddin, Teologi Pendidikan, Cet. Ke-3, (Jakarta : Raja Grafindo
Persada, 2003), him. 111
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proses panjang tidak secara instan namun membutuhkan
upaya dan usaha baik kegiatan fisik sekaligus pemahaman
yang mendalam dimulai dari merasa terpaksa, memahami
sebagai kewajiban, menjadi kebutuhan dan sampai
merasakan kenikmatan dalam melakukan ibadah
sebagaimana para nabi dan orang-orang shaleh.

Dalam proses pendidikan, diperlukan pertimbangan
tentang kondisi dan situasi dimana proses tersebut
berlangsung dalam jangka panjang. Dengan pertimbangan
tersebut tujuan yang hendak dicapai menjadi terarah
kerena segala sesuatunya direncanakan secara matang.
Strategi yang baik akan melahirkan metode yang baik
pula, sebab metode adalah suatu cara untuk pelaksanaan
strategi.*®

Berdasarkan tujuannnya, program pembiasaan
ibadah Salat agar peserta didik merasa terikat dan selalu
menjaga melaksanakan ibadah sehingga menjadi hal biasa
bagi mereka dengan seecara rutin akan dilakukannya
setiap waktu, maka diperlukan pendekatan metode, alat
dan teknik yang tepat sehingga proses dalam
pelaksanaannya akan tercapai maskimal. Membiasakan
ibadah Salat kepada peserta didik hanya mengandalkan
perintah saja, tentunya akan hilang ruh dan nilai nilai dari

ibadah itu sendiri, karena yang diharapkan dari upaya

him. 39

46 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014),
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pembiasaan tersebut bukanlah siswa hanya sekedar Salat
disaat dipantau oleh guru kemudian dia abai ketika tidak
terkontrol, namun yang lebih penting adalah bagaimana
kebiasaan itu itu menjadi rutinitas sehari-hari disertai
pemahaman dan perserta didik merasa senang
malaksanakannya. Oleh karena itu, penggunaan metode,
alat ataupun teknik sangat penting dipertimbangkan dalam
upaya pembiasaan ibadah Salat bagi peserta didik. Seni
mendidik dalam Islam sudah banyak dikembangkan oleh
pakar pendidikan yang dapat dijadikan acuan untuk
membina pembiasaan ibadah bagi peserta didik. Diantara
strategi atau metode yang dapat dijadikan sebagai langkah
membiasakan ibadah Salat bagi siswa di sekolah adalah

sebagai berikut :

1.3.1. Melalui Targhib dan Tarhib (Motivasi Qurani)

Targhib adalah janji terhadap kesenangan akhirat
yang disertai bujukan, membuat senang terhadapsesuatu
maslahat, kenikmatan atau kenikmatan akhirat yang pasti
dan baik, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian
diteruskan dengan menjalankan amal shaleh dan menjauhi
kenikmatan selintas yang mengandung bahaya atau
perbuatan buruk, semata-mata demi mencapai keridhoan
Allah.

Tarhib adalah ancaman dengan siksaan sebagai

akibat melakukan dosa atau kesalahan yang dilarang oleh
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Allah. Tarhib merupakan ancaman dari Allah dengan
tujuan menumbuhkan rasa takut kepada hamba-Nya dan
sekaligus memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan
keagungan ilahiyah agar mereka selalu berhati-hati dalam
melakukan kesalahan dan kedurhakaan.*’

Berdasarkan definisi yang telah dijelaskan maka
metode tarhib dan targib merupakan metode
membangkitkan semangat siswa untuk mau melakukan
suatu perbuatan disebabkan adanya rasa takut berupa
dapat siksa, atau hukuman karena melakukan sesuatu
buruk atau meninggalkan kewajiban Allah dan memiliki
harapan untuk memperoleh kenikmatan yang dapatkan
karena telah berhasil melakukan sesuatu yang baik atau
meninggalkan yang buruk, dan itu didapatkan kelak di
akhirat nanti. Oleh karena itu, metode targhib dan tarhib
adalah upaya untuk memotivasi siswa agar melakukan
perintah Allah dan meninggalkan larangan Allah.

Menanamkan sikap takut kepada Allah di dalam
jiwa siswa bisa melalui pemberian pemahaman kepada
siswa bahwa Allah memiliki kekuasaan semuanya, bagi
orang yang membangkang atau meninggalkan kewajiban-
kewajiban-Nya maka akan di sediakan berbagai siksaan

yang pedih yang mengerikan. Namun seorang pendidik

47 Tasnim Idris Penerapan Metode Targhib Dan Tarhib Dalam
Pendidikan Islam, (Yogyakarta : Ar-Araniry Press, Darusssalam Banda Aceh,
2008), him. 19
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harus menggandengkan pembahasan mengenai ancaman
Allah berupa siksa dengan memberi harapan terhadap
janji-janji yang Allah sediakan bagi orang yang selalu
tunduk dan patuh kepadanya berupa kenikmatan surga
dan kemewahan fasilitas hidup di dalamnya, sehingga
setiap orang akan mendaptkan apa yang diinginkannya.
Dengan metode takut dan harap tersebut, maka siswa akan
lurus tindak perilakunya sehari-hari.*®

Memberikan motivasi melalui targhib dan tarhib
sangat penting dalam membiasakan siswa dengan akhlak
yang baik, karena motivasi merupakan dorongan yang
menyebabkan seseorang melakukan tingkah laku.
Dorongan itu dapat muncul dari dalam diri yang disebut
dengan motivasi instrinsik, yang muncul dari dalam batin
seseorang. Ada pula yang muncul dari luar yang disebut
motivasi ekstrinsi. Motivasi ekstrinsik bisa bersifat batin
atau bersifat materi. Adapun yang besifat batin contohnya
dorongan untuk memperoleh rasa penghormatan, pujian,
kepuasaan, kenikmatan dan lain-lain atau dalam bentuk
materi contoh untuk mendapatkan hadiah uang, buku,
pulpen, piala, dan lain-lain. Faktor munculnya dorongan
untuk berprilaku pada motivasi instrinsik itu disebabkan

oleh tiga hal pokok yaitu : kebutuhan, pengetahuan dan

48 Muhammad bin Jamil Zainun, Solusi Pendidikan Anak Masa Kini,
Penerjemah, Syarif Hade Masyah, Anwar Sholeh Hambali, (Jakarta Selatan :
Mustagim, 2002), him. 126
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aspirasi cita-cita. Sementara motivasi ekstrinsik muncul
disebabkan tiga hal pokok juga yaitu : ganjaran, hukuman,
persaingan. Motivasi sangat bermanfaat bagi manusia
sebagai kunci utama dalam menafsirkan dan melahirkan
perbuatan. Dalam konsep Islam, peranan motivasi muncul
dari niyyah dan ibadah. Niyyah merupakan pendorong
utama manusia berbuat atau beramal, sementara ibadah
tujuan manusia berbuat atau beramal.*°

Dalam bahasa agama istilah motif memiliki
kesamaan dengan niat, yaitu kecenderungan hati yang
mendorong seseorang untuk melakukan tindakan sesuatu.
Motif erat kaitannya dengan kebutuhan hidup seseorang,
baik kebutuhan biologis maupun secara
psikologis/kerohanian. ~ Semakin  terang kebutuhan
manusia yang diinginkannya, maka semakin jelas pula
motif yang melatar belakanginya. Demikian pula halnya
motif anak belajar adalah merupakan kebutuhan. Peranan
guru dalam hal ini sangat diharapkan dapat membantu
untuk membangkitkan serta meningkatkan motivasi anak
didik untuk belajar serta melakukan kebiasaan —kebiasaan
baik lainnya.>

Memberikan motivasi kepada anak-anak agar

melakukan kebaikan dan berani berbuat kebaikan

49 Baharuddin, “Pardigma Psikologi Islami” (Yogyakarta : Pustaka
Pelajar, 2007), HIm. 238-239
50 Tayar Yusuf. Syiful Anwar “Metodologi Pengajaran Agama Dan
Bahasa Arab”, (Jakarta : Raja Grafindo persada, 1995), hal 97
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merupakan perbuatan yang sangat besar pengaruhnya
terhadap kemuliaan seorang anak, baik dengan kata-kata
yang mengandung motivasi, pujian, hadiah atau
memberikan mereka rasa percaya diri sehingga terdorong
untuk melakukan sebuah kebaikan.>

Targhib dan Tarhib merupakan salah satu teknik
pendidikan yang sangat efektif digunakan karena dapat
menumbuhkan motivasi baru yang sifatnya tidak
memaksa dan menekan. Targhib dan tarhib yang
merupakan janji kebajikan dan ancaman keburukan bagi
manusia  sangat  berfungsi  untuk  meneguhkan
komitmennya untuk menuju dan memilih jalan llahiyah.
Dengan adanya janji-janji ini akan menguatkan keinginan
manusia untuk beribadah kepada Allah, teguh pendirian,
dan percaya diri menuju kalimat Allah. Dalam
pendidikan, implementasi metode targhib dan tarhib
sangatlah dibutuhkan, dengan metode ini menyebabkan
lahirnya kecendrungan positif pada peserta didik. 52

Penggunaan pedekatan targhib dan tarhib dalam
pembiasaan Salat merupakan upaya dalam membangun
jiwa keagamaan (keimanan) yang ada dalam diri siswa
untuk mampu melaksanakan ibadah Salat . Karena

kemauan untuk merutinkan ibadah Salat haruslah dimulai

51 Mustafa Al-‘Dawi, “Ensiklopedi Pendidikan Anak” Ter.Beni Sarbeni,
(Bogor : Pustaka Al-Kautsar, 2006), HIm. 158
52 Tasnim Idris Penerapan Metode Targhib Dan Tarhib Dalam
Pendidikan Islam..., hlm. 52
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dari semangat diri sendiri yang didasari atas keinginan
sesuatu yang diharapkan baik yang sifatnya segera
maupun yang tertunda. Dalam aspek ibadah janji dan
ancaman Allah selalu berbarengan dengan penjelasan
akibat yang akan dirasakan di masa depan hari kiamat
kelak baik bagi mereka yang rutin melaksanakan Salat
maupun mereka yang meremehkan dan bermasalas-
malasan dalam ibadah. Pendekatan targhib dan tarhib
sebagai motivasi beribadah sangatlah mendukung proses
pembiasaan Salat , karena dalam al-quran pembahasan
Salat  selalu disertai dengan janji-janji yang akan
diperoleh bagi yang rutin melaksanakan Salat dan juga
menggandung ancaman bagi mereka yang menganggap
mudah dan remeh tentang pelaksanaan Salat .
Penggunakan pendekatan targhib dan tarhib dalam
proses pembiasaan ibadah Salat sesuai dengan sifat yang
dimiliki oleh manusia, dimana manusia dianugerahi sifat
takut yakni merasa khawatir terhadap apa yang terjadi di
masa yang akan datang dan harap yaitu menaruh
keinginan yang kuat akan memperoleh sesuatu yang
terbaik di masa depan. Dengan pertimbangan sifat takut
dan harap, maka penggunaan pendekatan targhib dan
tarhib dalam memotivasi siswa dengan menjelaskan ayat
dan hadis mengenai Salat akan membantu menghidupkan

sifat takut dan harap yang dimiliki siswa sehingga dengan
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pemahamana dan kesadaran diri sendiri mereka akan
terbiasa melakukan ibadah Salat .

Dalam penggunaan tarhib dan targhib guru bisa
mengambil waktu sedikit untuk memotivasi siswa dalam
pembelajaran dengan mengabarkan tentang manfaat Salat
dan bahaya meninggalkannya, membaca hadist-hadis
mengenai keutamaan Salat , pahala yang didapat, manfaat
Salat bagi di dunia dan di akhirat, mengabarkan surga
dengan keindahannya dan menggambarkan neraka dengan
kengerian siksanya, dan penyebab orang masuk kedalam
surga dan neraka. Dengan upaya yang demikian, maka
peserta didik akan mengerti, memahami tentang Salat
yang dilaksanakannya serta memiliki keinginan untuk
mendapatkan hadiah terbaik di dalam surga yang telah
dijanjikan oleh Allah diakhirat kelak, begitu juga peserta
didik merasa takut dengan beratnya siksaan bagi orang
yang mengabaikan Salat  di akhirat nanti sebagai
peringatan dan ancaman dari Allah. Dengan pendekatan
tarhib dan targhib peserta didik akan lebih merasa bahwa
Salat yang dilakukan bermanfaat bagi dirinya sendiri
untuk memperoleh kebaikan di dunia maupun di akhirat

nanti.

1.3.2. Melalui Pembiasaan
Secara etimologi pembiasaan berasal dari kata

“biasa”. Dalam kamus bahasa Indonesia, “biasa” adalah
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“l). Lazim atu umum; 2). Seperti sedia kala; 3).
Sudah merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan sehari-hari.” Pembiasaan adalah sebuah cara
yang dapat dilakukan untuk dapat membiasakan anak
didik berpikir, bersikap dan bertindak sesuai dengan
tuntunan ajaran agama Islam. Dalam konsep pembiasaan
ini terdapat dua teori yang dikenal sebagai teori
perkembangan, yakni teori konvergensi, dimana pribadi
anak dapat di bentuk melalui lingkungannya dan dengan
mengembangan potensi dasar yang ada pada diri anak
tersebut. Potensi dasar yang dimiliki oleh anak dapat
menjadi penentu dari tingkah lakunya melalui proses. oleh
karena itu, potensi dasar yang dimiliki anak harus selalu
diarahkan dengan cara mengembangkan potensi dasar
tersebut melalui kebiasaan baik agar tujuan dari proses
pendidikan tercapai dengan baik.>®

Pembiasaan  dinilai  sangat  efektif  jika
penerapannya dilakukan terhadap peserta didik yang
berusia kecil. Sebagai awal proses pendidikan,
pembiasaan merupakan cara yang sangat efektif dalam
menanamkan nilai moral ke dalam jiwa anak. nilai yang

sudah tertanam tersebut kemudian akan termanifestasikan

%8 Saminan Ismail, Budaya Sekolah Islam (Bandung : Rizqgi Press,
2013), him. 41
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dalam kehidupannya semenjak ia mulai melangkah ke
usia remaja dan dewasa.>

Apabila di tinjau dari segi ilmu psikologi
kebiasaan seseorang tersebut sangat erat kaitannya dengan
figur yang menjadi panutan dalam perilakunya. Seorang
anak terbiasa Salat karena melihat orang tuanya terbiasa
Salat dan menjadi contoh dalam kesehariannnya untuk
menjaga Salat sehingga anak juga terbiasa untuk
mengikutinya, begitu juga dengan hal-hal kebaikan
lainnya. Adapun syarat-syarat yang harus di lakukan
dalam mengaplikasi pendekatan dan pembiasaan dalam
pendidikan adalah.

a. Memulai pembiasaan sebelum terlambat.

b. Pembiasaan dilakukan secara kontinu, teratur dan
terprogram.

c. Pembiasaan yang diawasi secara ketat, konsisten,
dan tegas

d. Pembiasaan yang pada mulanya hanya bersifat
mekanistis, hendaknya secara berangsur-angsur
di ubah menjadi kebiasaan yang disertai kata hati
anak didik itu sendiri.>®

Berbagai cara yang dapat dilakukan dalam upaya

membiasakan ibadah Salat pada anak agar rutin, bisa
dilakukan dengan sering mengajak mereka pergi ke

mesjid, mengajak mereka selalu berjamaah, memberikan

% Armai Arief, Pengantar Ilmu Dan Metodologi Pendidikan Islam
(Jakarta : Ciputat Press, 2002), him. 110

5 Saminan Ismail, Budaya Sekolah Islam...,40
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hadiah yang berisi pengetahuan tentang tata cara
melaksanakan Salat , sehingga akan berpengaruh terhadap
rutinitas ibadah harian anak.®® Pembiasaan merupakan
bagian cara menumbuhkan sikap keberagamaan siswa
menjadi baik.®>” Perilaku manusia banyak ditentukan oleh
kebiasaannya. Oleh karena itu seorang anak sejak dini
sudah dibiasakan dengan kebaikan sehingga kebaikan itu
menjadi kepribadiannya dalam kehidupan sehari-hari.>®
Anak-anak sejak kecil perlu dibiasakan Salat
sebagai ibadah agung kepada Allah. Karena Salat ibadah
yang mudah dilakukan oleh anak dan juga orang dewasa
dalam semua keadaan. Selain itu, perlu diajarkan latihan
cara-cara ibadah yang benar, di antaranya dengan
memberikan bimbingan praktek langsung,
mendemontrasi, mengajak ke mesjid dan mushalla atau
paling kurang berjamaah di rumah. Pembiasaan Salat
ketika kecil hendaknya menjadi prioritas utama, sehingga
ketika anak tumbuh dewasa akan dijadikan ibadah ini
sebagai kebutuhan hidup bukan suatu taklif (beban) yang

terasa berat dan terpaksa. ia akan merasa bersalah apabila

%  Mudjib Mahalli, Menikahlah, Engkau Akan Menjadi Kaya
(Yogyakarta : Mitra Pustaka, 2004), hlm. 536

57 Ahmad Tafsr, Filsafat Pendidikan Islami..., him. 231

%8 Haidari Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat,
(Jakarta : Prenadamedia, 2016), him. 127
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meninggalkan Salat , sebaliknya dapat menentramkan

jiwa ketika Salat sudah ditunaikan.>®

1.3.3. Melalui Keteladanan

Salah satu metode pendidikan yang menyangkut
dengan pembentukan kepribadian dan kebiasaan adalah
melalui keteladanan. Hal tersebut sebagaimana yang
disebutkan dalam al-quran, bahwa Rasulullah saw
merupakan contoh terbaik dalam setiap aktifitas
kehidupan yang harus diteladani. Pernyataan tersebut

tertera dalam surat al-Ahzab : 21

2 G
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® 18 B 355 5

Artinya : “Sesungguhnya telah ada pada diri
rasulullah itu suri tauladan yang baik bagimu (yaitu) bagi
orang yang berharap (rahmat) Allah dan kedatangan hari
kiamat, dan dia banyak menyebut nama Allah”.(Q.S. Al-
Ahzab : 21)

Kepribadian Rasulullah yang menjadi teladan itu
menjadi warisan bagi pendidik muslim. Pendidik mestilah
harus memiliki karakter yang baik dalam mengamalkan
agama. Dalam upaya pembentukan karakter, maka

metode keteladan salah satu metode penting untuk

59 Mujiburrhman, Pendidikan Berbasis Syariat Islam di Aceh, (Banda
Aceh : Dinas Syariat Islam Aceh, 2011), him. 154
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diterapkan.®® Jika Rasulullah saw sebagai contoh bagi
manusia, maka guru merupakan contoh bagi peserta didik
di sekolah. Oleh karena itu, guru harus berpikir dengan
baik agar dalam melakukan perbuatan harus memilih
perbuatan yang baik-baik saja dalam kehidupan sehari-
hari, karena semua mata para peserta didik akan tertuju
kepada gurunya yang kemudian akan dicontoh.

Metode keteladanan merupakan suatu metode yang
digunakan untuk merealisasikan tujuan pendidikan
dengan memberikan contoh keteladanan yang baik kepada
peserta didik agar mereka dapat berkembang dengan baik
fisik maupun mental dan memiliki akhlak yang baik dan
benar. Secara psikologis murid sangat senang untuk
meniru hal yang dapat dilihat secara langsung dan karena
adanya sanksi sosial seperti seseorang akan merasa
bersalah apabila ia tidak meniru orang-orang disekitarnya.
Keteladanan dalam Islam sangat diistimewakan dengan
menyebut Nabi itu adalah teladan yang baik dalam semua
kehidupan (uswatun hasanah).®*

Teladan merupakan guru terbaik bagi anak-anak
dalam fase proses kematangan jiwa dan akalnya. Anak

80 Haidari Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalam Perspektif Filsafat...,

Hlm. 126

61 Saminan Ismail, Budaya Sekolah Islam..., him. 44-45
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mudah sekali terpengaruh pada tokoh dan panutannya.®?

Keteladan sangat berpengaruh dalam upaya proses
pembentukan karakter anak, karena secara thabi’iyah
anak memiliki kecendrungan untuk mengikuti dan meniru
(dicontoh) segala yang dilihat, dirasakan dan
didengarnya.®® Peserta didik cenderung meneladani
pendidiknya dan menjadikannya sebagai  tokoh
identifikasi dalam segala hal, sebab secara psikologis
anak adalah seorang peniru yang ulung.®* Keteladanan
sangat efektif untuk membiasakan siswa senang
beribadah, karena murid secara psikologi senang meniru,
selain itu disebabkan karena sanksi sosial, yaitu seseorang
merasa bersalah bila dia tidak meniru orang-orang di
sekitarnya.®

Keteladan yang didapatkan anak bersumber dari
orang-orang yang berada di sekitarnya. Jika di rumah
maka yang menjadi teladan adalah orang tua dan
keluarganya. Namun ketika berada di sekolah maka guru
akan diteladani oleh perserta didiknya, baik tampilan fisik
maupun kebijaksanaannya. Oleh karena itu, guru harus
menjunjung tinggi mutu pekerjaan, menjaga harga diri

62 Jamaluddin Mahfuzh, Psikologi Anak dan Remaja, Terj.Abdul

Rosyad Shiddig, Ahmad Vathir ~ Zaman, (Jakarta Timur : Pustaka Al-Kautsar,
2001), him 227

8 Abu Muhammad Igbal, Pemikiran Pendidikan Islam (Yogyakarta :

Pustaka Pelajar, 2015), him.12

Mulia,

64 Ramayulis , Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta : Kalam
2005), him. 292
8 Ahmad Tafsr, Filsafat Pendidikan Islami..., him. 230
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dalam melaksanakan pekerjaan dan memberikan layanan
kepada anak didik dengan sebaik-baiknya, karena guru
yang profesional sadar bahwa mereka akan dijadikan
contoh oleh siswa dalam ucapan, sikap, dan perilaku
sehari-hari.%® Oleh karen itu, di lingkungan sekolah guru
harus mendidik dan mengajarkan akhlak yang baik,
memberikan tauladan dan menampakkan perilaku terpuji
kepada anak, tujuannya adalah agar terbentuk kepribadian
yang luhur mulai sejak kecil untuk mencapai masa remaja
tanpa gangguan.®’

Keteladan guru sangat berpengaruh terhadap peserta
didik dalam membentuk perilaku mereka, terutama anak-
anak yang belum mampu berpikir kritis. Guru sebagai
pembawa dan pengamal nilai-nilai agama, sangat dituntut
untuk memberi contoh terbaik dalam melaksanakan teori
yang diajarkan. Karena makna keimanan seseorang yang
bersifat teoritis, baru berhasil guna jika diikuti dengan
praktik yang baik dalam kegiatan ubudiyah maupun
dalam bermuamalah di antara manusia. karena hanya
dengan praktik, seseorang akan lebih mendapatkan kesan-
kesan mendalam dan diingat dalam jangka lama.®®

Para ahli pendidikan baik di Barat maupun di Timur

mengakui bahwa murid-murid cenderung meneladani para

8 Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam, (Yogyakarta :
Pustaka Pelajar, 2004), him. 227
67 Syeikhh hasan Hasan Manshur, Metode Islam dalam Mendidik
Remaja, Penerjemah, Abu Huaidi, (Jakarta Selatan : Mustagim, 2002), him. 50
8 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam..., him. 154
66



pendidiknya. Karena secara psikologis anak memang
senang meniru semuanya, perilaku yang baik maupun
yang buruk sekalipun. Rasulullah sebagai teladan umat
telah mengingatkan pentingnya keteladanan bagi setiap
orang (terutama orang tua dan guru), bahwa mereka
jangan hanya berbicara, tetapi juga harus memberikan
contoh secara langsung. Dalam peperangan nabi tidak
hanya memegang komando, dia juga ikut perang,
menggali parit perlindungan. la juga menjahit sepatunya,
pergi berbelanja ke pasar, menyembelih dengan
tangannya dan lainnya. Oleh karena itu ada dua hal yang
penting diingat bahwa :

a. Metode pendidikan Islam berpusat pada
keteladanan. Yang memberikan teladan itu
adalah guru, kepala sekolah, semua warga
sekolah. Dalam pendidikan masyarakat, yang
memberi teladan adalah pemimpin dan para da’i,

b. Teladan untuk guru-guru adalah Rasulullah.
Guru tidak boleh mengambil teladan selainnya.
Karena Rasul meneladankan  bagaimana
kehidupan yang dikehendaki Allah karena
perilaku Rasul adalah aplikasi dari isi Al-Quran.

Manusia secara psikologis suka meniru (taklid)

merupakan sifat bawaan. Ada dua macam peneladanan,
yaitu sengaja dan tidak sengaja. Keteladanan yang tidak

disengaja  adalah  keteladanan  terhadap  ilmu,
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kepemimpinan, sifat keihklasan dan sebagainya.
Sedangkan keteladanan yang disengaja adalah memberi
contoh melakukan sesuatu disertai penjelasan dan

perintah agar diteladani.®®

2.2.4. Melalui Pemberian Hukuman dan Hadiah

Hukuman diartikan sebagai “l1. Siksa dan
sebagainya yang dikenakan kepada orang-orang yang
melanggar undang-undang dsb; 2. Keputusan yang
dijatuhkan oleh hakim; 3. Hasil atau akibat menghukum.
Dalam bahasa Arab “hukuman” diistilahkan dengan
“igab”, Jaza’, ‘uqubat”. Kata “igab” bisa juga berarti
balasan. Al-Quran memaknai kata igab sebanyak 20 kali
dalam Al-Quran, yang kesemuanya menunjukkan arti
keburukan dan azab yang menyedihkan.”

Dalam pendidikan Islam, igab berarti alat
pendidikan preventif dan represif yang paling tidak
menyenangkan, dan imbalan yang tidak baik dari peserta
didik. Hukuman dalam Istilah Igab menunjukkan aktivitas
dalam  memberikan hukuman, seperti memukul,
menampar, menonjok dsb. Hal tersebut berbeda dengan
tarhib yakni berupa ancaman pada anak didik bila ia

melakukan  suatu  tindakan  menyalahi  aturan.

89 Ahmat Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Bandung :
Remaja Rosdakarya, 2004), him. 142

0 Armai Avrief, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan Islam...,
him. 129
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Menggunakan  pendekatan = pemberian  hukuman
memperhatikan syarat-syaratnya yaitu :

1. Pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan

cinta, kasih dan sayang

2. Harus didasarkan kepada alasan keharusan

3. Harus menimbulkan kesan di hati anak

4. Harus  menimbulkan  keinsyafan  dan

penyesalan kepada anak didik

5. Diikuti dengan pemberian maaf dan harapan

serta kepercayaan.’

Penggunaan  hukuman  dalam  pendidikan
merupakan metode final yang diberikan kepada peserta
didik, apabila metode-metode sebelumnya dianggap
tidak diperhatikan. Dalam kondisi final guru dibenarkan
untuk memberikan hukuman yang setimpal terhadap
peserta didik yang melanggar aturan yang telah
ditetapkan. Pemberian hukuman tidak mesti bagian fisik,
akan tetapi bisa juga hukuman psikis (kejiwaan).
Hukuman diterapkan karena adanya pelanggaran dan
dengan tujuan agar tidak terjadinya pelanggaran yang
kedua kalinya.”

him. 133

" Armai Arief, Pengantar ilmu dan metodologi pendidikan Islam...,

2 Tasnim Idris, Penerapan Metode Targhib Dan Tarhib Dalam

Pendidikan  Islam (Yogyakarta : Ar-Araniry Press, Darusssalam Banda
Aceh, 2008), him 13-14
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Konsep pendidikan tidak menapikan adanya
hukuman. Hukuman menjadi metode pendidikan yang
banyak dijelaskan dalam al-quran dan hadis. karena
pendidikan itu merupakan upaya pembentukan manusia
seutuhnya, maka di dalam pelaksanaannya hukuman juga
boleh dilaksanakan, namun harus mempertimbangkan
syarat dan batasan-batasannya. Diantaranya adalah

1. Hukuman bertujuan untuk mendidik, bukan
melampiaskan  kemarahan  serta  untuk
menyakiti, apalagi balas dendam.

2. Hindari hukuman dalam bentuk hukuman fisik
sehingga menimbulkan penderitaan pada
peserta didik.

Memberikan hukuman harus bersifat edukatif.

4. Pemberian  hukuman  bertujuan  untuk
menginsyafkan peserta didik sehingga tidak
mengulangi kesalahan yang pernah
dibuatnya.”

Pemberian hukuman dalam proses pendidikan
haruslah bersifat edukatif. Hukuman yang edukatif
adalah pemberian rasa nestafa pada diri anak didik
akibat dari kelalaian perbuatan atau tingkah laku yang
tidak sesuai dengan tata nilai yang diberlakukan dalam

lingkungan hidupnya, misalnya di sekolah. Memberikan

8 Haidari Putra Daulay, Pendidikan Islam Dalm Perspektif Filsafat...,
him. 123
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hukuman pada setiap anak didik yang melanggar
peraturan tidaklah negatif, karena metode hukuman
sendiri bersumber dari Allah yang banyak dijelaskan
dalam Al-Quran. Namun dalam penerapannya harus
memperhatikan  kaidah-kaidah kemashlahatan dan
tercapainya tujuan pendidikan.

Hukuman tidak boleh diberikan didepan orang lain
dalam kelas atau kelompoknya, sehingga dia tidak
menimbulkan rasa malu dan dendam hati, namun
diberikan secara khusus terhadap anak yang berbuat
kesalahan supaya menumbuhkan kesadaran sendiri yang
lebih mendalam tentang makna hukuman yang
diterimanya. Oleh karena itu, hukuman fisik dalam
pendidikan Islam merupakan keadaan darurat, bukan
metode yang secara rutin harus diterapkan dalam proses
pendidikan, karena mendidik dalam Islam bukan dengan
paksaan atau kekerasan namun melalui lemah lembut
dan penuh kasih sayang.’*

Islam menjalankan teknik pendidikan dengan
memasuki semua dimensi yang ada, sehingga tidak ada
satu celahpun yang tertutup untuk menghidupkan dan
menyadarkan jiwa agar senantiasa tunduk kepada Allah.
Islam menggunakan contoh teladan serta ancaman dan

ganjaran, tetapi disamping itu juga menempuh cara

74 H.M. Arifin, llmu Pendidikan Islam..., him. 159
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menakut-nakuti dan dengan mengancam dengan
berbagai tingkatnya, dari ancaman sampai kepada
pelaksanaan ancaman itu. Dalam pemberian hukuman
tidak dilihat secara merata semua kesalahan pasti
mendapatkan hukuman yang sama, namun hukuman
harus sesuai dengan kesalahan dan memiliki tingkat
yang berbeda-beda, karena perbedaan tingkat respon
manusia. Ada orang yang sudah cukup baginya isyarat
dari kejauhan, hatinya sudah bergetar dan perasaannya
sudah kacut, sehingga memperbaiki kesalahannya.
Tetapi adapula orang yang hanya tergerak oleh marah
yang jelas dan keras. Adalaka orang yang cukup dengan
ancaman , adapula orang yang harus melihat orang
dihukum di depan matanya, adakala orang yang harus
merasakan langsung hukuman dibadannya baru dia
kembali baik.

Adapun hadiah merupakan alat pendidikan yang
sebaliknya dari hukuman. Jika mendapat hukuman
disebabkan pelanggaran atau kesalahan, maka hadiah
didapatkan karena telah melakukan suatu kebaikan.
Dalam pembiasaan Salat , pemberian hadiah kepada
siswa yang rajin Salat akan berpengaruh terhadap
semangat dan sebagai penghargaan kepadanya. Dalam
Islam baik hukuman maupun hadiah harus sesuai
dengan kaidah tertentu sehingga pemberian hadiah tidak

mempengaruhi psikologis anak, artinya ada hadiah anak
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mau melakukan Salat , namun ketika tidak ada hadiah
anak meninggalkan Salat . Oleh karenanya pemberiah
hadiah ataupun hukuman harus dalam upaya mendidik
bukan seperti jual beli untung rugi.”

Dalam mendidik, hadiah merupakan bagian alat
pendidikan untuk memotivasi peserta didik. Metode ini
bisa menjadikan pelaku kebaikan merasa puas, bahagia
dan senang sehingga membuat mereka senantiasa ingin
melakukannya secara berulang-ulang. Selain itu juga
akan memberi dampak untuk meningkatkan prestasi
yang lebih baik lagi kedepannya.”® Pemberiah hadiah
kepada anak dalam upaya memberikan penghargaan
atas capaian mereka telah berhasil melakukan suatu
kebaikan, dengan demikian setiap anak akan
mengetahui bahwa dengan melakukan kebaikan anak
berhak mendapatkan hadiah.”

Salah satu manfaat terpenting dalam pemberian
hadiah dan penghargaan kepada anak adalah lahirnya
keadaan emosional yang tenang dalam diri anak.
Dengan rasa tenang tersebut seorang anak akan
melakukan perbuatan baik dengan merasa senang, ridha,

gembira sehingga semakin mendorong untuk tetap

S Muhammad Nabil Kazhim, Sukses Mendidik Anak Tanpa Kekerasan,
(Solo : Pustaka Arafah, 2011), him. 82
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melakukannya secara terus menerus. Kondisi seperti ini
akan Dberpengaruh terhadap anak untuk terbiasa
melaksanakan Salat dalam jangka waktu yang lama
hingga anak dewasa.”®

Dalam memberikan hadiah, harus
mempertimbangkan kondisi dan keadaan tertentu
sehingga pemberian hadiah akan membuat anak
terkesan. Hadiah diberikan disesuaikan dengan momen
tertentu, disesuaikan dengan tingkat usia dan kebutuhan
anak, hadiah diberikan dalam bentuk barang yang tidak
habis dipakai dan awet, pemberian hadiah tidak
diberikan asal-asalan dan keseringan karena hal tersebut
akan menjadi hal biasa dan tidak memberi pengaruh
dalam upaya mendidik kebiasaan anak.”®

Jika dikaitkan dengan pembiasaan Salat , maka
hadiah merupakan alat pendidikan untuk meningkat
semangat siswa melakukan ibadah Salat . Pemberian
hadiah bertujuan untuk memotivasi anak agar senantiasa
rajin dan disiplin melakukan Salat tepat waktu, kapan
dan dimanapun mereka berada. Pemberian hadiah bagi
anak yang rajin Salat sebagai upaya mengajarkan
bahwa semua kewajiban agama yang harus dilakukan

oleh seorang muslim akan memberikan dampak posititf

8 Mustthafa abul Ma’athi, Membimbing Anak Gemar Shalat : Kiat
Praktis Menjadikan Shalat ~ Sebagai Kegemaran Anak, terj. Abu
Abdullah (Surakarta : Insan Kamil, 2008), him. 200
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bagi dirinya baik di dunia dan lebih lagi di akhirat nanti.
Hadiah diberikan kepada siswa haruslah
mempertimbangkan kondisi dan momen tertentu,
sehingga hadiah menjadi kesan terindah bagi anak atas
kesuksesannya mencapai sesuatu atau telah melakukan
tugas yang dibebankan kepadanya dengan baik.
Memberikan hadiah secara rutin dan keseringan tidak
memberi pengaruh untuk memotivasi siswa bahkan
akan dianggap hal biasa saja.

Oleh karena itu, baik pemberian hukuman ataupun
memberikan hadiah  haruslah  dilakukan secara
proporsional. Memberikan hukuman dan hadiah harus
didasarkan atas pertimbangan akan kemashlahatan dan
kebaikan bagi siswa. Hukuman maupun hadiah harus
menjadi motivasi siswa untuk melakukan perbuatan
yang lebih baik atau merasa takut dan malu serta
mejauhi untuk mencoba melakukan pelanggaran,
kesalahan, keburukan dan hal-hal tercela lainnya.
Hukuman maupun hadiah diberikan secara berimbang,
berkeadilan, sehingga ketika seorang salah harus
dihukum, begitu juga ketika seorang telah berubah
menjadi baik harus diberi penghargaan baik berupa
pujian, penghargaan, pengakuan atau hadiah dalam
bentuk materi. Dengan adanya keseimbangan tersebut
diharapkan alat pendidikan hukuman dan hadiah

memberi dampak positif dalam membentuk kepribadian
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siswa yang cerdas, berilmu, taat beragama yang
dipancarkan melalui perilaku yang berakhlak mulia
dalam aktivitas kehidupannya sehari-hari.

1.4. Faktor Pendukung dan Hambatan Dalam
pembinaan Siswa
1.4.1. Faktor pendukung
Menurut Zakiyah Daradjat ada bebrapa faktor
pendukung dalam keberhasilan pembinaan terhadap
siswa yaitu® :
a. Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga merupakan lembaga
pendidikan utama bagi pembinaan generasi muda.
Pendidikan dalam lingkungan keluarga melibatkan
seluruh ~ anggota keluarga dan kedua orang tua
berperan penting dalam mengatur jalannya proses
pembinaan. Hal yang paling penting dimiliki oleh
orang tua adalah kepedulian akan kebutuhan anak
baik itu fisik dan terlebih lagi mental kejiwaannya.
Pembinaan yang diberikan orang tua harus dengan
penuh kasih sayang, harga diri, bebas terkendali,
selain itu juga harus memberikan contoh

keteladanan dalam segala perbuatan baik sehingga

80 Zakiah daradjat, Pembinaan Remaja, (Jakarta : Bulan Bintang, 1976),
him. 140-147
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anak akan terbina dengan kehidupan yang dilihat
dan dialaminya.

Seorang anak tidak mungkin diharapkan
menjadi orang yang taat bersama dalam keluarga,
jika orang tuanya tidak memberikan contoh yang
baik, karena anak-anak akan mudah dipengaruhi
olen tindakan orang dewasa daripada nasehat-
nasehat atau petunjuk.®* Orang tua harus selalu
mengawasi dan memilihkan lingkungan yang baik
dan wajib menegur apabila anak berada dalam
lingkungan buruk dan hendaklah memilih teman

berdasarkan iman dan taqwa.

b. Lingkungan sekolah

Sekolah merupakan lembaga pendidikan
formal yang secara teratur dan terencana melakukan
program pembinaan terhadap generasi muda. Guru
menjadi unsur terpenting dalam mengarahkan siswa
menuju ke arah yang dikehendakinya sesuai tujuan
yang hendak dicapai, baik secara akademik maupun
keterampilannya. Pembinaan yang dilakukan oleh
guru di sekolah tidak cukup hanya dengan memberi
perintah atau larangan, mengawasi, mengevaluasi

siswa namun guru harus menjadi orang yang

81 Zakiah Dradjat, Kesehatan Mental, (Jakarta : Gunung Agung, 1983),
him. 108
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pertama melakukan semua kebaikan apa saja yang
akan diperintahkan kepada anak didiknya agar guru
menjadi teladan bagi anak didiknya baik sikap,
tingkah laku, cara bertutur kata, ketaataan dalam
beragama, cara bergaul sesama guru, cara
berpakaian dan penampilan, hubungan guru dengan
keluarga dan masyarakat adalah unsur terpenting
dalam upaya pembinaan anak didik. Selain itu
teladan merupakan salah satu cara Rasulullah
mempengaruhi umatnya dalam rangka pembinaan
perilaku menjadi lebih baik.®2
c. Lingkungan masyarakat

Pengaruh lingkungan masyarakat terkadang
lebih kuat dibandingkan dengan pengaruh keluarga
dan sekolah karena setiap anak memiliki keinginan
untuk mengembangkan diri agar diakui dan
diperhatikan oleh lingkungan sekitarnya. Para
remaja harus pintar memilih teman bergaul yang
baik, bacaan yang berkualitas, film yang memuat
pendidikan dan melakukan kegiatan-kegiatan yang
bermanfaat memiliki nilai positif dalam masyarakat
sehingga pengaruh lingkungan baik maka akan
melahirkan generasi hebat yang memiliki akhlak

terpuji.

82 Abdul Qadir Ahmad, Metodologi Pengajaran PAI, Terj. Ibrahim
Husein, dkk (Jakarta : Dirjen Bimbaga, t.t.), him. 140
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d. Lingkungan keagamaan
Lingkungan keagamaan sangat berperan
penting dalam pembinaan ahlak generasi muda.
Seorang anak yang hidup dalam pendidikan agama,
sering mengikuti kegiatan keagamaan diluar
pendidikan formal maka berpegaruh terhadap
pembinaan akhlak sampai dewasa.
e. Lingkungan adat
Dalam setiap daerah atau tempat memiliki
lembaga adat tersendiri. Lembaga adat akan
mengatur ~ norma-norma  kehidupan  dalam
bermasyarakat. Jika seorang remaja patuh dan taat
dengan adat di daerahnya maka akan mampu

membentengi diri dari pengaruh yang kurang baik.

2.4.2. Faktor penghambat
Ada beberapa hambatan dalam pembinaan akhlak
yang perlu diperhatikan oleh pendidik sehingga hasilnya
tidak optimal, diantaranya yaitu :

a. Pendidikan yang diberikan sangat berorientasi kepada
sisi  kognitif sementara  aspek afektif dan
psikomotornya jarang menjadi tujuan.

b. Masalah yang bersumber dari perserta didik sendiri

yang berasal dari latar belakang keluarga yang
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beraneka ragam, ada yang memiliki keluarga dengan

pola kehidupan tertata dengan baik namun ada juga

keluarga yang tidak demikian.
c. Anggapan bahwa pembinaan agama hanya tanggung

jawab guru agama saja.®

Selain itu  menurut Oemar Hamalik bahwa
hambatan-hambatan dalam pembinaan khususnya anak
atau remaja bersumber pada diri sendiri, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat dan lingkungan
sekolah 8
Berdasarkan penjelasan di atas bahwa hambatan

dalam pembinaan siswa akan selalu ada dalam
melaksanakan program pembinaan di sekolah. Hambatan
tersebut untuk dijadikan sebuah evaluasi yang
memerlukan kajian dan pemikiran warga sekolah untuk
mencarikan jalan keluar dari permasalahan yang timbul
sesuai kondisi untuk mengatasi kendala dengan sebaik
mungkin sehingga program pembinaan siswa akan
berjalan dengan baik dan memperoleh hasil yang
maksimal sesuai rencana dan tujuan yang telah ditentukan

secara bersama.

83

Syafaat, sohari sahrani, dan Muslih, Peranan Pendidikan Agama

Islam Dalam Mencegah Kenakalan Remaja, (Jakarta : Rajawali Pers, 2008),

him. 61-62
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(Bandung :

Oemar Malik, Metode belajar dan kesulitan-kesulitan belajar,
Tarsito, 1993), him. 112
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BAB 11
METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif. Penelitian ini digunakan untuk mengkaji proses
yang terjadi di lapangan berdasarkan observasi, wawancara
dan dokumentasi. Penelitian kualitatif adalah suatu
penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan
menganilisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap,
kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual
atau kelompok. Data dihimpun dengan pengamatan yang
seksama, yang mencakup deskripsi dalam konteks yang
mendetail disertai catatan-catatan hasil wawancara yang
mendalam, serta hasil dokumen dan catatan-catatan®.

Berdasarkan teori diatas, maka penelitian ini
berusaha mencari tahu dan mengungkapkan serta
mendeskripsikan tentang proses pelaksanaan pembiasaan
shalat dhuha dan zhuhur berjamaah di SD Islam
Laboratorium Neuhen Aceh Besar dengan cara berinteraksi
langsung dengan informan yang telah ditentukan, melihat
langsung aktivitas ibadah  yang menjadi program
pembiasaan serta mengumpulkan dokumentasi yang

berhubungan dengan penelitian ini, sehingga dengan semua

! Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidkan, (Bandung
: Remaja Rosda karya, ~ 2008), him. 60



82

data tersebut dapat menghasilkan penelitian yang dapat

dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.2. Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di Neuhuen Aceh Besar.
Adapun alasan pemilihan lokasi di Sekolah Dasar Islam
Laboratorium (SDIL) Neuheun adalah karena sekolah
tersebut dipandang sangat posistif oleh masyarakat dalam
membina anak-anak mereka diantara sekolah lainnya yang
berada di kawasan tersebut sehingga masyarakat di
sekitarnya menjadikan sekolah tersebut sebagai pilihan
utama tempat anak-anak mereka mengenyam pendidikan.
SDIL memiliki visi misi yang jelas terhadap pengembangan
peserta didik untuk menjadi generasi Islami, hal tersebut
dilakukan dengan program-program pembinaan karakter
dan keterampilan sebagai penunjang pendidikan dalam
usaha memperkuat pemahaman Islam dan pembinaan
karakter peserta didik yang Islami.

SDIL juga menerapkan konsep budaya Islami
melalui pembiasaan perilaku dalam kehidupan sehari-hari
seperti bersalaman dengan guru dan teman, memberi
salam, meminta maaf jika melakukan kesalahan, menjaga
kebersihan lingkungan, menjaga adab dengan guru dan
teman, saling membantu dengan berbagi jajanan, dan
juga membiasakan kegiatan-kegiatan keagamaan seperti

ibadah, infaq, sadagah yang dapat memberi pengaruh
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terhadap terbentuknya nilai-nilai islami yang menghiasi
peserta didik dengan akhlak terpuji dalam kehidupan
sehari-hari. Selain itu juga, SDIL memiliki prestasi yang
sangat baik dalam mengikuti berbagai perlombaan, baik
yang bersifat umum maupun keagamaan, prestasi yang
diukir juga bervariasi ada juara umum hingga juara
harapan, mulai dari tingkat gugus bahkan tingkat nasional.

Oleh karena itu, dengan melihat visi dan misi
pendidikan yang dikembangkan maka peneliti berasumsi
bahwa terdapat ciri khas pada SDIL dalam pembiasaan
program shalat dhuha dan zhuhur berjamaah di sekolah.
Dengan pendeskripsian sekolah tersebut peneliti berharap
akan menjadi alternatif bagi sekolah-sekolah lain dalam
melaksanakan program shalat dhuha dan Zhuhur
berjamaah di sekolah sebagai upaya pembiasaan ibadah

siswa.

3.3. Sumber Data Penelitian

Sumber data penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh.?
3.3.1. Data primer

Data primer adalah data yang diperoleh atau
dikumpulkan langsung di lapangan oleh orang yang

melakukan penelitian.data tersebut diperoleh dari

2 Suharsimin Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu pendekatan Praktek
(Jakarta : Bina Aksara, 1985), him. 40
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informan baik perseorangan maupun kelompok.® Data
primer ini antara lain hasil wawancara, observasi dan
telaah dokumentasi. Adapun dalam penentuan sumber
data, penulis menggunakan teknik purposive sampling.
Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel
sumber  data  dengan  pertimbangan tertentu.*
Pertimbangan yang diambil adalah subjek yang dipilih
dianggap mampu memberikan informasi yang lebih luas
mengenai kondisi sesuai dengan penelitian.®> Berdasarkan
hal tersebut, maka ditetapkan sebagai sumber data primer
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru kelas dan siswa.

Alasan  pemilihan sumber tersebut adalah
didasarkan pada pertimbangan bahwa kepala sekolah
merupakan manajer yang bertugas memberikan intruksi,
mengarahkan, dan mengambil keputusan berkenaan
program kegiatan di sekolah. Adapun guru sebagai
pelaksana setiap program pembinaan di sekolah melalui
pemilihan strategi yang tepat sekaligus sebagai pengawas
terhadap aktivitas ibadah shalat dhuha dan zhuhur
berjamaah di sekolah. Sementara siswa adalah objek yang
menjadi sasaran program shalat dhuha dan zhurur

berjamaah yang berjumlah sembilan orang terdiri dari tiga

3 M. Igbal Hasan, pokok-pokok materi metodologi penelitian dan
aplikasinya (Bogor : ghalia Indonesia, 2002), him 82

4 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan : Pendekatan Kuantitatif,
Kualitatifdan R & D (Bandung : Alfabeta, 2013), him. 300

5 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2000), him. 112
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orang setiap kelas empat, lima dan enam. Adapun siswa
yang diambil sebagai informan memiliki karakter rajin
shalat dhuha dan zhuhur berjamaah, berprestasi dalam
belajar, berakhlak baik petugas piket shalat. Oleh karena
itu, penetapan sumber tersebut dianggap penting dalam
penelitian ini, karena mereka orang yang terlibat langsung
dalam kegiatan, baik mengenai merencanakan program,
pelaksanaan, pengawasan dan evaluasi terhadap
keberhasilan setiap kegiatan yang dilakukan di sekolah
yang menyangkut dengan program pembiasaan shalat
dhuha dan zhuhur berjamaah di sekolah.

Meskipun demikian, tidak menutup kemungkinan
sumber data akan bertambah nantinya ketika proses
penelitian ~ berlangsung  karena  dianggap  dapat
memberikan informasi tambahan sehingga lebih
memperkuat dan  mempertajam informasi  yang
berhubungan dengan penelitian ini. Hal tersebut
disebabkan penetapan sumber data dalam penelitian

kualitatif masih bersifat sementara.®

3.3.2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang terkait
dengan fokus masalah penelitian. Adapun untuk data
sekunder diperoleh melalui penelaahan buku-buku, jurnal,

internet, majalah, laporan penelitian baik berupa online

6 Sugiono, Metode Penelitian... hlm 302
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maupun offline dan referensi lainnya yang sesuai dengan
permasalahan penelitian ini
Uraian tentang sumber data penelitian dapat dilihat pada

table 1 dibawah ini

TABEL 3.1
URAIAN TENTANG SUMBER DATA PENELITIAN
No  Sumber data primer Jumlah Keterangan
1 Kepala sekolah 1 Orang Sumber dianggap

penting sebagai
pengambil kebijakan

dalam kegiatan sekolah

2 Guru kelas 3 Orang Sumber ini penting
karena sebagai
pelaksana dan
pengawas program
shalat dhuha dan
zhuhur berjamaah di
SDIL

4  Siswa 9 Orang Siswa terdiri dari kelas

empat, lima dan enam

Total 13 orang

Data Sekunder Telaah Kepustakaan
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3.4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data
dilakukan pada natural setting (kondisi yang alamiah),
sumber data primer dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi, wawancara dan dokumentasi.’
Merujuk pada teori tersebut, maka untuk memperoleh data
yang valid, penelitian ini menggunakan beberapa teknik
yaitu :
3.4.1.0bservasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan melihat langsung dan mencatat terhadap
kegiatan secara logis, objektif dan rasional untuk tentang
keadaan yang sebenarnya untuk mencapai tujuan tertentu
dalam upaya mengukur perilaku, tindakan dan proses
kegiatan yang sedang dilaksanakan.® Teknik observasi yang
dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi partisipasi
pasif. Dimana peneliti datang ke tempat kegiatan orang
yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan
tersebut.® Observasi sangat sesuai digunakan dalam
penelitian yang berhubungan dengan kondisi/interaksi
belajar mengajar, tingkah laku dan interaksi kelompok?.

Dalam kegiatan observasi ini peneliti akan melihat langsung

7 Sugiono, Metode Penelitian... hlm 309

8 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode Dan Paradigma Baru,
cet ke-2 (Bandung : remaja Rosdakarya, 2012), him. 199

% Sugiono, Metode Penelitian... hlm 312

10 Wijaya Kusumah, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta :
Indeks, 2012) him. 66
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bagaimana proses pelaksanaan shalat dhuha dan zhuhur
berjamaah, keterlibatan guru dalam pelaksanaannya, upaya-
upaya yang dilakukan di sekolah agar siswa disiplin
melaksanakan shalat dhuha dan zhuhur berjamaah , fasilitas
yang tersedia serta pengaruh  dan output terhadap
pembiasaan shalat dhuha dan Zhuhur berjamaah di sekolah
SDILNeuheun Aceh Besar.

Berhubung penelitian ini dilakukan pada saat terjadi
pandemi covid-19 yang melanda dunia khususnya Indonesia
yang telah berdampak pengaruh terhadap jalannya proses
pendidikan bahkan kegiatan belajar mengajar telah
dihentikan dengan alternatif pembelajaran secara daring
melalui perangkat elektronik. Sehingga kegiatan observasi
untuk melihat langsung proses pembinaan pembiasaan
shalat dhuha dan zhuhur di SDIL tidak bisa dilakukan
secara maksimal. Dengan demikian teknik mengumpul data
dilakukan melalui wawancara secara mendalam dan telaah
dokumentasi.

3.4.2. Wawancara

Wawancara adalah metode pengumpulan data
dengan mengajukan pertanyaan kepada subjek yang akan
diteliti. Pertanyaan harus memiliki sifat luwes dapat
disesuaikan dengan subjek, sehingga segala susuatu yang
ingin diungkap dapat digali dengan baik.informasi yang
ingin melalui wawancara mengenai fakta, keyakinan,

perasaan, niat, dan sebagainya.wawancara memiliki dua
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jenis  vyaitu  wawancara  terstruktur  dan  tidak
terstruktur.!'Sementara jenis wawancara menurut Sugiono
wawancara memiliki tiga jenis yaitu pertama,wawancara
terstruktur dimana peneliti telah menyiapkan sejumlah
pertanyaan disertai anternatif jawabannya, Kedua,
wawancara semiterstruktur, jenis ini termasuk dalam
kategori in-depth interview dalam pelaksanaannya lebih
bebas bila dibandingkan wawancara terstruktur. Ketiga,
Wawancara tak berstruktur, dalam melakukan penelitian
jenis ini peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara,
adapun pedomana wawancara hanya garis-garis besar
permasalahan yang ditanyakan.'?  Adapun bentuk
wawancara dalam penelitian ini bersifat semi terstruktur.
Hal tersebut untuk menemukan permasalahan secara lebih
terbuka, dimana pihak yang diajak wawancara diminta
pendapat, dan ide-idenya.Wawancara dilakukan secara
langsung dengan tatap muka dengan informan, serta
dilengkapi dengan perekam suara agar informasi yang
disampaikan tetap bersifat utuh. Adapun yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah,
guru,kelas dan siswa.

Adapun proses yang dilakukan adalah setelah
melakukan wawancara dengan informan tersebut penulis

memperoleh informasi bagaimana kebijakan sekolah dalam

1\Wijaya Kusumah, Mengenal Penelitian Tindakan Kelas..., him. 77
12 Sugiono, Metode Penelitian... him 320
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mengatur program shalat dhuha dan zhuhur berjamaah,
proses pelaksanaannya serta strategi atau metode yang
dilakukan untuk mencapai hasil yang maksimal dan juga
faktor pendukung dan hambatan serta solusi dalam

pembiasaan ibadah siswa di SDIL.

3.4.3. Dokumentasi

Telaah dokumentasi digunakan untuk memperoleh
data mengenai gambaran umum lokasi penelitian, visi-misi
sekolah, program sekolah untuk pembinaan siswa, keadaan
guru dan murid,data-data yang menyangkut kegiatan
pembiasaan shalat dhuha dan zhuhur berjamaah dan data

lain yang relevan dengan permasalahan ini.

Uraian lebih lanjut tentang metode pengumpulan data dapat
dilihat pada tabel berikut

TABEL 3.2. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

Teknik
pengumpulan Informan Jumlah Instrumen
data
) Program Pedoman
Observasi i )
Kegiatan Obsevasi
Wawancara

Wawancara  Kepala sekolah 1 orang _
semi terstruktur
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Pedoman
Guru Kelas 3orang  wawancara semi
terstruktur
Pedoman
Siswa 9orang  wawancara semi
terstruktur
Dokumentasi e Telaah dokumen
Dakumentasi
Total 13 orang

3.5. Teknik Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa
data adalah menggunakan analisa deskripsi yaitu suatu
metode yang bertujuan untuk menggambarkan keadaan dan
fenomena yang diteliti. Kemudian disampaikan kepada
pembaca dengan bahasa dan kata-kata, sehingga yang
dibahas dan diteliti akan terpapar dengan jelas'®.
Berdasarkan teori tersebut, maka setelah data mentah
diperoleh, selanjutnya akan dilakukan analisis. Sesuai
dengan pendekatan penelitian ini menggunakan metode
kualitatif, maka data yang terkumpul akan melewati tahapan
reduksi data, penyajian data (displaydata), penarikan
kesimpulan dan verifikasi.

Reduksi data adalah suatu analisis yang

menajamkan, menggolongkan, membuang yang tidak perlu

13 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian..., him. 195
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dan mengorganisasikan data sedemikan rupa sehingga
diperoleh kesimpulan akhir dan diverivikasi. Laporan-
laporan direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal pokok
difokuskan mana yang penting dicari tema atau pola dan
disusun secara sistematis.!* Pada tahapan reduksi data,
semua data yang sudah dikumpulkan melalui observasi,
wawancara dan dokumentasi akan diseleksi dan dipilah-
pilah. Data yang sudah melalui tahapan reduksi data,
kemudian akan ditampilkan (display data). Mendisplaykan
data bertujuan agar memudahkan untuk memahami apa
yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan
apa yang telah dipahami tersebut,®> kemudian data tersebut
diolah lalu diinterpretasi.

Teknik dalam menganalisis data tersebut dengan
menggunakan teknik trianggulasi. Penulis akan melakukan
penelaahan terhadap jawaban-jawaban yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara serta dokumentasi yang
berhubungan dengan penelitian ini. Semua data tersebut
ditelaah secara mendalam keterkaitan dan saling
berhubungan antara ketiga data tersebut, sehingga semua
data tersebut akan di deskripsikan sebagai kesimpulan akhir
dan menjadi hasil penelitian. Dengan demikian, hasil data

yang diperoleh merupakan sebuah data yang valid.

1“Mattew B.Miiles dan A Michael Huberman, Analisis Data
Kualitatif, Terj. Tjetiep Rohindi, (Jakarta : Ul Pers, 1992), him. 15

15Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
cetakan XIII (Bandung : Alfabeta, 2011), him. 249



BAB IV
HASIL PENELETIAN

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
4.1.1. Sejarah Berdirinya SDIL

Sekolah Dasar Islam Laboratorium (SDIL) berlokasi
di Desa Neuheun, Kecamatan Mesjid Raya, Kabupaten
Aceh Besar. Sekolah ini berdiri sejak tahun 2005 setelah
tsunami melanda Aceh yang telah mengakibatkan banyak
fasilitas yang rusak dan hancur salah satunya adalah gedung
sekolah. Sekolah ini dibangun oleh yayasan Pos Keadilan
Peduli Umat (PKPU) yang dananya bersumber dari bantuan
Persatuan Pelajar Indonesia (PPI) Jepang. Adapun tujuan
dibangunnya sekolah ini adalah untuk menjadi salah satu
lembaga pendidikan dasar yang bercorak islami dengan
menggabungkan pendidikan umum dan agama serta
menjadi salah satu sekolah unggul yang ada di Provinsi
Aceh dan khususnya di Kabupaten Aceh Besar.!

Lahirnya SDIL tentunya untuk mengatasi berbagai
problema pendidikan yang terjadi masa Kkini, dimana
intelektual lebih didahulukan daripada akhlakul karimah.
Dengan lahirnya SDIL diharapkan akan mampu membentuk
peserta didik yang sukses bersaing secara intelektual

sekaligus memiliki kepribadian yang mulia dengan karakter

Hasil wawancaradenganibu NN(KepalaSekolah
SDILNeuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
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Islami. Dengan itu pula maka akan menumbuhkan minat
masyarakat ~ dalam  memilih  pendidikan  untuk
menyekolahkan anak di lembaga pendidikan yang berbasis
agama, hal tersebut sesuai dengan kultur masyarakat Aceh
yang lebih dekat dan senang dengan budaya islami.

Sekolah SDIL dibangun berada di dalam lokasi
Dayah Al-lkhlas yang berdiri dengan Surat Keputusan (SK)
dari Dinas Pendidikan Aceh Besar dengan Nomor 55 Tahun
2003 dan telah mulai aktif melakukan proses pembelajaran
pada bulan Juli 2005. Alasan dibangun di dalam lokasi
Dayah Al-lkhlas agar para siswa bisa juga menimba
pendidikan Dayah selesai pulang sekolah, selain itu juga
dengan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadali
untuk berlangsungnya proses belajar mengajar.?

Dalam merencanakan output yang hendak dicapai
selama berlangsung hingga selesai proses pendidikan
dilaksanakan di sekolah, maka SDIL memiliki visi dan misi
yang menjadi acuan dasar dalam pengembangan peserta
didik. Adapaunvisi dan misi adalah
a. Visi dan Misi

1. Visi
Terwujudnya Generasi Qurani Yang Berprestasi dan
Mandiri

Hasil wawancaradengan SB, Komite SDIL tanggal 8 Agustus
2020
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2. Misi

Adapun sebagaimisi yang akan diterapkan dalam

pelaksanaan pendidikan dan pembelajaran adalah :

1)

2)

3)
4)

5)
6)
7)

8)

9)

Menanamkan cinta pada al-Quran melalui
pembelajaran maupun kegiatan keagamaan
Melaksanakan pembelajaran al-Quran dan program
Tahfizh

Berakhlak mulia dalam setiap aktivitas
Melaksanakan pembelajaran yang strategis dan
kontemporer

Menanamkan kegiatan gemar membaca
Mengeksplorasi segala potensi peserta didik
Menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik

melalui berbagai kegiatan

Melaksanakan pembelajaran berbasis informasi
teknologi
Membekali peserta didik dengan berbagai

keterampilan.

b. TujuanPembelajaranSekolah

Adapun tujuan dari proses pembelajaran yang

hendak dicapai di SDIL Neuheun adalah :

1.

Pesertadidik mampu membaca al-Quran dan

menghafal Al-Quran minimal 3 juz

3Dokumentasi, SDIL Neuheun, Tahun 2020
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2. Terlaksananya budaya 5 S (senyum, salam, sapa,
sopan dan santun)

3. Pesertadidik mampu bersaing dan berprestasi baik
dalam bidang akademik maupun non akademik,
pesertadidik terampil dalam mengembangkan bakat
dan minat yang dimiliki.*

Berdasarkan visi dan misi yang dimiliki SDIL, maka
terlihat dengan jelas bahwa pendidikan yang dilaksanakan
di SDIL berbasis pendidikan karakte rislami. Tujuan
tersebut tentu untuk membentuk peserta didik yang
memiliki kapasitas keilmuan yang mumpuni dan
kepribadian akhlak yang islami. Adapun tujuan program
pembelajaran di SDIL adalah :

1. Untuk membentuk siswa yang memiliki
kecerdasan intelektual, spiritual dan berakhlakul
karimah.

2. Membekali pesertadidik dengan ilmu pengetahuan
agama dan umum secara seimbang.

3. Membentuk manusia yang mampu melaksanakan
tugas hidupnya sebagai khalifah di bumi, disatu
pihak sebagai hamba Allah dan pihak lain sebagai
masyarakat serta taat melaksanakan ibadah kepada

Allah swt sebagai pencipta alam semesta.’

“Dokumentasi SDIL Neuheun, Tahun 2020
Hasil wawancaradenganibu ~ NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
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Tujuan dari penyelengaraan proses pendidikan yang
dilaksanakan di SDIL sudah sangat baik, hal tersebut
terlihat dari kegiatan pembelajaran yang berusaha
membentuk manusia secara sempura dengan upaya
pengembangan potensi lahir dan batin secara komprehensif.
Hal tersebut tentunya sangat sejalan dengan tujuan
pendidikan Islam itu sendiri, dimana output yang hendak
dicapai dari pendidikan islam adalah terbentuknya manusia
yang  memililki IMTAQ dan IPTEK  secara
berkesimbangan, sehingga siswa dapat menjadi hamba
Allah swt yang taat dalam agama disatu sisi, sekaligus
mampu bersaing dan menghadapi problema kehidupan yang
terjadi disetiap situasi dan kondisi dengan modal potensi
yang dimililkinya serta mampu beradaptasi dengan
lingkungannya sesuai keberadaannya dengan bekal akhlakul

karimah.

4.1.2. Letak Geografis

SDIL berada di Desa Neuheun, Kecamatan Mesjid
Raya, Kabupaten Aceh Besar. Sekolah ini berada
dipinggiran jalan lintas Krung Raya Banda Aceh, di Jin.
Laksamana Malahayati No.11. Adapun letak perbatasannya
adalah sebagai berikut :

Sebelah Timur berbatasan dengan Dayah Al-lkhlas

Sebelah Barat berbatasan dengan jalan lintas Banda

Aceh Krueng Raya
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Sebelah Selatan berbatasan dengan Mesjid Syuhada

Sebelah utara berbatasan dengan rumah penduduk.®

Keberadaan ruangan sangat penting bagi sekolah

untuk menunjang terlaksanakan proses

pembelajaran

dengan baik. Oleh karena itu diperlukan fasilitas yang

cukup sehingga pelaksanaan kegiatan di sekolah akan

maksimal. Adapun fasilitas yang terdapat di SDIL dapat

dilihat pada tabel dibawah ini :

Tabel 4.1 Keadaan Sarana dan Prasarana SDIL Neuheun

Aceh Besar
No Ruangan Jumlah Kondisi
1 Ruang i Baik
KepalaSekolah
2  Ruang Tata Usaha i Baik
3  Ruang Pustaka 1 Baik
4  Lab. Komputer il Baik
5 Mesjid 1 Baik
6  Ruang kelas i Baik
7 Ruang guru 2 Baik
8  Mejadan kursi guru 10/20 Baik
9  Meja dan kursisiswa 167/334 Baik
10 Komputer 11 Baik
11 Lap. Olah Raga 1 Baik

Data : Dokumentasi SDIL tahun 2020

5Dokumentasi SDIL Neuheun, Tahun 2020
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Berdasarkan tabel di atas, maka fasilitas yang
terdapat di SDIL sudah memadai dan kondisi baik, baik itu
ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang tata usaha, ruang
pustaka. Dengan tersedia fasilitas tersebut maka proses
pembelajaran dan pembinaan siswa akan efektif dan efesien.

Selain itu, pada setiap lembaga pendidikan
membutuhkan tenaga pendidik profesional dan memadai
sesuai bidang masing-masing, karena tenaga pendidiklah
yang akan melancarkan proses pembelajaran. Oleh karena
itu, keberadaan guru sangat penting diperhatikan. Karena
guru sebagai penggerak berbagai aktivitas di sekolah dan
memiliki andil besar dalam keberhasilan proses belajar
mengajar di SDIL. Untuk melihat keberadaan guru di SDIL
Neuheun dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.2 Keadaan Guru SDIL Neuheun Aceh Besar

No Nama Jabatan

1 Nurnianti Manlafau, S.Pd Kepala Sekolah
2  Runawati, SE Tata Usaha

3 Raudhatul Hayati, S.Pd.I Guru kelas

4 lyusrinawati, S.Pd Guru kelas

5 Fakhriani, S.Pd Guru Bahasa Inggris
6 KasmaWahyuni, S.Pd Guru kelas

7 Nadya Muharramah, S.Pd Guru kelas

8 Hamdani, S.Pd.I Guru Agama Islam
9  Putri Rizkiya, S.Pd.I Guru kelas

10  Muhammad Arifin, S.Pd Guru kelas
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11
12
13
14
15
16
&7
18
19
20
24
2
23

Muhammad DN, S.Pd
Noufrizal, S.Pd.I
Roziana, S.Pd.1

Devi Andria Sarah, S.Pd.I
Ashfiyati, S.Pd.|
Qanita Zahra, S.Pd.l
Nurlaili, S.Pd

Melva Agustina, S.Pd.I
Ardi Rahman, S.Pd.|
Ratnawulandari
Musnita

RikiMaulizar, S.Pd
Suryadi

Guru Tahfizh
Guru Tahfiz
Guru Agama Islam
Guru kelas
Guru kelas
Guru Tahfizh
Guru kelas
Guru kelas
Guru TIK
Guru Tahfizh
Guru kelas
Guru Penjakosrek

Penjagasekolah

bahwa jumlah guru dan tenaga pendidik di SDIL sudah
sangat memadai, sesuai dan memenuhi kebutuhan pada
setiap rombel. Dengan keberadaan guru yang layak dan
profesional

lancarnya proses pembelajaran dan pembinaan di SDIL

Sumber : dokumentasi SDIL Neuheuntahun 2020

Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan

tersebut,

Neuheun Aceh Besar.

siswa yang cukup, memenuhi kapasitas ruang dan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan oleh kemendikbud,

sehingga proses pembelajaran akan berjalan dengan baik.

Proses belajar mengajar juga harus memiliki jumlah
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Untuk melihat jumlah siswa SDIL, dapat dilihat pada tabel
berikut ini :
Tabel 4.3 Keadaansiswa/i di SDIL Neuheun

No Kelas Lakf_ Perempuan Jumlah
laki

1 I 26 33 59

2 I 28 24 50

3 Il 24 22 46

4 v 73) 14 39

5 \% 24 13 36

6 VI 28 13 38
Jumlah Total 148 120 268

Sumber data : Dokumentasi SDIL tahun 2020

Berdasarkan tabel 4.3 maka dapat diketahui jumlah
siswa/i di SDIL sudah mencukupi Kkapasitas untuk
terlaksananya proses pembelajaran. Dengan keberadaan
guru yang profesional dan jumlah siswa/i yang cukup maka

proses belajar mengajar akan berjalan secara maksimal.

4.2. Deskripsi Hasil Penelitian
4.2.1. Pelaksanaan Salat duha Dan zuhur Berjamaah di SD
Islam Laboratorium Neuheun
4.2.1.1.Pembiasan salat di SD Islam Laboratorium
Pembiasaan salat pada anak sejak dini sangatlah
penting karena ibadah salat merupakan amal pertama yang

menjadi kewajiban setiap orang yang telah masuk Islam.
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Kewajiban salat meskipun sedikit bilangan rakaat namun
sangatlah berat dilakukan kecuali oleh orang-orang yang
khusyu. Allah swt telah menegaskan melalui firmannya
dalam Q.S. Al-Bagarah ayat 45

o - PR T PRI SR ST P SRR S SR
SPGB S AP PO R A I I

Artinya : “Dan minta tolonglah kepada Allah dengan sabar
dan salat. Dan sesungguhnya yang demikian itu sanagat
berat kecuali bagi orang-orang yang khusyu.”

Salah satu cara untuk memudahkan seorang
melakukan Ibadah salat adalah melalui pembiasaan,
terutama pada masa anak-anak. Pembiasaan salat di SDIL
sebagai upaya melatih siswa agar terbiasa melaksanakan
salat sejak kecil, hal tersebut sebagai aplikasi salah satu
kompetensi dalam kurikikulum K-13 yaitumenumbuhkan
karakter spiritual agar siswa senang melakukan ibadah,
selain itu juga untuk mendukung pelaksanaan syariat Islam
dalam bidang ibadah. hal tersebut sebagaimana keterangan
yang diberikan oleh ibu NN:

Pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah yang
diprogramkan di SDIL agar siswa terbiasa
melakukan salat sejak kecil. Selain itu, salah satu
kompetensi dalam kurikulum K-13 yang harus
dicapai adalah menumbuhkan karakter spiritual
yang ditandai dengan taat dalam melakukan ibadah
berdasarkan ajaran agama masing-masing. Kita
memfokuskan salat karena merupakan ibadah yang
sangat utama dalam Islam. Apalagi dalam konteks
Aceh yang menerapkan syariat Islam dimana
pemerintah sudah menghimbau setiap
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lembaga/instansi pemerintah untuk menghidup salat
jamaah. Oleh karena itu, program pembiasaan salat
yang dilakukan di SDIL ini sebagai upaya
implementasi dari K-13 dan juga mendukung
pelaksanaan syariat Islam di Aceh.’
Lebih lanjut beliau mengatakan
Meskipun pembiasaan salat duha  dan zuhur
berjamaah telah dilaksanakan sejak sekolah SDIL
berdiri. Namun dalam pelaksanaannya belum tertib
seperti sekarang. Sejak diberlakukan kurikulum 2013
(K-13) pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah
di SDIL menjadi program yang harus diikuti oleh
semua siswa Kkelas tinggi. karena salah satu
kompetensi yang harus dicapai dalam kurikulum K-13
adalah terbentuknya sikap keagamaan, secara teori
dipelajari di dalam kelas dan secara praktek melalui
pembiasaan ibadahbaik di sekolah maupun di luar
sekolah ®

Keterangan tersebut diperkuat oleh pak DN:

Sejak diberlakukan K-13 pembiasaan salat di SDIL
semakin disiplin pelaksanaannya. Kalau sebelumnya
pelaksanaan salat duha dan zuhur berjamaah masih
dalam waktu-waktu tertentu saja, maksudnya salat
duha hanya dilaksanakan ketika jam pelajaran
tahfizh saja, begitu juga salat zuhur berjamaah
dilaksanakan mengikuti prosedur pembagian kelas
masing-masing, jadi tidak semua siswa ikut salat
zuhur berjamaah. Kalau sekarang sudah menjadi
program wajib yang harus diikuti oleh semua siswa
kelas tinggi mulai dari kelas empat sampai dengan

’Hasil wawancaradenganibu NN ( KepalaSekolah SDIL
Neuheun ). Tanggal 5 Agustus 2020

8Hasil wawancaradenganibu NN ( KepalaSekolah SDIL
Neuheun ). Tanggal 5 Agustus 2020
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kelas enam. Begitu juga dengan pembiasaan salat

lima waktu.®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa pembiasaan salat di SDIL sudah
dilaksanakan sejak berdirinya sekolah namun belum ada
prosedur pelaksanaan secara tertib. Sejak diberlakukan K13
pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah di SDIL
semakin disiplin, terencana dan menjadi program yang
wajib diikuti oleh siswa kelas tinggi, dan pada tahap
berikutnya pembiasaan salat bagi siswa SDIL semakin
ditingkatkan bukan saja salat duha dan zuhur berjamaah
namun juga pembiasaan salat lima waktu ketika di rumah.
Hal tersebut menunjukkan bahwa SDIL selalu terus
melakukan perbaikan dan pemantapan program pembinaan
di sekolah untuk mewujudkan visi misi sekolah dalam
upaya membentuk siswa yang karakter Islami dan qurani.

Untuk  memudahkan  berjalannya  program
pembiasaan salat di SDIL, sudah dibentuk Koordinator
program yang akan mengatur, mengawasi dan
mengevaluasi jalanya program pembiasaan salat di SDIL.
Sebagaimana dijelaskan olenh NN

Agar program-program di SDIL ini berjalan dengan
maksimal kita sudah membentuk koordinator pada
bidang masing, sehingga mereka bertanggung jawab

Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan SDIL), Tanggal 12 Agustus 2020
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untuk mengatur, mengarahkan dan mengevaluasi
kegiatan masing-masing.*

Berdasarkan telaah dokumentasi, diketahui bahwa
untuk menunjang terlaksananya program-program kegiatan
di SDIL sudah dibentuk struktur organisasi yang di
dalamnya terdapat beberapa koordinator bidang seperti
koordinator siswa Yyang bertanggung jawab untuk
memberikan pembinaan kepada siswa baik yang kurang
tuntas  dalam belajar maupun persiapan untuk kegiatan
ujian Nasional. Koordinator lomba yang bertanggung jawab
untuk mengurus dalam mempersiapakan peserta untuk
mengikuti setiap perlombaan. Koordinator keagamaan yang
bertanggung jawab untuk menjalankan program keagamaan
baik tentang pembinaan maupun kegiatan peringatan Hari
Besar Islam (PHBI). Koordinator sosial yang mengurus
kegiatan silaturrahim dalam rangka berkunjung dengan
warga sekolah. Koordinator pengembangan keterampilan
yang bertanggung jawab dalam memilih dan melatih
keterampilan siswa sehingga potensi mereka miliki akan
tersalurkan sesuai dengan minat dan bakatnya. Semua
kegiatan yang dilaksanakan di SDIL berjalan bersinergi

sesuai peranan masing-masing.!

Hasil wawancaradenganibu NN (KepalaSekolah SDIL
Neuheun). Tanggal 5 Agustus 2020

1Hasil Telaahdokumentasitahun 2020
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4.2.1.2. Pelaksanaan salat duha dan zuhur berjamaah di

SDIL

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa

pelaksanaan salat duha dan zuhur berjamaah di SDIL
berjalan dengan baik. Adapun kegiatan pelaksanaannya
dapat digambarkan sebagai berikut :
1. Peserta salat duha dan zuhur berjamaah

Siswa yang mengikuti program salat duha dan zuhur
berjamaah terdiri dari kelas tinggi saja yaitu kelas empat
sampali kelas enam. Sebagaimana disampaikan oleh ibu NN

Program salat duha dan zuhur berjamaah di sekolah
SDIL hanya diwajibkan bagi kelas tinggi saja yaitu
kelas empat sampai kelas enam. Dari sisi umur
mereka sudah besar dan mengerti intruksi yang kita
berikan dan jam pulang kelas empat sampai enam
juga sama vyaitu pukul 13.10. Sementara kelas
rendah tidak diberlakukan hal itu, karena kondisi
dan waktu..'?

Hal yang sama juga disampaikan oleh pak DN :

Target pembiasaan ibadah salat duha dan zuhur
berjamaah ini hanya kelas empat sampai kelas enam
saja pak. Karena dari sisi umur mereka sudah
mumayyiz bahkan ada sebagian siswi yang sudah
baligh. Artinya selain pertimbangan waktu sama
pulangnya juga sebagai upaya mempersiapkan
mereka untuk terbiasa melakukan ibadah salat
sampai mereka baligh nanti.!3

2Hasil wawancaradenganibu NN ( KepalaSekolah SDIL
Neuheun ). Tanggal 5 Agustus 2020
3Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan), Tanggal 12 Agustus 2020
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2. Waktu pelaksanaan

Salat duha dan salat zuhur berjamaah memiliki
waktu-waktu  tertentu.Waktu  tersebut  harus  bisa
dimanfaatkan sebaik mungkin. Adapun salat duha
dilakukan pada saat jam istirahat, sementara salat zuhur
berjamaah dilakukan pada saat pulang sekolah. Mulai hari
senin sampai hari kamis. Hal tersebut sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu NN :

Salat duha dilakukan pada pagi hari tepatnya jam
istirahat. Untuk menyesuaikan dengan waktu salat
duha, maka waktu istirahat lebih dipercepat yaitu
pukul 9.45-10.20 yang sebelumnya istirahat siswa
dimulai jam 10.20 agar mendapatkan waktu duha
yang lebih afdhal. Adapun waktu untuk salat zuhur
berjamaah dilaksanakan pada saat pulang sekolah
dan hanya dilakukan empat hari saja dari hari senin
sampai hari kamis, sementara jumat dan sabtu tidak
ada kegiatan salat di sckolah karena pertimbangan
waktu. 4

Bapak DN juga menyampaikan :
Mengenai waktu salat duha dilakukan pada saat
siswa istirahat. Lebih kurang ada 30 menit dari jam
9.45-10.15. Waktu istirahat memang agak
dipercepat dari sebelumnya. Karena waktu utama
salat sunnah duha itu ketika matahari sedikit terasa
panas dan saat anak onta mencari tempat berteduh.
Kalau pagi begitu kan masih terasa suasana duha
nya. Makanya jam istirahat siswapun kita sesuaikan

Hasil wawancaradenganibu NN ( KepalaSekolah SDIL
Neuheun ). Tanggal 5 Agustus 2020
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dengan waktu tersebut. Kalau waktu salat zuhur

berjamaah dilakukan ketika siswa pulang sekolah.'®

Berdasarkan hasil observasi terlihat ketika bel
istirahat berbunyi para siswa ada yang langsung menuju
mesjid untuk salat duha selesai salat baru membeli jajan,
dan adapula siswa yang membeli jajan terlebih dahulu
kemudian baru menuju mesjid sambil membawa jajanan
mereka, selesai salat mereka makan bersama dengan
teman-temannya di emperan mesjid. Pada saat bel pulang
sekolah semua siswa dan guru menuju mesjid untuk
melakukan salat zuhur berjamaah, sementara orang tua
siswa menunggu siswa di luar mesjid.®
3. Tempat pelaksanaan

Untuk efektivitas pelaksanaan pembiasaan salat
duha dan zuhur berjamaah di SDIL digunakan fasilitas
yang sangat memadai yaitu mesjid gampong Neuheun yang
berada disamping sekolah. Hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh ibu NN :

Sebagai tempat salat duha dan zuhur berjamaah
selama ini kita gunakan fasilitas mesjid Gampong
Neuheun yang memang kebetulan berada di samping
sekolah SDIL. Kita sudah berkoordinasi dengan
pengurus mesjid agar memberi izin menggunakan
fasilitas mesjid untuk melakukan kegiatan

®Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan), Tanggal 12 Agustus 2020
18Hasil Observasi di SDIL Tanggal 22 Januari 2020
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pembinaan keagamaan di mesjid, dan Alhamdulillah
pengurus mesjid ikut mendukung..t’

Hal tersebutdiperkuat oleh pak DN
Untuk tempat salat kami menggunakan mesjid yang
berada di samping sekolah. Karena sekolah SDIL
belum memiliki mushalla sendiri. Dengan
keberadaan mesjid di samping sekolah SDIL
memudahkan dan sangat membantu terlaksananya
kegiatan pembiasaan salat bagi siswa SDIL.'

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu YS
Sekolah tidak memiliki mushalla, untuk pelaksanaan
salat duha dan zuhur berjamaah selalu dilakukan di
mesjid. Fasilitas mesjid juga mencukupi. Hanya
perlu kita awasi siswa saja agar tetap menjaga
ketertiban, ketentraman dan kebersihan.*®

Berdasarkan hasil observasi bahwa sekolah SDIL
terletak dekat samping mesjid, sehingga sangat
memudahkan kegiatan salat duha dan zuhur berjamaah
dilaksanakan. Ditambah lagi fasilitas mesjid yang memadai
seperti tempat wudhu yang terpisah antara laki dan
perempuan dengan kondisi bagus, juga tersedia sandal yang
bisa digunakan oleh orang yang hendak salat dan juga

tersedia mukena bagi jamaah perempuan.?

YHasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020

18Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020

¥Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020

20Hasil Observasi di SDIL Tanggal 4 agustus 2020
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4. Teknis pelaksanaan

Adapun teknis pelaksanaan salat duha  ada
dilakukan secara berjamaah dan lazimnya dilakukan sendiri-
sendiri, sementara salat zuhur selalu dilakukan secara
berjamaah. Hal tersebut sebagaimana yang disampaikan
oleh ibu NN :

Pada awalnya guru dan siswa bersama-sama menuju
mesjid untuk melaksanakan salat duha, guru yang
menjadi imam dan siswa makmum. Seiring
berjalannya waktu Kita melakukan evaluasi, kendala
kalau duha berjamaah waktu tidak cukup karena
harus menunggu semua siswa siap, sementara waktu
istirahat terbatas, sehingga waktu untuk jajan siswa
terpangkas, akibatnya pada saat bel masuk kelas
kembali siswa masih membeli jajanan, dengan
pertimbangan kondisi tersebut maka salat duha
dilaksanakan secara sendiri-sendiri oleh siswa.
Adapun salat zuhur selalu dilakukan berjamaah
karena memang sudah waktu pulang sekolah
sehingga tidak terdapat kendala apapun bahkan
sebagian orang tua ada yang ikut salat zuhur
bersama.Untuk mengimami salat sudah dibuatkan
piket bagi guru laki-laki secara bergantian,
sementara guru perempuan mengontrol dan
menertibkan siswa.?

Bapak DN juga menyampaikan :

Kita sudah coba melakukan salat duha secara
berjamaah beberapa kali, agar terlihat rapi serentak
begitu, selesai salat memberi tausiyah kepada
siswa. Setelah kita evaluasi ternyata cara berjamaah
tidak cocok jika dalam kondisi mengambil waktu

ZIHasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah  SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
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istirahat, tidak efektif dan akan terganggu untuk
pembelajaran selanjutnya karena masih banyak
siswa sibuk membeli jajanan. Karena itulah salat
duha hanya dilakukan sendiri-sendiri saja namun
tetap dibawah pengawasan guru dan petugas piket.
Sementara salat zuhur berjamaah dilaksanakan pas
pulang sekolah dan tidak ada kendala apapun.?

Pelaksanaan salat menurut ibu YS :

Pelaksanaan salat sekarang sudah lumayan baik.
Salat duha diberikan kebebasan kepada siswa
kapan mau melakukannya baik di awal atau setelah
selesai mereka jajan karena dilakukannya sendiri
tidak berjamaah. Yang penting siswa bisa
memanfaatkan waktu yang cukup baik untuk salat
duha maupun untuk membeli jajan. Kalau salat
zuhur berjamaah selalu di lakukan pada saat pulang
sekolah.?®

5. Tujuan

Adapun tujuan pembiasaan salat di SDIL adalah
untuk membiasakan siswa senang beribadah, disiplin
melakukan salat lima waktu, terbiasa pergi ke mesjid untuk
salat berjamaah. Hal tersebut sebagaimana yang
disampaikan oleh oleh ibu NN :

Tujuan yang kita harapkan melalui pembiasaan salat
duha dan zuhur berjamaah agar siswa terlatih
beribadah, terbiasa ke mesjid dan senang
menghidupkan sunnah nabi. Dengan pembiasaan
salat di sekolah kita berusaha menumbuhkan

22Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan SDIL). Tanggal 13 Agustus 2020

ZHasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
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semangat siswa untuk melaksanakan ibadah salat
lima waktu di rumah yang pengawasannya
diserahkan kepada orang tua dengan prosedur yang
telah tentukan.?*

Sementara itu menurut pak DN pembiasaan salat bagi
siswa agar orang tua peduli terhadap ibadah anak, hal
tersebut sebagaimana yang disampaikannya

Anak-anak sekarang sangat susah dan jarang sekali
melaksanakan salat lima waktu, apalagi salat -salat
sunnah, mereka lebih disibukkan dengan Hp dan
game, ditambah lagi ada juga orang tua yang kurang
peduli terhadap ibadah anak. Dengan adanya
program pembiasaan salat ini maka orang tua kita
paksakan memiliki perhatian agar mau memerintah
anaknya melaksanakan salat ketika di rumah.?®

Selain itu aspek pembinaan akhlak juga menjadi tujuan dari
pembiasaan salat di sekolah, hal tersebut sebagaimana
diungkapkan oleh ibu ND:

Dengan pembiasaan salat ini kita berharap ada
pengaruh terhadap siswa untuk perbaikan akhlak,
karena salah satu manfaat tujuan salat kan dapat
mencegah dari perbuatan keji dan mungkar. Dan
saya melihat ada perbedaan siswa yang rajin salat
dengan siswa yang salat nya bolong-bolong, baik
dari sisi perilaku dan juga hasil belajar di kelas.

2Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020

Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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Siswa yang tertib salat  hasilnya lebih baik
dibandingan siswa yag jarang salat.?

Lebih lanjut tujuan pembiasaan yang dilaksanakan di SDIL
berupaya melatih siswa disiplin melaksanakan salat lima
waktu, memahami kewajiban salat , sarana perbaikan
akhlak serta terbiasa ibadah agar tidak asing dan berat
melakukannya ketika siswa sudah baligh. Hal tersebut
sebagaimana dijelaskan oleh pak DN.

Tujuan pembiasaan salat duha  dan zuhur
berjamaah agar siswa terbangun ruh ibadah untuk
disiplin melaksanakan salat lima waktu, senang
berjamaah, dan mengetahui kewajiban ibadah
seorang muslim yang harus dilaksanakan dalam
situasi dan kondisi apapun. Kalau anak-anak sejak
kecil sudah terbiasa melakukan salat maka ketika
anak memasuki usia baligh dia akan salat dengan
sendirinya sehingga ureng chik hana payah meulo
ngon aneuk (orang tua tidak perlu kekerasan untuk
menyuruh anak salat ). Kalau anak sudah terbiasa
salat, akhlakya pasti akan diperbaiki oleh Allah
nanti. Saya perhatikan anak yang disiplin salat
sudah kelihatan dari tingkah lakunya yang sopan,
bicaranya santun, hafalan juga bagus, berbeda siswa
yang malas salat.?’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut di atas dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan pembiasaan salat duha

dan zuhur berjamaah SDIL hanya diwajibkan bagi kelas

26Hasil wawancaradenganibu ND (Guru kelas 5). Tanggal 24
Agustus 2020
2’Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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tinggi yaitu kelas empat sampai kelas enam saja dilakukan
selama empat hari yaitu dari hari senin sampai hari kamis.
Salat duha dilakukan pada jam istirahat pukul 9.45-10.15
sekitar 30 menit secara sendiri-sendiri, sementara salat
zuhur dilaksanakan secara berjamaah pada saat pulang
sekolah yang diimami oleh guru laki-laki secara bergantian.
Adapun tempat salat digunakan adalah mesjid gampong
Neuheun yang berada di samping sekolah dengan fasilitas
yang baik. Tujuan pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah adalah untuk membiasakan siswa melaksanakan
ibadah sejak kecil, menumbuhkan semangat untuk
melestarikan salat lima waktu sejak dini sampai siswa
mencapal usia baligh. Para siswa semangat mengikuti
program salat duha yang ditandai dengan selalu hadir di
mesjid ketika waktu istirahat dan juga saat pulang sekolah
untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah.

Pembiasaan salat sejak kecil sebagai upaya melatih
dan menumbuhkan semangat anak melaksanakan ibadah
sehari-hari. Pembiasaan merupakan perilaku yang
dilakukan secara berulang-berulang, sehingga dengan
pembiasaan tersebut anak akan terlatih, mudah dan senang
melaksanakan salat serta pada akhirnya akan membentuk
karakter spiritual yang senang melaksanakan kewajiban
agama dalam kehidupannya sehari-hari. Selain itu, salah
satu fungsi salat yang sangat penting adalah untuk

mencegah perbuatan keji yang dapat merusak dan

114



mencederai kehormatan diri sendiri dan juga perbuatan
mungkar yang dapat membahayakan orang lain.

Pembiasaan salat di sekolah merupakan langkah
awal mengajarkan dan mempertegas kepada siswa akan
pentingnya salat dilaksanakan setiap hari sebagai
kewajiban setiap orang muslim. Melalui pembiasaan salat
akan tertanam nilai-nilai spritiual siswa, menguatkan
keimananan dan keyakinan bahwa hidup membutuhkan
Allah swt sebagai tempat menyembah dan mengadu nasib.
Salat merupakan cara berkomunikasi dengan Allah swt
secara langsung. Oleh karenanya, jika membutuhkan
bantuan, menaruh harapan, memerlukan seseuatu,
berlindung dari berbagai ketakuatan dan marabahaya, dan
berbagai kebutuhan hidup di dunia maupun akhirat maka
salat menjadi sarana untuk memohon pertolongan kepada
Allah swt.

4.2.2. Strategi atau Tahapan Pembiasaan Salat Duha
dan Zuhur Berjamaah di SD Islam Laboratorium
Neuheun Aceh Besar

Dalam proses pembiasaan salat bagi siswa di SDIL
warga sekolah memiliki upaya langkah-langkah strategis
sechingga pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah
memberikan hasil yang maksimal yang dapat berpengaruh
terhadap kedislipinan, motivasi, keikhlasan dan kesenangan

siswa dalam melaksanakan salat duha dan zuhur berjamaah
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di sekolah serta bersemangat melaksanakan salat lima
waktu di rumah. Adapun strategi atau tahapan pembiasaan
aktivitas ibadah salat di SDIL adalah sebagai berikut :

4.2.2.1 Sosialisasi program

Sosialisasi program pembiasaan salat duha dan dan
zuhur berjamaah dilakukan melalui kegiatan rapat rutin
setiap tahun ajaran baru. Dalam rapat rutin, warga sekolah
mensosialisasikan  program  kegiatan yang  akan
dilaksanakan di SDIL selama satu tahun kedepan baik
menyangkut proses belajar mengajar maupun program
kegiatan pembinaan untuk mencapai tujuan visi dan misi
sekolah.Tujuan melibatkan orang tua dalam rapat awal
tahun ajaran baru agar semua pihak merasa bertanggung
jawab dan mendukung terlaksananya program kegiatan
pembinaan untuk siswa yang dilaksanakan di SDILsalah
satunya adalah pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah.

Sebagaimana disampaikan oleh ibu NN :

Rapat selalu kita adakan dengan orang tua pada awal
tahun ajaran baru. Kita akan sosialisasikan kepada
orang tua proses pembelajaran dan juga program
pembinaan yang akan dilaksanakan di SDIL selama
satu tahun kedepan. Program-program yang akan
dilaksanakan untuk pembinaan siswa selalu kita
minta tanggapan orang tua apakah disetujui atau
tidak, kita menerima masukan juga kritikan yang
baik agar nantinya sama-sama menyatukan persepsi
sehingga guru dan orang tua berperan bersama
dalam upaya mendukung program kegiatan yang
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kita laksanakan di SDIL, dengan kata lain jangan
guru saja yang bekerja keras di sekolah sementara
orang tua di rumah lepas tangan begitu saja tanpa
ikut mengambil peran sama sekali.?

Selain itu, dalam setiap rapat rutin pembinaan ibadah salat
menjadi prioritas pembiasaan yang sangat didukung oleh
orang tua siswa, hal tersebut sebagaimana yang
disampaikan oleh pak DN

Terkait program pembiasaan salat para orang tua
sangat mendukung. Yang kita harapkan dengan
respon tersebut guru dan orang tua memiliki
komitmen yang sama dalam upaya mendisplinkan
pembiasaan salat. Kalau di sekolah sudah pasti
urusan guru, namun ketika para siswa berada di
rumah disinilah pentingnya peran orang tua. Jika
selama ini orang tua abai kurang peduli terhadap
salat anaknya, dengan adanya program pembiasaan
salat ini maka orang tua kita paksakan memiliki
tanggung jawab untuk memerintah dan mengawasi
anaknya untuk melaksanakan salat lima waktu.?

Selain rapat umum, ditingkat kelas juga diadakan rapat
dengan orang tua sehingga orang tua mendapatkan
informasi yang sangat jelas dan detail tentang program
pembiasaan salat di SDIL. Sebagaimana yang disampaikan
oleh ibu YS

Kami sebagai wali kelas juga mengadakan rapat
khusus dengan orang tua dalam lingkup yang kecil

%8Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020

2Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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agar lebih memperjelas kepada orang tua apa saja
yang akan kita lakukan pada satu semester kedepan,
baik tentang proses pembelajaran juga mengenai
program pembiasaan salat. Diadakan rapat di tingkat
kelas ini agar wali kelas dan orang tua terasa lebih
akrab, orang tua bisa mengenal wali kelas anaknya
dan kita juga mengenal orang tua siswa binaan Kkita,
dengan demikian akan memudahkan kita untuk
komunikasi lebih lanjut nantinya.*°

Rapat dengan orang tua siswa pada tingkat kelas sebagai
upaya membangun komitmen bersama antara guru kelas
dan orang tua dalam menjalankan dan mengawasi
pembiasaan salat siswa hal tersebut sebagaimana yang
disampaikan oleh ibu ND :

Kami membuat rapat pada kelas masing-masing,
agar wali kelas dan orang tua memiliki komitmen
dan arah yang sama dalam menjalankan program
pembiasaan salat. selain itu, kita juga memiliki
alasan yang kuat untuk mengingatkan dan menegur
orang tua nanti jika ada siswa yang belum
menjalankan salat, makanya kita buat rapat ditingkat
kelas agar semua orang tua paham dan mengerti
proses pembelajaran dan pembiasaan salat di SDIL
dengan harapan agar orang tua ikut membantu
program sekolah ketika siswa berada di rumah,
bahkan untuk lebih serius dan menjadi perhatian
orang tua sekolahmenjadikan disiplin salat lima
waktu sebagai salah satu kriteria kenaikan kelas.®

30Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
31Hasil wawancaradenganibu ND (Guru kelas 5). Tanggal 24
Agustus 2020
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Hasil telaah dokumentasi dapat diketahui bahwa
setiap awal tahun ajaran baru SDIL selalu membuat rapat
dengan orang tua siswa. Dalam rapat tersebut dibahas
beberapa agenda sekolah diantaranya menyampaikan
kepada orang tua kurikulum yang akan dipakai dalam
proses belajar mengajar di SDIL, program Kkegiatan
ektrakurikuler, program tahfizh, program pembinaan dan
pembiasaan budaya islami, dan program pembiasaan salat
duha dan zuhur berjamaah di sekolah serta salat lima
waktu, penyampaian kreteria kenaikan kelas dan berbagai
hal yang menyangkut dengan kepentingan untuk
meningkatkan kualitas lulusan siswa SDIL.?

Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi
tersebut menunjukkan bahwa SDIL mensosialisasikan
program-program kegiatan pembinaan di sekolah melalui
rapat rutin dengan orang tua secara umum pada setiap awal
tahun ajaran barudan rapat di tingkat kelas secara khusus
dalam waktu-waktu tertentu. Hal tetsebut dilakukan agar
orang tua memahami dan mendukung serta saling
bekerjasama dalam menjalankan program pembiasaan yang
dilaksanakan di SDIL. Adapun terkait program pembiasaan
salat duha dan zuhur berjamaah serta salat lima waktu
para orang tua sangat memberi apresiasi dan
mendukungnya, warga sekolah juga menjadikan

kedisiplinan salat lima waktu sebagai salah satu kriteria

32Hasil telaahdokumentasitahun 2020
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kenaikan kelas di SDIL terkhusus bagi kelas empat sampai

kelas enam.

3.2.2.2. Motivasi

Mewujudkan kedisiplinan siswa melaksanakan salat
duha dan zuhur berjamaah perlu ditumbuhkan kesadaran
melalui pemaham akan makna yang dikandung dalam salat
sendiri sehingga siswa terdorong untuk bersemangat
melakukan salat. Memberikan pemahaman kepada siswa
sangatlah perlu sehingga siswa merasa penting melakukan
salat. Motivasi yang diberikan harus membekas di hati
siswa sehingga muncul harapan mendapatkan manfaat yang
diperoleh setelah mengerjakan salat  dan sebaliknya
motivasi juga harus menimbulkan rasa ketakutan, ancaman,
bahaya dan kerugian yang didapatkan oleh orang
meninggalkan salat baik di dunia maupun di akhirat nanti.
Untuk  menumbuhkan  kesadaran  siswa  senang
melaksanakan salat, guru kelas selalu memberi motivasi
kepada siswa setiap hari di dalam kelas. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh ibu NN :

Di SDIL ini kita buat peraturan setiap guru kelas
wajib masuk ke dalam ruang kelas lebih cepat 15
menit sebelum pelaksanaan proses pembelajaran
berlangsung.Waktu 15 menit itu digunakan oleh
guru kelas untuk memotivasi siswa, baik kegiatan
belajar, semangat melaksanakan salat dan juga
nasihat tentang berakhlak baik. Kegiatan motivasi
ini berlangsung setiap hari di dalam kelas masing-
masing. Tujuannya dengan sering-seringnya
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disampaikan motivasi dan nasihat kepada siswa
akan membekas dalam ingatannya dan terbangun
kesadaran siswa untuk rajin belajar, rajin
melaksanakan salat  serta berperilaku sesuai
karakter islami. Selain di dalam kelas, motivasi
juga diberikan pada saat upacara bendera dan
taushiyah singkat ketika selesai melaksanakan salat
zuhur berjamaah di sekolah.®®

Adapun bentuk motivasi yang disampaikan guru kelas
berupa membacakan ayat-ayat alquran dan hadis sesuai
dengan tema pembinaan dan juga bercerita. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh pak DN :

Guru kelas memotivasi siswa dengan cara
membacakan kepada siswa satu ayat alquran atau
hadis beserta terjemahan kemudian menjelaskannya
kepada siswa secara ringkas kandungan isinya yang
berhungan dengan tema pembinaan. Misalnya
tentang salat, guru membacakan ayat alquran atau
hadis tentang kedudukan salat, keutamaan salat,
manfaat salat, bahaya meninggalkan salat dan
lainnya yang berhubungan tentang salat. Tujuannya
agar siswa memahami dan menyadari bahwa salat
bagi seorang muslim itu sangat penting untuk
dilaksanakan setiap hari. Jika pembinaannya tentang
jujur maka akan dicarikan ayat atau hadis tentang
keutamaan jujur dan bahaya berbohong kemudian
dijelaskan kepada sesuai kretifitas masing-masing
guru kelas. Motivasi yang diberikan dalam kelas
lebih bersifat menimbulkan rasa senang, bahagia,
harapan untuk berbuat baik dan sebaliknya untuk
menimbulkan rasa takut, kekhawatiran jika
melakukan keburukan. Jadi kita ingin membuat
persepsi kepada siswa bahwa setiap kegiatan baik

3Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
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pasti ada manfaatnya dan perbuatan buruk pasti ada

resiko bahayanya.®*

Sementara wali kelas memberikan keterangan
bahwa untuk memotivasi siswa agar semangat
melaksanakan ibadah dengan sering dibacakan kitab hadis
mengenai fadhilah amal, yang banyak memuat tentang
keutamaan-keutamaan ibadah salat . Hal tersebut
sebagaimana hasil wawancara dengan ibu YS wali kleas 6,
beliau mengatakan

Pada saatklasikal di Pada saat Kklasikal di kelas,
siswa membaca doa kemudian setelah itu kami
membaca kitab hadis fadhilah amal, dalam kitab
hadis tersebut banyak memuat tentang keutamaan
ibadah  salat . Dengan waktu 15 menit kami
membacakan satu dua hadis beserta terjemahannya,
kemudian memberikan pencerahan sedikit kepada
siswa agar mereka memahami dan mengerti tentang
kedudukan ibadah salat dan memiliki semangat
untuk mengerjakannya karena berharap pahala yang
telah dijanjikan oleh Allah swt di akhirat kelak
berupa surga yang penuh kenikmatan.*®

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa guru menggunakan ayat alquran dan hadis dalam
upaya memotivasi siswa untuk semangat dalam

melaksanakan salat duha dan zuhur berjamaah dan juga

salat lima waktu sehari semalam. Cara yang dilakukan oleh

34 Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020

$Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
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guru dengan mencari beberapa ayat atau hadis yang
berhubungan dengan tema pembinaan akhlak dan
pembiasan salat dalam waktu 15 menit sebelum masuk jam
pelajaran setiap harinya. Selain itu, guru kelas
menggunakan kitab hadis fadhilah amal yang memuat
keutamaan ibadah salat sebagai rujukan yang dibacakan
setiap harinya kepada siswa.

Pemberian motivasi kepada siswa agar siswa merasa
penting dan bersemangat untuk melaksanakan aktivitas salat
tentunya akan berpengaruh dalam membentuk akhlak mulia
dalam berperilaku sehari-hari baik cara bertutur Kkata,
kedisiplinan, menghargai teman, menghormati guru,
menjaga kebersihan, dan melakukan kebaikan lainnya. Hal
tersebut sebagimana hasil wawancara dengan pak DN
beliau menyampaikan

Kalau perubahan perilaku alhamdulillah ada pak.
Hal tersebut dapat kita lihat dari kemauan siswa
untuk melaksanankan salat lima waktu di rumah
dan juga dalam perilaku sehari-hari. Kalau segi
perilaku misalnya sebelumnya siswa sering ada
laporan kehilangan uang, kehilangan jajan, pulpen
dan sebagainya, sekarang alhamdulillah tidak ada
lagi laporan kehilangan seperti itu. Bahkan
sebaliknya, para siswa pergi ke kantor guru untuk
memberikan uang kepada guru yang mereka
temukan di jalan atau dilingkungan sekolah. Selain
itu juga ada perubahan saling menghargai sesama
teman, jadi sudah jarang sekali siswa yang
berkelahi, membully dan mengeluarkan perkataan
kotor. Kalau kita perhatikan memang ada perbedaan
antara anak yang disiplin salat dengan yang jarang
salat, baik dari segi perilaku maupun dalam proses
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belajar, anak yang disiplin salat akan lebih baik dari
segala sisinya.%

Dalam memberikan motivasi guru menghubungkan antara
salat dengan akhlak baik. Sebagaimana yang disampaikan
oleh ibu YS,

Banyak perubahan yang bisa kita amati. Memang
perubahan itu tidak langsung terlihat satu atau dua
bulan, tetapi memerlukan waktu yang panjang.
Dalam memberikan motivasi dan pemahaman
kepada siswa kami menghubungkan salat dengan
perilaku sehari-hari.misalnya jangan hancurkan
pahala salat dengan perilaku buruk anggota tubuh
kita. Tanda salat yang diterima Oleh Allah swt
kalau perilaku kita menyenangkan orang lain.Orang
yang hendak salat harus bersih, tanda salat yang
diterima kalau kita mau menjaga kebersihan. atau
misalnya orang yang sedang salat tidak boleh
mengganggu orang lain, maka siapa yang masih
suka mengejek dan mengganggu orang lain berarti
salat nya tidak diterima oleh Allah swt. Nasehat-
nasehat semacam itu yang sering di ulang agar siswa
dapat memahami dengan baik tujuan salat yang
dilakukan sehari-hari.3’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah di
SDIL memberikan manfaat dalam membentuk karakter

siswa disiplin dalam melaksanakan salat bukan saja di

%Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020

$7Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 14
Agustus 2020
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sekolah juga di luar sekolah salat lima waktu. Selain itu
perubahan sikap dalam berprilaku sehari-hari, diantaranya
sadar kebersihan, saling menghargai sesama teman,
menjaga ucapan dari perkataan kotor, memiliki sifat jujur,
dan senang beribadah.

Kreativitas dalam memotivasi siswa juga sangat
penting sehingga ada pengaruh ke dalam jiwa siswa agar
terdorong dan semangat melakukan salat, salah satunya
dengan menceritakan kenikmatan surga dan kengerian siksa
neraka. Hal tersebut sebagaimana hasil wawancara dengan
FH:

Sebelum mulai belajar kami mendengarkan nasihat
dari wali kelas. Kadang guru menyuruh kami
membaca hadis kemudian guru menjelaskannya.
Kadang guru menceritakan tentang surga sebagai
tempat bagi orang-orang yang rajin salat. Di dalam
surga tersedia semua makanan, minuman apapun
yang kita inginkan semua ada, tapi kalau neraka itu
tempat yang mengerikan karena di dalamnya orang
akan selalau disiksa setiap hari, makanannya buah
berduri dan minumannya air panas itulah tempat
orang yang meninggalkan salat.*

Sementara itu, mengetahui ganjaran dan keutamaan salat
menambah semangat siswa melakukan salat, begitu juga
dengan mengetahui ancaman siksa siswa merasa takut

meninggalkan salat. Sebagaimana disampaikan oleh RY

Takut kita meninggalkan salat pak. Karena dibilang
oleh guru dalam neraka itu ada azab khusus yang

38Hasil wawancaradengansiswa SDIL kelas 5 tanggal 28
agustus 2020
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diberikan kepada orang yang meninggalkan salat.
Kepalanya dipukul pakek palu besi yang panas
hingga hancur, setelah hancur Allah kembalikan lagi
seperti semula dan dipukul lagi hingga terus terusan
begitu sampai dosa Kkita habis. ngeri sekali
siksanya.*

NA juga mengatakan
Guru menyampaikan kalau mau masuk surga harus
menjaga salat . karena salat amal yang paling awal

di periksa oleh Allah. Jika salat kita ditolak maka

amal lain juga ditolak. Makanya kalau tidak

mengerjakan salat akan rugi sekali, karena pada hari
kiamat nanti orang yang tidak salat masuk ke dalam
neraka.*?

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa tersebut
menunjukkan  bahwa pemberian motivasi  dengan
menggunakan ayat alquran dan hadis tentang keutamaan
salat dan ganjaran pahala, serta kabar gembira mendapatkan
surga yang di dalamnya terdapat berbagai kenikmatan yang
luarbiasa yang akan diberikan kepada orang yamg
menunaikan salat dan memperingatkan siswa dengan
ancaman neraka dengan Kkengerian siksanya bagi orang
yang meninggalkan salat berdampak positif dalam
menimbulkan rasa gembira dan takut terhadap siswa. Rasa
gembira tersebut berupa harapan siswa ingin mendapatkan

hadiah surga karena melaksanakan ibadah salat, sementara

%Hasil wawancaradengansiswakelas 5 SDIL tanggal 28
Agustus 2020
40 Hasil wawancaradengansiswakelas 6 tanggal 26 agustus
2021
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rasa takut berupa ketakutan siswa terhadap ancaman siksa
neraka bagi orang yang meninggalkan salat. Oleh karena
itu, motivasi melalui melalui alquran dan hadis merupakan
sarana membangun kesadaran siswa agar senang dalam

melaksanakan salat kehidupan sehari-hari.

3.2.2.3. Keteladanan

Strategi pembiasaan salat di SDIL juga dilakukan
melalui keteladanan. Melalui keteladanan siswa akan
menontoh dan meniru perilaku guru baik perkatan maupun
perbuatan. Keteladanan merupakan metode efektif untuk
mengajak siswabersama-sama melakukan salat .bahkan
secara lebih luas warga sekolah harus menjaga dan
memperhatikan setiap gerak langkah kehidupannya baik
ucapan, perbuatan, pakaian dan tingkah laku sehari-hari
karena mereka akan ditiru dan dicontoh oleh para siswanya.

Keikutsertaan warga sekolah bersama-sama dengan
siswa melakukan salat duha dan zuhur berjamaah akan
memberi kesan kepada siswa bahwa program dan
kewajiban salat tersebut bukan saja dibebankan kepada
siswa semata namun juga dilakukan oleh setiap orang
muslim. Dalam upaya pembiasaan salat di SDIL warga
sekolah harus memberi teladan dalam upaya pembiasaan
salat dengan ikut melakukan salat bersama siswa. Hal
tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh ibu NN ::

Untuk mendukung program pembiasaan salat saya
mengintruksikan semua guru harus ikut serta
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melaksanakan salat duha dan zuhur berjamaah di
sekolah.Hal ini sangat penting karena guru
merupakan contoh konkrit bagi anak dalam
menjalankan program sekolah sehingga siswa tidak
terkesan peraturan hanya untuk mereka saja. Oleh
karenanya guru di SDIL harus yang terlebih dahulu
melakukannya agar mudah ketika kita mengajak
siswa. Selama ini saya melihat dalam pelaksanaan
salat duha dan zuhur berjamaah guru dan siswa
sudah melakukannya dengan tertib. Untuk guru juga
sekolah membuat program peningkatan pemamalan
ibadah yang di checklist dalam lembar Kkerja harian
guru, tujuannya agar ruhiyah kita dalam mengajar
siswa akan berkah, karena kalau guru memiliki
hubungan baik dengan Allah swt insya Allah
hasilnya akan berkah.*

Berdasarkan telaah dokumentasi bahwa setiap guru SDIL
memiliki lembar kerja harian yang harus diisi setiap harinya
tentang kegiatan sekolah apa saja yang dilakukan pada hari
tersebut, di dalamnya juga memuat tentang pelaksanaan
ibadah sunnah diantaranya tilawah alquran, puasa sunnah,
salat duha, salat tahajud, yang dibuat dalam beberapa
kolom kemudian guru cukup menchecklist ibadah sunnah
tersebut jika telah melaksanakannnya.*?

Sementara menurut pak DN bahwa para guru juga
melaksanakan salat duha dan zuhur berjamaah bersama

anak-anak dan terkadang dilakukan sendirian pada saat

“Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
#2Hasil telaahDokumentasi SDIL tahun 2020
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tidak ada kegiatan pembalajar atau jam kosong.
Sebagaimana yang disampaikan oleh pak DN :

Bentuk keteladanan yang dicontohkan oleh guru
berupa guru kelas selalu mengajak siswa untuk
untuk salat duha secara bersama. Guru juga lebih
cepat hadir ke mesjid menunggu siswa untuk
melaksanakan salat zuhur berjamaah. Guru juga
mengawasi dan  mengajarkan  siswa  untuk
melakukan wudhu secara benar. Dalam melakukan
salat duha harus disesuaikan dengan kondisi, kalau
sempat ada yang mengerjakannya bersama siswa
dan terkadang guru langsung salat duha pada saat
ada jam kosong.*?

Hal yang sama juga disampaikan oleh ibu ND

Selama ini saya melihat guru SDIL juga melakukan
salat duha dan zuhur berjamaah bersama siswa
meskipun tidak selalu karena sesuai jam
pembelajaran. Kadang ada guru yang salat duha
ketika tidak ada jam mengajar. Namun guru yang
salat lebih dahulu dari siswa biasanya duduk di
mesjid menunggu siswa salat duha sehingga ada
yang mengawasi siswa agar kondisi mesjid tetap
nyaman dan tentram.*

Guru merupakan inspirator dan motivator bagi siswa
dalam setiap kegiatan di sekolah. Jika guru menyampaikan
dengan mulut dan memeberikan contoh knkrit melalui sikap

dan perbuatan, maka keteladanan guru tersebut akan

berpengaruh terhadap semangat siswa dalam menjalankan

“Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
keagamaan) Tanggal 13 Agustus 2020

4Hasil wawancaradenganibu ND(Guru kelas 5). Tanggal 24
Agustus 2020
129



program pembinaan dan pembiasaan akhlak. Siswa sangat
senang jika semua aturan yang dijalankan di SDIL
dilakukan secara bersama-sama antara siswa dan warga
sekolah. Sebagaimana disampaikan oleh NL

Kami salat duha tidak serantak, kadang kami salat
duha samawali kelas, kadang sendiri-sendiri. tapi
waktu kami salat duha ada juga guru yang sudah
duluan datang, dan kadang setelah kami salat baru
datang guru. Karena kami salat duha tidak
berjamaah. Kami senang salat bersama guru karena
selesai salat duha kadang kami bercerita dan
mendengarkan nasihat guru.*®

Sementara siswa lain mengatakan
Kalau salat duha pak ada juga guru yang pergi
salat. Ada juga yang duduk di kantor. Tapi kalau
salat zuhur banyak guru yang ikut pak, karena salat
nya kan rame-rame berjamaah. Habis salat zuhur
kami mendengar nasihat guru sebentar kemudian
bersalaman udah selesai pulang terus.*®

Siswa lain juga mengatakan
Saya lihat guru ada juga ikut salat pak. Bahkan
kami senang salat kalau ada guru karena tidak ribut
di dalam mesjid. Kalau tidak ada guru kawan-kawan
lain suka lari-lari dalam mesjid. Kalau ada guru di
dalam mesjid tidak ada yang berani lari-lari. Kita
salat pun terasa nyaman.47

45Hasil wawancaradengan NL siswa SDIL kelas 6 tanggal 29
Agustus 2020

46Hasil wawancaradengan NA siswa SDIL kelas 6 tanggal 29
Agustus 2020
4THasil wawancaradengan RY siswakelas 5 SDIL tanggal 28
Agustus 2020
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Keteladanan merupakan pembinaan yang dapat
dilihat dan ditiru langsung oleh peserta didik. Seorang guru
yang selalu mempraktekkan ibadah salat yang dilihat
langsung oleh murid akan memberi kesan yang baik
sehingga akan mempengaruhi perilaku peserta didik dalam
menirukan aktivitas praktek ibadah tersebut. Keteladanan
merupakan alat pendidikan yang sangat berpengaruh bagi
siswa karena ikut sertanya guru dalam semua aktivitas
ibadah yang diwajibkan bagi siswa akan memberi motivasi
sekaligus memberi pemhaman kepada siswa bahwa guru
memiliki konsistensi antara perkataan dengan perbuatan.
Keteladan merupakan pendidikan terbaik yang telah
berhasil mengubah perilaku manusia dari keburukan
menjadi peradaban yang agung sebagaimana yang telah
dibuktikan dalam sejarah bahwa rasulullah saw sosok yang
berakhlak mulia dan orang yang paling awal dalam
melaksanakan perintah Allah swt sebelum memerintahkan

kepada orang lain.

3.2.2.4. Hukuman dan Hadiah

Langkah pembiasaan salat di SDIL juga dengan
menggunakan hukuman dan hadiah. Hukuman merupakan
salah satu cara untuk mendisiplinkan siswa mengerjakan
salat. Hukuman merupakan sanksi yang diberikan kepada
siswa yang tidak taat terhadap aturan serta tidak disiplin

dalam melaksanakan ibadah. Pemberian hukuman bertujuan
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membina siswa untuk lebih disiplin dan patuh terhadap
aturan-aturan yang ada di sekolah selain itu hukuman juga
sebagai peringatan tanggung jawab akibat kesalahan yang
dilakukan. Hukuman yang diberikan kepada siswa
tujuannnya untuk membina dan mendidik bukan menakuti
dan menyiksa. Oleh karena itu, hukuman yang diberikan
harus bersifat mendidik, namun terkadang hukuman fisik
juga perlu diberikan untuk mempertegas bagi siswa yang
masih meremehkan dan membangkang. Dalam pemberian
hukuman bagi siswa SDIL yang masih kurang disiplin
dalam melaksanakan ibadah diberikan hukuman yang
beragam, hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh
ibu NN

Bagi siswa yang tidak menjalankan program salat
dengan baik kita akan berikan pembinaan, sanksi
dan juga berkoornasi dengan orang tua. Sanksi yang
diberikan kepada siswa sifatnya mendidik. Dalam
menerapkan hukuman saya selalu mengingatkan
guru SDIL agar menghindari hukuman fisik yang
membahayakan atau yang dapat menimbulkan kesan
yang tidak baik, anak trauma dan benci terhadap
aturan nantinya dan yang paling dikhawatirkan
kesalahpahaman informasi yang disampaikan oleh
anak kepada orang tua, kecuali memang betul-betul
sangat diperlukan sebagai sikap tegas agar
menjalankan aturan di sekolah tentunya ini pilihan
terakhir setelah semua tahapan dilakukan.*8

Sementara itu pak DN mengatakan :

48Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah  SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
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Selama ini saya melihat antusias siswa dalam
melaksanakan ibadah sangat baik, namun yang
namanya anak-anak masih ada juga yang malas-
malasan, tidak disiplin dalam melaksanakan ibadah.
Untuk anak semacam itu diberikan sanksi hukuman
yang sifatanya edukatif, misalnya  menyuruh
mereka membacakan ayat al-qur’an atau hadis yang
berkaitan dengan salat di depan kelas sendiri dan
juga di dalam kelas siswa lain agar menimbulkan
motivasi ~yang lebih  kuat untuk dirinya
melaksanakan ibadah salat atau memberikan tugas
kepada mereka untuk mencari hadis yang berkaitan
dengan  keutamaan  salat dan  bahaya
meninggalkannya. Hukuman yang diberikan kepada
siswa bertujuan agar siswa lebih memahami tujuan
salat yang menjadi kewajibannya.*

Sementara itu, menurut ibu ND pemberian hukuman bagi
siswa yang tidak disiplin atau lari dari kewajiban salat akan
diberikan pembinaan dan peringatan, dibina secara mandiri,
diberi sanksi dan bahkan dipanggil orang tua.

Pemberian sanksi hukuman terhadap siswa yang
tidak disiplin  itu tergantung dari tingkat
kesalahannya, mulai dari kesalahan yang ringan
hingga kesalahan yang berat.Terkadang diberikan
hukuman fisik dengan disertai penjelasan kepada
siswa bahwa hukuman ini masih ringan dibanding
adzab neraka. Pembinaan melalui hukuman fisik
perlu juga kadang kita terapkan sesekali untuk
memberi kesan yang mendalam akibat kesalahan
yang  dilakukannya  dan  tentunya  tetap
mempertimbangkan nilai-nilai edukasinya dan ini
merupakan langkah terakhir dalam pemberian
hukuman setelah pihak sekolah berkoordinasi

4SHasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan) Tanggal 13 Agustus 2020
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dengan orangtuanya terkait dengan kedisiplinan
anak dalam melaksanakan salat. Kalau saya pikir
memaksa anak agar membiasakan kebaikan suatu
hal yang penting dilakukan apalagi membiasakan
salat sejak kecil sangat baik itu.>°

Sementara pemberian hukuman menurut ibu YS :

Selama ini hukuman bagi siswa yang meninggalkan
salat  lebih kepada aspek psikis yang dapat
menimbulkan rasa malu, seperti berdiri di depan
kelas, membaca tentang siksa orang meninggalkan
salat di kelas sendiri terkadang kita suruh di kelas
siswa lain juga, kalau sering sekali mendapat
hukuman demikian pasti berefek timbul rasa malu
juga. Pemberian hukuman tergantung kondisi siswa.
Kadang ada siswa cukup dengan dimarahin saja
sudah mau melakukan salat, kadang ada siswa
dikasih tugas berceramah di kelas orang lain, ada
siswa yang harus mendapatkan hukuman fisik. Jadi
hukuman diberikan secara bertahap dan bertingkat
tergantung kepatuhan dan kesadaran siswa untuk
melaksanakan salat.>

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
diketahui bahwa SDIL menggunakan strategi pemberian
hukuman sebagai upaya dalam menerapkan kedisiplinan
dalam menjalankan aturan dan program salat duha dan
salat zuhur berjamaah di sekolah. Hukuman diberikan
bersifat mendidik dan sangat menghindari hukuman fisik.

Bentuk hukuman yang diberikan kepada siswa yang tidak

>0Hasil wawancaradenganibu ND(Guru kelas 5). Tanggal 24
Agustus 2020

>IHasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
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menjalankan salat dhuhu dan zuhur berjamaah adalah
dengan menyuruh siswa mencari ayat dan hadis yang
berbicara tentang salat, baik fadhilah dan hukuman siksa
bagi orang yang meninggalkan salat. Bentuk hukuman juga
dengan menyuruh siswa membaca kitab fadhilah amal atau
ayat dan hadis yang membicarkan manfaat salat dan
bahaya meninggalkannya di depan kelas sendiri atau kelas
lain. Adapun hukuman fisik sangat dihindari diberikan
kepada siswa dikhawatirkan akan menimbulkan kebencian
siswa dalam menjalankan aturan sekolah dan dikhawatirkan
menimbulkan kesalahpamahan dengan orang tua dan
masyarakat, namun hukuman fisik juga diberikan sebagai
upaya untuk mempertegas dan disiplin dalam menjalankan
kegiatan salat duha dan zuhur berjamaah setelah berdiskusi
dengan orang tua.

Bentuk hukuman yang diberikan oleh guru bagi siswa yang
tidak tertib melaksanakan ibadah salat bervariasi.
Sebagaimana keterangan yang disampaikan oleh IS

Hukuman bagi yang tidak ikut salat biasanya
disuruhbaca istighfar 100 kali atau membaca
shalawat 100 kali sambil duduk disamping guru di
depan kelas, kadang ada juga yang disuruh berdiri di
depan kelas, kadang ada juga disuruh membaca
kitab hadist fadhilah amal dengan terjemahannya
selama satu minggu, hukumannya yang dikasih oleh
guru macam-macam.>?

>2\Wawancaradengan 1S siswaSDILkelas 4tanggal 29 Agustus
2020
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Siswa lain mengatakan :

Kalau hukuman bagi yang tidak salat, kadang dibuat
PR oleh guru disuruh mencari hadis atau ayat
alquran tentang siksa bagi orang yang meninggalkan
salat kemudian disuruh baca di depan kelas,
kemudian disuruh jelaskan lagi, yang malu kali
waktu dibawa ke kelas orang lain kemudian disuruh
ceramah tentang siksa orang yang malas salat.
kadang ada juga yang dipukul betisnya karena sudah
berulang kali meninggalkan salat.>®
Berdasarkan hasil keterangan siswa bahwa hukuman
yang diberikan bagi siswa yang tidak disiplin dalam
melaksanakan ibadah salat masih dalam bentuk hukuman
edukatif. Namun pemberian hukuman fisik juga diberikan
bagi siswa yang sudah tidak ada pilihan lain karena sudah
berulang kali melakukan kesalahan tidak Dalam penerapan
hukuman, yang penting diperhatikan adalah bahwa
hukuman tersebut mampu mengubah perilaku anak menjadi
lebih baik dari sebelumnya. Hukuman harus lebih sifat
menyentuh perasaan peserta didik artinya setiap hukuman
yang diberikan harus diiringi dengan penjelasan yang jelas
sehingga seorang anak memahami kenapa hukuman itu
diberikan kepadanya dan merasa pastas menerimanya yang
selanjutnya siswa akan berusaha merubah sikapnya menjadi
lebih baik, dengan cara seperti itu hukuman efektif sebagai

upaya pembinaan siswa.

>SWawancaradengan NA siswa SDIL kelas 6 tanggal 29
Agustus 2020
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Disamping pemberian hukuman, agar memiliki
keseimbangan dan keadilan, guru juga menyiapkan hadiah
sebagai penghargaan kepada siswa yang rajin dan dan rutin

melaksanakan salat. Hal tersebut sebagaimana di sampaikan
oleh ibu NN :

Untuk memotivasi anak-anak kita juga memberikan
mereka hadiah baik yang bersifat materi maupun
immateri. Hadiah dalam bentuk materi diberikan
pada momen peringatan isra mi’raj. Bagi siswa yang
maskimal melaksanakan salat mendapatkan hadiah.
Para wali kelas memilih siapa di antara mereka yang
istigamah melaksanakan ibadah salat duha dan
salat lima waktu. Sementara yang sifatnya immateri
diberikan dalam bentuk penambahan nilai agama
dan pujian.®*

Pak DN juga mengatakan :

Dalam peringatan hari-hari besar Islam di sekolah
SDIL sering diadakan lomba dan pemilihan siswa
berprestasi, baik prestasi dari segi akademik maupun
yang unggul dalam melaksanakan program kegiatan
sekolah. Siswa vyang terpilih akan diberikan
penghargaan berupa hadiah. Hadiah yang diberikan
juga sifatnya hiburan dalam bentuk perlengkapan
sekolah.setidaknya para siswa merasa senang dan
termotivasi untuk meningkat semangat mereka
melakukan program sekolah. Kami juga meminta
penceramah untuk mejelaskan lebih lanjut tentang
salat agar siswa semakin termotivasi.>®

4Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah  SDIL
Neuheun). Tanggal 5 Agustus 2020
%Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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Menurut ibu ND hadiah sebagai bentuk penghargaan bagi
siswa yang patuh sebagaimana pernyataannya :

Menurut saya memberikan hadiah kepada siswa
yang disiplin melaksanakan salat adalah cara
menghargai siswa yang taat dan patuh terhadap
aturan sekolah. Hadiah tidak mesti harus beruapa
barang, pujian dan terimakasih yang kita ucapkan
kepada siswa juga bisa mendorong siswa agar tetap
istigamah  malaksanakan ibadah salat. Dalam
aktivitas di kelas hadiah kita berikan berupa pulpen
dan buku tulis, meskipun harganya murah, namun
nilainya yang sangat besar, saya melihat dengan
penghargaan itu menimbulkan rasa bahagia pada diri
siswa. ltulah sebetulnya yang diharapkan bahwa
siswa merasa usaha baik yang telah di kerjakannya
ada hasil yang diterima. Hadiahpun tidak diberikan
secara rutin, tapi melihat kondisi tertentu dan
siswapun dipilih secara bergantian.*

Pemberian hadiah kepada siswa yang rajin dan tertib
melakukan ibadah dapat termotivasi siswa untuk selalu
menjaga ibadah salat hal tersebut sebagaimana disampaikan

oleh NJ

Terkadang guru kelas memberikan pulpen bagi kami
yang salat lima waktunya gak bolong dan yang salat
duha rajin. Kadang kalau sudah dapat hadiah
biasanya ada kawan-kawan yang mulai rajin salat
agar dapat hadiah juga.>’

Siswa lain juga menyampaikan bahwa

>6Hasil wawancaradenganibu ND(Guru kelas 5). Tanggal 24
Agustus 2020
S"Wawancaradengan NJ siswa SDIL kelas 4 tanggal 29
Agustus 2020
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Guru kadang memberikan pujian bagi siswa yang
rajin salat dan memarahi siswa yang malas salat
sehingga ada yang senang dan ada yang merasa
malu. Ada juga yang diberikan buku tulis karena
salat nya penuh gak pernah tinggal. Kalau dapat
hadiah tentu sangat senang pak.>®
Pemberian hadiah merupakan bagian upaya memotivasi
siswa agar terus semangat melaksanakan tugasnya. Hadiah
juga menunjukkan adanya penghargaan yang diterima oleh
sesorang karena melakukan suatu kebaikan. Dengan
pemberian hukuman bertujuan agar siswa tidak melakukan
kesalahan yang sama secara berulang-ulang sehingga siswa
berusaha menjadi yang lebih baik. Sementara pemberian
hadiah bertujuan untuk semakin giat dan semangat siswa
mempertahankan kebaikan yang telah dikerjakannya.
Melalui pemberian hukuman dan hadiah siswa akan
memahami bahwa segala sesuatu yang diperbuat ada
konsekuensinya, jika melakukan kebaikan, taat, patuh,
disiplin dan lain akan mendatangkan manfaat untuk dirinya,
sebaliknya  jika siswa melakukan kesalahan,
pembangkangan, melanggar aturan, membantah dan lainnya
berakibat merugikan diri sendiri. Melalui hukuman dan
hadiah siswa yang istiqgamah melaksanakan salat akan terus
mempertahankan Kkedisiplinan, sementara siswa masih

malas akan berusaha menjadi yang lebih baik.

S8\Wawancaradengan IS siswa SDIL kelas 4 tanggal 29 Agustus
2020
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3.2.2.5. Evaluasi

Evaluasi sangat perlu dilakukan oleh warga sekolah
untuk melihat efektifitas terlaksananya program pembiasaan
salat di SDIL. Ada dua cara guru SDIL mengevaluasi
kegiatan salat siswa yaitu :

1. Buku komunikasi (buku biru)

Setiap siswa memiliki buku komunikasi antara guru
dengan orang tua yang biasa disebut buku biru. Melalui
buku biru tersebut guru bisa menyampaikan informasi
kegiatan siswa di sekolah baik tentang belajar atau
menyangkut permasalahan yang dilakukan siswa. Melalui
buku biru juga guru bisa memantau program pembiasaan
salat siswa di rumah sebagaimana disampaikan oleh ibu YS

Untuk mengontrol pelaksanaan salat siswa di rumah
kami menggunakan buku komunikasi guru dengan
orang tua siswa kami menyebutnya buku biru
karena berwarna biru. Melalui buku kominikasi itu
guru dapat menyampaikan informasi tentang
keadaan belajar siswa siswa, tugas yang harus
dilakukan siswa, permasalahan siswa dan bisa
memantau sejauhmana program pembinaan di SDIL
dapat berjalan di rumah atas pengawasan orang tua.
Karena setiap kegiatan selesai dilakukan oleh siswa
orang tua harus membubuhkan tanda tangan.>®

Ibu ND juga menyampaikan :
Kami mengevaluasi kegiatan siswa di rumah melalui
buku biru siswa. Buku biru dibagikan kepada siswa
pada setiap semester satu buku. Setiap hari siswa
membawa buku biru tersebut ke sekolah dan

>%Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
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dikumpulkan kepada wali kelas. Nanti kami melihat

tentang kegiatan siswa di rumah. Jika ada masalah

misalnya tidak melaksanakan salat di rumah, maka

siswa tersebut dipanggil kemudian kita beri nasihat

dan teguran bahkan ada konsukensi lainnya jika

tidak ada perubahan perilaku yang lebih baik.%°

Berdasarkan telaah dokumentasi diketahui bahwa
setiap siswa memiliki buku komunikasi disediakan oleh
sekolah yang berfungsi sebagai penguhubung antara orang
tua dan guru. Dalam buku biru tersebut kegiatan tilawah
dan hafalan quran, pembiasaan akhlak terpuji dan kegiatan
pembiasaan salat lima waktu yang harus dikerjakan oleh
siswa dirumah. Setiap kegiatan yang telah dikerjakan oleh
siswa orang tua membubuhkan tandatangan pada buku biru
tersebut sebagai bukti bahwa siswa telah menjalankan
kegiatan tersebut di rumah.5!

2. Absensi siswa

Evaluasi juga dilkukan melalui absensi siswa, hal
tersebut sebagimana keterangan yang disampaikan oleh pak
Y-S

Kami mengawasi salat siswa juga dengan absensi
kelas. Melalui absensi kelas kita mengetahui tentang
pelaksanaan salat siswa karena pada saat dilakukan
absen kelas siswa bukan menjawab hadir, akan
tetapi menjawab dengan jumlah salat lima waktu
yang dikerjakan pada hari kemarin. Bagi siswa yang
jawabannya masih kurang dari lima maka akan

®0Hasil wawancaradenganibu ND (Guru kelas 4). Tanggal 24
Agustus 2020
®1Hasil telaahDokumentasi SDIL tahun 2020
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ditanya salat apa yang tinggal dan kenapa bisa
tinggal. Kemudian kita beri nasihat dan motivasi.
Jika belum juga berubah maka ada konsekuensi lain
yang lebih berat diterima siswa.5?

Ibu ND juga mengatakan
Saya melihat bahwa siswa memiliki kejujuran saat
dilakukan absen kelas karena jawaban yang
diberikan siswa bervariasi. Bagi siswa tinggal salat
selalu ditanya alasannya agar kita mengetahui
penyebab siswa meninggalkan salat, apa karena
malas atau tidak disuruh oleh orang tua di rumah
supaya ada solusi yang kita berikan. Dengan ditanya
setiap hari saya perhatikan ada rasa takut dan rasa
malu, pada hari berikutnya siswa sudah mulai
melaksanakan salat.5
Berdasarkan wawancara tersebut guru kelas
mengevaluasi kegiatan salat siswa melalui absensi. Setiap
melakukan absen siswa menjawab berdasarkan salat yang
dikerjakan pada hari sebelumnya. Bagi siswa yang belum
mencapai angka lima berarti ada salat yang ditinggalkan,
kemudian guru memberi nasihat, memotivasi dan pada
tahap berikutnya mendapatkan hukuman. Cara tersebut
dilakukan oleh guru kelas agar siswa terdorong untuk
mendisiplinkan salat lima waktu. Efek guru selalu bertanya

tentang salat siswa akan menimbulkan rasa malu dan takut

untuk meninggalkan salat pada hari berikutnya.

62Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020

®3Hasil wawancaradenganibu ND (Guru kelas 5). Tanggal 24
Agustus 2020
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3.2.2. Faktor Pendukung dan Hambatan Serta Solusi
dalam Proses Pembiasaan Salat duha dan zuhur
Berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun
Aceh Besar

4.2.3.1.Faktor pendukung

4.2.3.1.1. Orang tua
Untuk  mewujudkan  keberhasilan  program

pembiasaan salat bagi siswa maka orang tua memiliki

peranan penting disamping warga sekolah. Hal tesebut
disebabkan sekolah memiliki waktu terbatas dan singkat
hanya setengah hari, adapun selebihnya siswa

menghabiskan waktunya di rumah. Ketika siswa berada di

rumah maka orang tua bertugas melanjutkan proses

pembinaan program pembiasaan salat telah direncanakan
dan yang dijalankan di sekolah.

Kerjasama yang baik antara warga sekolah dan
orang tua akan berdampak pada terlaksananya program
pembiasaan salat secara berkelanjutan. Jika tidak demikian
maka akan sulit memperoleh keberhasilan. Hal tersebut
sebagaimana disampaikan oleh ibu NN:

Orang tua sangat setuju dan mendukung dengan
program pembiasaan salat. Mereka berkomitmen
untuk mengawasi siswa salat di rumah. orang tua
sangat memiliki peranan yang lebih besar dalam
membiasakan salat, karena siswa di sekolah hanya
sebentar sementara di rumah waktunya lebih
banyak. jika orang tua peduli terhadap pembiasaan
salat dengan cara menyuruh, mengawasi sekaligus
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memberi contoh kepada siswa insya Allah para
siswa akan disiplin mengerjakan salat lima waktu.%

Hal tersebut juga sesuai dengan yang dikatakan oleh pak

DN:
Sekolah tidak akan mampu bergerak sendiri tanpa
melibatkan semua komponen terutama orang tua
siswa sendiri. Karena sebetulnya tugas pembiasaan
salat ini merupakan kewajiban orang tua masing-
masing. Tugas kita di sekolah kan berusaha
membuat program pembiasaan salat, yang sangat
tergantung pada kepedulian orang tua terhadap salat
siswa. Jika hanya di sekolah saja siswa salat
sementara di rumah orang tua tidak ambil peran,
saya kira program pembiasaan ini tidak akan
berjalan dengan efektif. Makanya orang tua menjadi
faktor pendukung paling penting dalam pembiasaan
sisw salat. Sehingga baik di sekolah maupun di
rumah siswa tetap mendapat perhatian, perintah dan
juga pengawasan. Begitu juga faktor lingkungan di
sekitar siswa.®

Berdasarkan wawancara tersebut maka
menunjukkan orang tua sebagai faktor penting dalam
mendukung program pembinaan pembiasaan ibadah bagi
siswa di SDIL Neuheun. Dengan kerjasama yang baik
antara warga sekolah dengan orang tua di rumah akan
berpengaruh terhadap terlaksananya program pembiasaan

salat bagi siswa.

®Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020

®Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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4.23.1.2. Guru

Guru memiliki peran penting sebagai motivator dan
ispirator dalam upaya rmenjalankan program pembiasaan
salat di sekolah. Guru bertugas mengajak, mengarahkan,
mengawas, mencontohkan, menilai dan mendisiplinkan
siswa untuk selalu semangat dalam menjalankan semua
kegiatan salat di sekolah. Keberadaan guru di sekolah
selain sebagai penggerak juga merupakan contoh konkrit
yang menjadi teladan bagi siswa yang akan selalu ditiru,
dicontoh, dan dijadikan model dalam aktivitas sehari-hari.
Oleh karena itu, para guru harus memiliki komitmen yang
sama untuk bersikap yang adil dan profesional dalam
menjalankan tugas-tugasnya dengan kata lain harus selalu
sinkron antara perkataan dengan perbuataannya.

Para guru SDIL telah melaksanakan tugasnya
dengan profesianal baik dalam poses pembelajaran maupun
dalam menjalankan program pembiasaan salat di sekolah.
Guru yang profesional adalah keberadaan guru di sekolah
menjadi motivator sekaligus aktor dalam menjalankan
program pembiasaan salat di sekolah. Seorang guru tidak
hanya sekedar menyampaikan materi pelajaran kepada
siswa, namun yang paling urgen adalah bagaimana seorang
guru menjadi inspirasi dalam pembentukan karakter islami.
Hal tersebut sebagaimana keterangan oleh ibu NN :

Guru di SDIL sudah menggunakan perannya dalam
melaksanakan program pembiasaan ibadah ini. Hal
yang dilakukan baik di dalam kelas melalui
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motivasi, ceramah dan nasihat dan juga dengan
memberi contoh langsung salat duha maupun salat
zuhur berjamaah bersama siswa. Memang untuk
mendisiplinkan semua guru kadang masih sulit kita
lakukan, ini memang dibutuhkan kesadaran sendiri,
namun pada umumnya guru sudah menunjukkan
komitmen yang baik dalam proses pembiasaan
ibadah salat bagi siswa SDIL.%®

Bapak DN juga menyampaikan bahwa

Guru  memiliki  kedudukan  yang penting
terlaksananya program pembiasaan salat di SDIL
ini. Karena guru yang akan memerintahkan,
mengawas, mengajak dan membuat rencana, aturan
yang akan diikuti serta dikerjakan oleh siswa.
Makanya dalam upaya pembiasaan salat di SDIL
para guru saling bekerjasama untuk mengajak siswa,
memberi contoh dan mengawasi pelaksanaan salat
siswa.®’

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
dipahami bahwa guru merupakan faktor pendukung
terlaksananya salat di SDIL. Hal tersebut karena guru
berperan sebagai motivator yang mendorong siswa untuk

semangat melakukan salat, guru juga yang mengajak,

memerintahkan dan memberi teladan kepada siswa

®Hasil wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah  SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020

®Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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sehingga program salat duha dan zuhur berjamah dapat

berjalan dengan maksimal.

4.2.3.1.3. Fasilitas

Fasilitas juga menjadi faktor pendukung untuk
kelancaran pelaksanaan salat duha dan zuhur berjamaah.
Dalam hal ini sekolah SDIL meskipun belum memiliki
mushalla sendiri, namun keberadaan sekolah yang
berdampingan dengan mesjid gampong Neuheun sangat
mendukung proses pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah. Pengurus mesjid memberi izin kepada sekolah
untuk menggunakan mesjid dalam berbagai kegiatan
keagamaan yang menjadi program sekolah SDIL. Hal
tersebut sebagaimana dikatakan oleh ibu NN :

Fasilitas yang kita gunakan selama ini untuk salat
duha dan zuhur berjamaah adalah mesjid gampong
Neuheun di samping sekolah ini. Keberadaan mesjid
dengan fasilitas yang memadai sangat membantu
terlaksananya shala duha dan zuhur berjamaah, dan
pengurus mesjid juga mendukung untuk
mengadakan kegiatan keagamaan selama tertib dan
bersih.%

Bapak DN juga mengatakan bahwa:
Keberadaan mesjid di samping sekolah sangat
memudahkan siswa dan guru melaksanakan salat
duha dan zuhur berjamaah karena fasilitas mesjid
yang lengkap dan dekat dengan sekolah. Untuk
menjaga ketentraman dalam mesjid dibuatkan piket

®8Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah  SDIL
Neuheun). Tanggal 5 Agustus 2020
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bagi guru secara bergantian untuk mengawasi siswa
salat duha.®®

Berdasarkan wawancara tersebut dapat diketahui
bahwa keberadaan mesjid di samping sekolah sangat
membantu dalam program pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah di SDIL karena posisi mesjid yang dekat dengan
sekolah dan fasilitas yang mencukupi untuk kegiatan salat

duha dan salat zuhur berjamaah.

4.2.4. Faktor penghambat
4.2.4.1. Kurangnya pengawasan guru

Pembentukan pembiasaan salat bagi siswa perlu
adanya role model yang harus diperankan oleh guru.Semua
guru SDIL harus menjadi teladan yang dapat dicontoh oleh
siswa dalam membiasakan salat duha dan zhuhur
berjamaah. Semua guru harus saling bersinergi dalam
memebiasakan salat di SDIL, jika ada beberapa guru saja
yang, maka akan terjadi ketidakseimbangan penilaian siswa
terhadap warga sekolah sehingga para siswapun akan
memiliki  alasan  untuk  bermalas-malasan  dalam
melakasanakan ibadah salat. Hal tersebut sebagaimana
disampaikan oleh ibu NM :

Menurut saya yang menjadi penghambat dalam
proses pembiasaan salat bagi siswa adalah
keteladanan yang ditampilkan oleh guru masih

®Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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kurang. Masih ada guru yang belum disiplin
mengikuti program salat di SDIL ataupun ada yang
salat namun melakukannya secara sendiri. padahal
yang kita harapkan guru dapat melakukannya secara
bersama-sama dengan siswa agar menjadi contoh
teladan yang ditiru dan siswa menambah semangat
mengerjakan salat . kadang ada guru yang meminta
izin pulang pada saat salat zuhur berjamaah.
Kondisi beginilah saya kira menjadi hambatan
terlaksananya program pembiasaan salat di SDIL.”

Menurut pak DN guru jarang salat bersama siswa

sebagaimana yang disampaikan :
Guru sudah memberi keteladanan, namun ada satu
dua guru yang tidak melakukan salat bersama
siswa. Padahal seharusnya semua guru dapat ikut
andil dalam memberi contoh kepada siswa secara
langsung. Bagi guru melakukan salat duha dan
zuhur berjamaah bukan sebagai kegiatan rutin,
namun lebih proses pembinaan sebagai langkah kita
dalam membangun persepsi siswa bahwa guru SDIL
juga melakukan program salat duha dan zuhur
berjamaahsehingga tidak ada celah bagi siswa
melihat kekurangan-kekurangan guru yang akan
menjadi alasan bagi siswa untuk melas mengerjakan
salat di di sekolah.”

4.2.4.2. Kesadaran siswa
Faktor penghambat juga bersumber dari siswa

sendiri. Hal tersebut sebagaimana keterangan pak DN :

Kesadaran  sebagian  siswa untuk  disiplin
melaksanakan salat masih kurang dengan berbagai

"%Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah ~ SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
"IHasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020
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macam alasan yang dibuat-buat, hal tersebut
diketahui saat absen kelas, karena setiap siswa yang
tidak mengerjakan salat selalu ditanya alasannya
oleh wali kelas. Alasan merekapun macam-macam,
telat bangun, sibuk main, lelah pulang pengajian,
tidak disuruh orang tua,kotor pakaian, hilang sandal,
lupa bawa mukena dan alasan lainnya, Kadang
disebabkan  beberapa siswa tersebut dapat
mempengaruhi siswa lainnya. Untuk itu pada setiap
kelas dibentuk petugas piket yang akan memantau
kawan yang salat dan tidak salat. Untuk mereka
yang kurang disiplin kita beri pembinaan khusus.”?

Menurut ibu YS

Meskipun siswa sudah dibekali dengan berbagai
cara agar mereka semangat dalam melaksanakan
ibadah. namun yang namanya anak-anak masih
sangat sulit untuk memelihara kedisiplinan salat .
Mungkin ada faktor dari kelemahan pengawasan di
rumah juga. Karena kalau saya perhatikan terdapat
perbedaan antara siswa yang ada kepedulian orang
tua biasanya dari kalangan orang tua yang
berpendidikan, dibandingkan siswa kurang
perhatian orang tuanya, ada perbedaan dari tingkat
kedisiplinan mengerjakan salat.”

Berdasarkan wawancara tersebut bahwa faktor
penghambat juga bersumber dari siswa sendiri. Hal tersebut

disebabkan masih ada siswa yang malas mengikuti program

salat duha dan zuhur berjamaah. Siswa yang kurang disiplin

72Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020

3Hasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
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melakukan salat bisa disebabkan lemahnya pemahaman
siswa terhadap salat, kurang tegas orang tua, bahkan tidak
ada kepedulia orang tua. Siswa secara pola pikir belum
mampu mengambil hikmah pada setiap aktivitas salat yang
dilakukan, namun melalui perintah, mengajak, mengawasi
dan memberi tauladan akan membuat siswa dengan
terpaksa melakukan pada tahap awalnya, kemudian siswa
terus dilatih sehingga terbiasa, dengan kebiasaan itulah akan
terbentuk karakter yang melekat pada dirinya senang untuk
melakukan salat.
4.2.4.3. Orang tua

Orang tua memiliki peran yang sangat penting
dalam pembentukan pembiasaan salat . Jika orang tua acuh
tidak berperan utama dalam wupaya pembentukan
pembiasaan salat bagi anak, maka tentu lembaga pendidikan
akan sulit mendidik pembiasaan bagi siswa. Oleh karenanya
faktor penghambat lainnya terdapat pada pengawasan
oranag tua.hal tersebut sebagaimana yang disampaikan oleh
pak DN :

Pada saat pelaksanaan salat dhuhur terkadang masih
ada orang tua yang langsung menjemput siswa
kemudian pulang terus tanpa mengikuti salat zuhur
berjamaah, padahal aturannya sudah disosialisasikan
kepada semua orang tua siswa.selain itu, kesadaran
orang tua menyuruh salat anak mereka juga kurang.
Dan yang lebih kita sayangkan ada juga orang tua
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yang tidak melakukan salat sebagaimana informasi
dari siswa.’

Sementara menurut ibu YS

Kendala yang kita hadapi dalam pembiasaan salat
di SDIL belum maksimal pengawasan orang tua
terhadap salat siswa di rumah.Hal tersebut karena
buku komunikasi tentang informasi salat siswa di
rumah ada yang tidak mengisinya dengan
sempurna.Padahal buku pemantau tersebut harus
diisi setiap salat yang dilakukan di rumah oleh
siswa sekaligus orang tua paraf.Kita bisa memantau
salat siswa di rumah ya melalui buku komunikasi
tersebut. Saya melihat kurangnya pengawasan orang
tua di rumah pembiasaan salat salat ini tidak akan
maksimal.”

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa
kurangnya pengawasan orang tua dalam membiasakan salat
siswa di rumah anak membuat siswa menjadi malas
melakukan ibadah. Padahal seyogyanya orang tua
mengikuti semua aturan dan mendukung program
pembiasaan salat dengan upaya mengawasi salat siswa di
rumah lebih intensif agar terjalin kerjasama yang baik
antara sekolah dengan orang tua dalam membiasakan salat
siswa sehingga program pembiasaan salat di SDIL dapat

berjalan dengan efektif.

74Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan). Tanggal 13 Agustus 2020

SHasil wawancaradenganibu YS (Guru kelas 6). Tanggal 10
Agustus 2020
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Menghadapi hambatan-hambatan dalam pembiasaan
salat tersebut solusi yang digunakan oleh kepala sekolah
dan guru melakukan perbaikan sesuai hambatan yang
dihadapi. Jika hambatan tersebut berasal dari guru maka
kepada sekolah akan menegur dan melakukan evaluasi
terhadap pembiasaan salat di SDIL dengan mengadakan
rapat rutin, mengajak guru untuk berkontribusi dalam
melaksanakan program sekolah bahkan menegur secara
pribadi sebagaimana disampaikan ibu NN

Dalam setiap rapat guru saya selalu mengevaluasi
program pembiasaan salat ini dan mengingatkan
agar para guru bertanggung jawab secara bersama
dengan memberi contoh kepada siswa, bahwa
gurulah yang harus terlebih dahulu menjalankan
setiap program sekolah.terkadang saya masuk ke
ruang guru pada waktu istirahat sambil mengajak
guru.Selama ini yang saya lakukan hanya sebatas
mengingatkan guru untuk melaksanakan
kewajibannya ~ dengan  maksimal  termasuk
mendukung program sekolah.pendekatan yang kita
berikan lebih kepada teguran secara umum dalam
rapat guru dan kadang juga secara pribadi.”

Hambatan yang ditimbulkan oleh orang tua maka
gurumemberi peringatan melalui buku komunikasi siswa,
dan teguran langsung melalui telpon sebagaimana
disampaikan oleh ibu ND

Menghadapi orang tua yang masih kurang peduli
dengan program pembiasaan salat di SDIL, yang
terkadang langsung menjemput siswa waktu jam
pulang sekolah, sehingga siswa tidak dapat ikut salat

7%Hasil  wawancaradenganibu  NN(KepalaSekolah  SDIL
Neuheun) Tanggal 5 Agustus 2020
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zuhur berjamaah kami akan menyurati orang tua
bahkan memanggil ke sekolah untuk kita meminta
komitmen kembali dalam mendukung program
pembiasaan salat di SDIL, karena orang tua siswa
sudah kita sosialisasikan kegiatan salat berjamaah
di SDIL pada setiap tahun ajaran baru.”’

Ibu YS juga mengatakan bahwa

Kalau solusi menghadapi orang tua yang kurang
peka terhadap program salat di sekolah kami akan
menegurnya melalui buku komunikasi siswa atau
menghubungi langsung lewat telpon. Karena jangan
gara-gara ada orang tuayang menjemput langsung
siswa menyebabkan siswa yang lain juga
nantinyaikut-ikutan pulang. Saya melihat orang tua
yang kurang peduli dengan program kegiatandi
SDIL adalah orang tua yang jarang menghadiri rapat
di sekolah.

Sementara itu, solusi untuk siswa yang masih malas

melakukan salat akan terus diberikan pembinaan, nasihat,

sanksi bahkan hukuman fisik sebagaimana disampaikan pak

DN

Adapun solusi untuk siswa yang masih malas
melakukan ibadah salat akan diberikan bimbingan,
nasehat terus menerus. Kita panggil siswa ke dalam
ruang guru kita tanyakan kepada siswa alasannya
tidak melaksanakan salat .membuat perjanjian
dengan guru, kita berikan sanksi bahkan hukuman
fisik sebagai solusi terakhir.”

""Hasil wawancaradenganibu ND (Guru kelas 5). Tanggal 24

Agustus 2020

8Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program

Keagamaan SDIL). Tanggal 13Agustus 2020
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut, bahwa solusi yang
diberikan oleh pihak sekolah dalam menghadapi hambatan
pembiasaan salat di SDIL adalah melalui

1. Mengingatkan guru
2. Berkomunikasi dengan orangtua
3. Membina siswa secara terus menerus

4.2.4. Pengaruh dan Output Salat duha Dan zuhur

Berjamaah Terhadap Siswa

Pembiasaan salat bertujuan untuk mendidik siswa
agar tumbuh karakter spiritual yang ditandai senang
melakukan ibadah dan memiliki akhlak yang baik dalam
perilaku sehari-hari. Pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa,
kerjasama, saling membantu, menjaga kebersihan dan
senang beribadah salat lima waktu. Hal tersebut
sebagaimana hasil wwancara dengan ibi NN :

Saya melihat banyak pengaruh yang dihasilkan
melalui pembiasaan ibadah salat duha dan zuhur
berjamaah, dintara siswa rajin melaksanakan salat
lima waktu, tumbuh sifat jujur, menghormati teman,
tidak ada bulliying dan sebagimananya. Hal tersebut
terlihat dari menurunnya jenis kasus-kasus yang
terjadi sesama siswa yang sering ditangani oleh
guru. Meskipun perubahannya tidak secara instan,
namun perubahan akhlak siswa dari tahun ke tahun
semakin membaik."

7°Hasil wawancaradenganibu NN ( KepalaSekolah SDIL
Neuheun ). Tanggal 5 Agustus 2020
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Menurut pak DN bahwa pembiasaan ibadah berpengaruh
terhadap akhlak siswa. sebagaimana hasil wawancara

Kalau pengaruh pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah sangat baik. karena saya perhatikan siswa
yang sebelumnya tidak pernah salat lima waktu
sudah mulai merutinkannya, yang dulunya sering
ada laporan kehilangan uang sekarang sudah tidak
ada lagi, kasus dibully oleh teman, hilang alat tulis,
suka mengejek, menghina orang tua teman, berkata
kotor sudah mulai berkurang bahkan hilang dari
kasus-kasus yang sebelumnya saya tangani. Bahkan
sebaliknya sekarang siswa sudah semangat
melakukan salat dengan saling menjak teman,
memberikan temuan uang ke ruang guru,
beristighfar ketika melakukan kesalahan, menjaga
kebersihan lingkungan. Hal tersebut kita lakukan
dengan mengaitkan ibadah salat dengan perilaku
hidup sehari-hari &

Berdasarkan hasil wawancara tersebut menunjukkan
bahwa pembiasaan salat berpengaruh terhadapa perbaikan
akhlak siswa yang lebih baik, hal tersebut dilakukan oleh
guru dengan cara memberikan pemahaman kepada siswa
perlunya mengaplikasikan nilai-nilai salat dalam kehidupan
sehari-hari.

Sementara itu, pembiasaan salat harus memiliki
output yang baik terhadap rutinitas ibadah ketika siswa
lulus. Kepala sekolah terus melakukan pemantauan siswa
melalui orang tua. sebagaimana hasil wawancara dengan
ibu NN:

80Hasil wawancaradengan Pak DN(Koordinator Program
Keagamaan SDIL). Tanggal 13 Agustus 2020
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Kita juga mengevaluasi lulusan SDIL dengan cara
menanyakan kepada wali murid dalam kesempatan
tertentu terkait kebiasaan ibadah siswa. Jawaban
orang tua beragam ada yang masih melakukan
ibadah dengan rutin dan ada juga yang tidak lagi, hal
tersebut sangat tergantung dengan sekolah lanjutan
yang dipilihnya. Jika mereka masuk dayah atau
pesantren modern rata-rata salat mereka masih
terjaga. Namun jika mereka masuh sekolah umum
yang tidak ada program pembinaan ibadah yang
serius siswapun ikut longgar juga rutinitas
ibadahnya.®!

Berdasarkan hasil wawancara tersebut, dapat
dipahami  bahwa  kesesuaian  program  pembinaan
keagamaan antara pendidikan dasar dengan pendidikan
lanjutan yang dipilihnya sangat mempengaruhi pembiasaan
ibadah bagi siswa. siswa yang masih labil belum memahami
secara mendalam makna ibadah yang sesungguhnya yaitu
dapat memberikan ketenangan dan kenikmatan hidup,
karena peru dilatih dan dibiasakan sembari memberikan
pemahaman tentang maknsa salat yang sesungguhnya.
Oleh karena itu, siswa membutuhkan lembaga pendidikan
sebagai tempat mereka dididik melalui pembiasaan mulai
dari tingkat dasar, menengah samapi mereka memiliki
kesadaran sendiri akan kebutuhan ibadah bagi dirinya
sehingga para siswa akan tetap selalu istiqgamah dalam

membiasakan ibadah salat dalam kehidupan sehari-hari.

81Hasil wawancaradenganibu NN ( KepalaSekolah SDIL
Neuheun ). Tanggal 5 Agustus 2020
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4.3. Pembahasan Hasil Penelitian
4.3.1. Pelaksanaan program salat duha dan zuhur

berjamaah di SD Islam Laboratorium Neuheun

Aceh Besar

Program salat duha dan zuhur berjamaah merupakan
upaya pembentukan pembiasaan siswa untuk disiplin
melaksanakan ibadah salat sehari-hari. Ibadah salat
memiliki kedudukan penting dalam Islam, sehingga tidak
ada alasan apapun yang membolehkan meninggalkan salat
bahkan kondisi perang sekalipun wajib salat sesuai dengan
kondisi. Dalam konteks Aceh yang menjalankan syariat
Islam, pemerintah telah memeberi perhatian khusus
mengenai ibadah salat yang dituangkan dalam bentuk ganun
tentang ibadah. Dengan aturan tersebut maka setiap
lembaga pendidikan  harus  mendukung  dengan
mengaplikasikan ganun tersebut melalui pembiasaan ibadah
bagi siswa di sekolah. Pembiasaan ibadah bagi siswa sudah
seharusnya menjadi perhatian utama bagi setiap lembaga
pendidikan, hal tersebut sangat beralasan karena tujuan
utama ibadah salat adalah untuk membentuk akhlak terpuji
bebas dari sifat keji (zhalim terhadap diri) dan mungkar
(zhalim terhadap orang lain. Dengan pembiasaan disiplin
ibadah salat mulai sejak kecil tentunya akan terbentuk
karakter perilaku yang terpuji yang merupakan tujuan
pendidikan sesuai dengan kurikulum K-13 yang sedang

berlangsung sampai saat ini.
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Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa
sekolah SD Islam Laboratorium Neuheun telah menerapkan
pembiasaan salat duha dan zuhur berjamah. Adapun
pelaksanaannya disesuaikan dengan waktu yang tersedia.
Salat duha dilakukan pada saat jam istirahat mulai dari
pukul 9.45-10.15 sekitar 30 menit yang bertempat di mesjid
gampong Neuheun yang berada di samping sekolah, dengan
fasilitas yang memadai memudahkan siswa untuk
melaksanakan salat. Salat duha dilakukan secara sendiri-
sendiri karena jika dilakukan secara berjamaah tidak efektif.
Adapun salat zuhur dilaksanakan pada waktu jam pulang
sekolah dan dilakukan secara berjamaah. Pembiasaan salat
duha dan zuhur hanya diwajibkan bagi kelas tinggi mulai
kelas empat sampai kelas enam dimulai dari hari senin
sampai hari kamis, hal tersebut didasarkan atas
pertimbangan kondisi dan waktu.Untuk mewujudkan
kedisiplinan telah dibentuk piket yang bertugas untuk
mencatat siswa yang salat dan yang tidak salat.
Berdasarkan hasil wawancara menunjukkan siswa antusias
mengikuti program salat duha dan zuhur berjamaah. Selain
itu juga, para siswa telah melaksanakan salat lima waktu
ketika berada di rumah disebabkan karena selalu di evaluasi
setiap hari oleh guru kelas melalui buku pemantau dan
digunakan sebagai sarana komunikasi antara orang tua
dengan guru dan pengawasan dilakukan oleh guru melalui

absensi siswa. Kedisiplinan siswa melaksanakan salat
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berpengaruh  terhadap pembentukan karakter siswa
diantaranya sadar kebersihan, saling menghargai sesama
teman, menjaga ucapan dari perkataan kotor, memiliki sifat
jujur, dan senang bukan saja di sekolah juga di luar sekolah
salat lima waktu.

Upaya pembiasaan salat bagi siswa yang
dilaksanakan di SDIL dengan tujuan menumbuhkan
semangat siswa senang beribadah dan terbentuknya nilai
akhlak sangat sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
memerintahkan anak-anak untuk melaksanakan salat
dimaksudkan agar mereka terbiasa dan senang beribadah
sejak kecil, ketika semangat itu sudah terpatri dalam jiwa
mereka, maka jiwa mereka akan melahirkan perilaku-
perilaku yang baik dan semangat keagamaan yang tinggi.

Membiasakan anak melaksanakan salat sejak dini
merupakan sebagai cara mendidik mereka bertanggung
jawab terhadap beban yang diberikan oleh Allah swit.
Melalui ibadah salat anak diharapkan memiliki pribadi yang
konsisten dan semangat dalam melaksanakan perintah Allah
swt atas kesadaran diri karena tugas pokok dalam beragama
sesuai tujuan penciptaan adalah untuk beribadah kepada
Allah swt. Dalam pensyariatannnya, perintah salat
dilaksanakan berdasarkan tahapan-tahapan sejak tujuh
tahun diajarkan, sepuluh tahun disiplinkan dengan tegas,
sehingga ketika anak sudah baligh (mukalllaf) terbiasa dan

bertanggung jawab terhadap kewajiban yang telah
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dibebankan oleh Allah swt sekaligus sebagai sarana dalam
memperbaiki akhlaknya.

Pembiasaan salat bagi siswa yang dilaksanakan di
SDIL merupakan aplikasi dari perintah Allah swt dalam al-
quran agar orang tua dalam konteks keluarga atupun guru
sebagai pendidik untuk  menyuruh anak sejak kecil
melakukan salat sebagai ibadah fisik utama yang harus
diajarkan, dilatih dan dibiasakan. Hal tersebut mengacu
pada firman Allah swt surah thaha ayat 132
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Artinya :“Dan perintahkanlah kepada keluargamu
mendirikan  salat dan bersabarlah kamu dalam
mengerjakannnya, kami tidak meminta reeki kepadamu.
Kamilah yang memberi rezeki kepadamu dan akibat yang
baik itu adalah bagi orang-orang yang bertagwa” (Thaha :
132)

Dalam hadis Rasulullah saw bersabda

“Perintahkanlah anak-anakmu untuk salat ketika mereka
berumur tujuh tahun, dan pukullah untuk salat ketika
mereka berumur sepuluh tahun serta pisahkanlah tempat
tidur mereka”.

Abdullah bin Mas’ud pernah memberi nasehat kepada anak-

anak dan kaum ibu “jagalah salat anak-anakmu dan
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biasakanlah mereka berbuat kebaikan sebab perbuatan
baik tergantung kebiasaan”. (H.R. Ath-Thabarani)

Ayat dan hadis tersebut mengingatkan kaum
muslimin agar memperhatikan pentingnya salat untuk
diajarkan, dilatih dan dibiasakan kepada anak sejak kecil
melalui tahapan-tahapan perkembangannya, mulai dari
pengenalan melalui contoh, mengajarkan tata cara
pelaksanaannya hingga memukul anak ketika enggan salat
pada saat berumur 10 tahun. Tahapan pendidikan tersebut
tentunya untuk lebih siap anak menerima dan menjalankan
kewajibannya yang telah di perintahkan oleh Allah swt.

Dengan demikian pelaksanaan salat duha dan zuhur
berjamaah di SDIL merupakan upaya menumbuhkan
karakter spirirtual yang dalam implementasinya para siswa
senang melakukan kegiatan ibadah, selain itu melalui
pembiasaan ibadah salat di SDIL berdampak perbaikan
akhlak siswa, baik dalam bertutur kata maupun dalam

perilaku sehari-sehari.

4.3.2. Strategi atau tahapan dalam pembiasaan salat
duha dan zuhur berjamaah di  SD Islam
Laboratorium Neuheun Aceh Besar
Pembiasaan ibadah salat bagi siswa tidak cukup

hanya dengan perintah dan aturan saja, namun perlu strategi

yang perlu dilakukan oleh guru agar pelaksanaan salat
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dapat berjalan dengan maksimal. Adapun strategi atau

tahapan pembiasaan salat di SDIL adalah sebagai berikut :

4.3.2.1. Sosialisasi program

Sosialisasai program adalah menyampaikan program
pembiasaan kepada orang tua agar para orang tua juga
terlibat dalam kegiatan pembiasaan salat di SDIL.
Sosialisasi program disampaikan dalam kegiatan rapat awal
semester dengan membuka kesempatan kepada orang tua
untuk berdiskusi agar sekolah dan orang tua memiliki
komitmen bersama dalam membiasakan salat bagi siswa.

Adapun tujuan rapat bersama orang tua adalah
mensosialisasikan visi misi sekolah, tata tertib, proses
belajar mengajar, kegiatan ektrakulikuler dan program
pembinaan pembiasaan budaya islami bagi siswa dan juga
pembiasaan ibadah salat. Kegiatan pembinaan di sekolah
penting diketahui oleh orang tua agar program-program
tersebut dapat diaplikasikan melalui kerjasama yang baik
antara warga sekolah dengan orang tua. Dengan adanya
musyawarah dan kesepakatan tersebut akan membentuk
sebuah  komitmen bersama dan merasa memiliki
bertanggung jawab secara bersama dalam upaya pembinaan
pembiasaan salat bagi siswa, sehingga tidak ada saling
lepas tangan membebani tugas kepada salah satu pihak saja
sementara pihak yang lain tidak ikut andil, namun melalui

kerjasama tersebut orang tua dan guru sama-sama memiliki
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tanggung jawab untuk mengajak, memerintahkan,
mengontrol dan mengevaluasi pelaksanaan aktivititas
ibadah salat siswa.

Berdasarkan temuan bahwa guru melakukan
sosialisasi dan kerjasama  dengan orang tua dalam
pembiasaan salat di SDIL adalah sesuai dengan teori yang
menyatakan menjalin kerjasama antara sekolah dengan
orang merupakan salah satu cara untuk mencapai
keberhasilan dalam pendidikan anak.Hubungan erat orang
tua dengan guru akan berjalan searah dalam membimbing
siswa menuju tujuan pendidikan dan memperoleh
keberhasilan. Dengan adanya kerjasama yang baik antara
orang tua dengan guru di sekolah, maka kedua pihak dapat
mengetahui kesulitan dan pemasalahan anak, dengan
demikian hambatan-hambatan pembinaan akan dapat diatasi
secara bersama sehingga akan mendapat hasil yang
maksimal.

Dengan demikian upaya sosialisasi program
pembiasaan salat kepada orang tua merupakan langkah
yang tepat untuk melibatkan orang tua dalam membiasakan
salat siswa ketika di rumah, disamping itu juga orang tua
mengetahui bahwa salat lima waktu menjadi salah satu
pertimbangan guru untuk menaikkan kelas berikutnya,
artinya pembiasaan salat ini harus menjadi perhatian yang

serius dan penting bagi orang tua siswa untuk senantiasa
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menyuruh dan mengawasi pelaksanaan ibadah salat siswa

ketika di rumah.

4.3.2.2. Motivasi

Motivasi yang digunakan oleh guru untuk
menumbuhkan semangat siswa melaksanakan ibadah salat
adalah melalui nasihat dalam kegiatan pembelajaran,
dimana setiap wali kelas diwajibkan masuk 15 menit lebih
cepat sebelum jam proses belajar berlangsung. Dalam
kesempatan itu, para guru membacakan kepada siswa kitab
hadist Fadhilah Amal yang memuat keutamaan amal ibadah
salat dan bahaya orang-orang yang meninggalkannya. Wali
kelas maupun siswa membacakannya  secara
berkesinambungan di dalam kelas masing-masing setiap
hari agar siswa memahami betapa pentingnya kewajiban
salat dilakukan oleh seorang muslim. Sebaliknya siswa
juga memahami bahaya meninggalkan salat dengan
ancaman siksa yang mengerikan di akhirat nanti.

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa dapat
diketahui bahwa siswa merasa senang melakukan salat
dengan mengetahui manfaat yang akan diperolehnya berupa
surga dan kenikmatannya berdasarkan ayat dan hadis.
Disamping itu juga siswa merasa ketakutan meninggalkan
salat karena mengetahui siksa neraka yang akan didapatkan
di akhirat nanti. Motivasi qurani ini sangat tepat digunakan

bagi siswa sekolah dasar dalam upaya menumbuhkan
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harapan mendapatkan kenikmatan, kebahagiaan kesenangan
dan menimbulkan kekhawatiran terhadap bahaya, ancaman,
siksa yang akan terjadi di masa depan, karena secara
psikologis siswa sekolah dasar masih senang berfantasi dan
menghayal terhadap apa yang akan terjadi masa yang akan
datang.

Penggunaan motivasi oleh guru SDIL dengan
menggunakan alquran atau hadis untuk menyentuh galbu
siswa agar tumbuh semangat berbuat kebaikan karena ingin
mendapatkan ganjaran/balasan pahala, surga dengan
kenikmatannya dan menakuti siswa dengan ancaman neraka
kalau melakukan pelanggaran. jika dianalisa maka sesuai
dengan teori targhib dan tarhib dalam pendidikan. Secara
definisi Targhib adalah janji terhadap kesenangan akhirat
yang disertai bujukan, membuat senang terhadapsesuatu
maslahat, kenikmatan atau kenikmatan akhirat yang pasti
dan baik, serta bersih dari segala kotoran yang kemudian
diteruskan dengan menjalankan amal shaleh. Tarhib
merupakan ancaman dari Allah  dengan tujuan
menumbuhkan rasa takut kepada hamba-Nya dan sekaligus
memperlihatkan sifat-sifat kebesaran dan keagungan
ilahiyah agar mereka selalu berhati-hati dalam melakukan
kesalahan dan kedurhakaan. Dengan adanya janji-janji ini
akan menguatkan keinginan manusia untuk beribadah
kepada Allah, teguh pendirian, dan percaya diri menuju

kalilmat Allah. Dalam pendidikan, implementasi metode
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targhib dab tarhib sangatlah dibutuhkan, dengan metode ini
menyebabkan lahirnya kecendrungan positif pada peserta
didik.

Pengaruh dari penerapan motivasi  melalui
pendekatan targhib dan tarhib oleh guru di SDIL adalah
tumbuhnya semangat siswa untuk melaksanakan ibadah
salat karena akan memperoleh surga dan merasa takut
meninggalkannya karena akan mendapatkan siksa neraka.
Pengaruh  kedisiplinan menjalalankan ibadah salat
berdampak pada perilaku siswa SDIL yang senang dalam
beribadah, menjaga kebersihan, jujur dalam berkata, sopan

santun dalam perilaku sehari-hari.

4.3.2.3. Keteladanan

Keteladan merupakan metode pendidikan yang
sangat baik dilakukan dalam upaya membentuk perilaku
kebiasaan siswa melakukan akhlak yang terpuji.
Keteladanan merupakan proses penanaman nilai karakter
yang tepat karena siswa secara langsung melihat kemudian
menirunya sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah
saw dalam kehidupannya yang telah berhasil merubah
karakter manusia yang buruk menjadi manusia mulia,
terhormat dan terpandang. Berdasarkan hasil penelitian
keteladanan ditunjukkan oleh warga sekolah yang turut
serta melaksanakan ibadah salat duha dan zuhur berjamaah

bersama siswa. untuk penerapan kedisiplinan kepala
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sekolah selalu mengingatkan guru SDIL agar melaksanakan
setiap program yang telah direncanakan di SDIL sehingga
program tersebut bukan saja dibebankan kepada siswa
namun juga harus didukung dengan contoh konkrit yang
diperankan oleh guru yang tujuannya agar siswa ikut
semangat dalam melakukan program ibadah di
sekolah.Siswa merasa senang jika guru menagajak siswa
untuk salat dhuhua dan melakukan salat bersama guru.
Keteladan yang ditampilkan oleh guru SDIL dalam
merealisasikan program pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah merupakan strategi pembiasaan salat secara riil
dapat dilihat oleh siswa.hal tersebut sesuai dengan teori
bahwa keteladanan merupakan guru terbaik bagi anak-anak
dalam fase proses kematangan jiwa dan akalnya. Anak
mudah sekali terpengaruh pada tokoh dan panutannya.
Keteladan sangat berpengaruh dalam upaya proses
pembentukan karakter anak, karena secara thabi’iyah anak
memiliki kecendrungan untuk mengikuti dan meniru
(dicontoh) segala yang dilihat, dirasakan  dan
didengarnya.Peserta  didik  cenderung  meneladani
pendidiknya dan menjadikannya sebagai tokoh identifikasi
dalam segala hal, sebab secara psikologis anak adalah
seorang peniru yang ulung. Keteladanan sangat efektif
untuk membiasakan siswa senang beribadah, karena murid

secara psikologi senang meniru, selain itu disebabkan
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karena sanksi sosial, yaitu seseorang bersalah bila dia tidak
meniru orang-orang di sekitarnya.

Strategi  keteladanan yang dicontohkan dan
ditampilkan oleh warga sekolah dalam upaya pembiasaan
aktivitas ibadah salat bagi siswa di SDIL mampu memberi
pengaruh terhadap kemauan siswa beribadah, hal tersebut
disebabkan secara teori anak-anak suka mengikuti dan
meniru terhadap orang yang berada di sekitarnya,jika siswa
di rumah maka objeknya yang akan diikuti dan ditiru adalah
orang tuanya, sementara ketikda berada di sekolah maka
para guru dan warga sekolah menjadi sasaran teladan para

siswa.

4.2.4. Pemberian hukuman dan hadiah

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa
upaya proses pendisiplinan siswa melaksanakan ibadah
salat di SDIL melalui pemberian hukuman. Hukuman
diberikan bagi siswa yang tidak rutin melaksanakan salat
lima waktu, malas melaksanakan salat duha dan tidak ikut
salat zuhur berjamaah. Hukuman yang diberikan oleh guru
bersifat mendidik dengan cara memberikan hukumana
secara psikis dan juga fisik yang tujuannya siswa merasa
takut melakukan pelanggaran dan kesalahan. Bentuk-bentuk
hukuman yang diberikan bagi siswa yang melanggar
kedisiplinan salat dengan cara : Pertama, menyuruh siswa

untuk mencari ayat atau hadis tentang keutamaan salat dan
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siksa orang yang meninggalkan salat, kemudian siswa
tersebut membacakannya di depan kelasnya dan terkadang
di depan kelas orang lain. Kedua, Hukuman dengan
memberikan tugas membacakan kitab fadhailul amal di
depan kelas selama beberapa hari. Ketiga, hukuman dengan
berdiri di depan kelas sambil beristighfar dengan jumlah
tertentu. Keempat, hukuman dengan memanggil siswa ke
dalam ruang kepala sekolah kemudian dinasehati dan
membuat perjanjian agar tidak meninggalkan salat. Adapun
hukuman yang sifatnya keras adalah dengan memukul
sebagian tubuh siswa yang tidak menimbulkan bahaya.hal
tersebut setelah dilakukan diskusi dan persetujuan dengan
orang tua siswa. Pemberian hukuman keras melalui pukulan
dalam keadaan tertentu perlu dilakukan  untuk
menundukkan nafsu dan menimbulkan ketakutan agar tidak
melakukan kembali kesalahan yang sama. Hukuman
melalui pukulan merupakan pola pendidikan yang telah
lama dipraktekkan, tentunya tidak semua orang harus
dipukul tetapi harus mempertimbangkan tingkat kesalahan
dan pelanggaran yang dilakukan oleh siswa. Karena sifat
manusia itupun berbeda-beda dalam menerima nasihat dan
peringatan, ada yang cukup dengan dilihat sudah berubah
menjadi baik, atau harus ditegur dengan lisan baru sadar,
dan terkadang harus lewat hukuman fisik baru efektif untuk

merubah perilaku menajdi lebih baik. Denganhu kuman
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fisik  tersebut akan menghilangkan sifat egois,
kesombongan, pembangkangan dan kesombongan diri.

Selain hukuman, pemberian hadiah merupakan
bagian upaya memotivasi siswa agar terus semangat
melaksanakan tugasnya. Hadiah bagi siswa yang rajin
melaksanakan salat diberikan dalam bentuk materi dan
immateri. Hadiah dalam bentuk materi berupa perlengkapan
sekolah dan juga perlengkapan salat, seperti buku tulis,
pulpen, peci, baju koko, sarung dan sebagainya. Hadiah-
hadiah tersebut diberikan dalam kondisi dan momen
tertentu. Adapun hadiah dalam bentuk immateri berupa
pujian, sanjungan, dan nilai tambahan. Dengan memberi
hadiah para siswa senang dan mendorong siswa untuk
semangat melakukan ibadah salat  karena mendapat
perhatian dan perhargaan dari guru atas apa yang telah
diusahakannya. Dengan pemberian hukuman dan pemberian
hadiah akan mengajarkan siswa bahwa apapun yang
dilakukannya di dalam kehidupan akan mendapatkan dua
hal, jika itu baik akan memberi keuntungan dan jika itu
buruk atau pelanggaran akan mendapatkan ancaman dan
bahaya yang tidak menyenangkannya. Dengan hukuman
dan hadiah akan terbentuk keadilan dan seimbangan antara
siswa yang patuh mendapatkan kebaikan dan siswa yang
melanggar akan diancam dengan hukuman.

Pemberiah hukuman dan hadiah yang digunakan

oleh guru SDIL sebagai strategi pembiasaan salat di SDIL
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sudah sesuai dengan pola pembinaan pendidikan Islam.hal
tersebut sebagaimana teori yang mengatakan bahwa dalam
kondisi final guru dibenarkan untuk memberikan hukuman
yang setimpal terhadap peserta didik yang melanggar aturan
yang telah ditetapkan. Pemberian hukuman tidak mesti
bagian fisik, akan tetapi bisa juga hukuman psikis
(kejiwaan). Hukuman diterapkan karena adanya
pelanggaran dan dengan tujuan agar tidak terjadinya
pelanggaran yang kedua kalinya.

Selain hukuman, pemberian hadiah yang digunakan
oleh guru sebagai langkah pembiasaan salat bagi siswa
SDIL juga sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa
pemberian hadiah sebagai alat memotivasi peserta didik.
Dengan hadiah menjadikan pelaku kebaikan merasa puas,
bahagia dan senang sehingga membuat mereka senantiasa
ingin melakukannya secara berualang-ulang. Selain itu juga
akan memberi dampak untuk meningkatkan prestasi yang
lebih baik lagi kedepannya. Pemberiah hadiah kepada anak
dalam upaya memberikan penghargaan atas capaian mereka
telah berhasil melakukan suatu kebaikan, sehingga setiap
anak akan mengetahui bahwa dengan melakukan kebaikan
anak berhak mendapatkan hadiah.

Salah satu manfaat terpenting dalam pemberian
hadiah dan penghargaan kepada anak adalah lahirnya
keadaan emosional yang tenang dalam diri anak. Dengan

rasa tenang tersebut seorang anak akan melakukan
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perbuatan baik dengan merasa senang, ridha, gembira
sehingga semakin mendorong untuk tetap melakukannya
secara terus menerus. Kondisi seperti ini akan berpengaruh
terhadap anak untuk terbiasa melaksanakan salat dalam
jangka waktu yang lama hingga anak dewasa.

Dengan demikian, langkah pembiasaan salat bagi
siswa SDIL melalui pemberian hukuman dan hadiah sesuai
dengan teori. Dengan pemberian hukuman dan hadiah para
siswa akan merasa takut meninggalkan perintah salat
disebabkan adanya sanksi dan senang melakukan salat
karena akan mendapat hadiah atau penghargaan. Melalui
strategi hukuman dan hadiah para siswa akan berusaha

disiplin melakukan aktivitas ibadah salat.

4.3.2.5. Evaluasi

Untuk mengawas proses pelaksanaan salat siswa,
ada dua cara yang dilakukan guru baik secara langsung di
lapangan dan melalui buku pemantau, absensi siswa, dan
absensi salat. Melalui buku pemantau guru dapat melihat
bagaimana pelaksanaan salat siswa di rumah. Dalam buku
pemantau tersebut berisi tentang komunikasi antara orang
tua dengan guru dalam rangka perbaikan proses
pembelajaran dan pembinaan, selain itumelalui buku
pemantau guru dan orang tua bisa memberi tahu informasi
tentang keadaan siswa. Dalam buku pemantau juga terdapat

kolom khusus yang berisi tentang pembiasaan salat lima
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waktu. Orang tua berkewajiban mengawasi pelaksanaan
salat siswa di rumah dengan memberikan tanda bukti pada
buku pemantau tersebut dengancara membubuhi tanda
tangan.

Melalui absensi siswa guru kelas dapat mengawasi
salat siswa setiap harinya. Lazimnya ketika guru
mengabsensi di dalam kelas para siswa menjawab hadir.
Namun yang dipraktekkan di SDIL adalah ketika guru
memanggil nama siswa maka siswa akan menjawab sesuai
jumlah salat lima waktu yang dikerjakan pada hari
sebelumnya. Jika jawaban siswa belum maksimal dalam
melaksanakan salat lima waktu maka guru akan bertanya
alasannya dan memberi nasehat ataupun sanksi.

Selain itu, melalui absensi salat guru mengetahui
tingkat kedisiplinan siswa mengikuti salat duha dan zuhur
berjamaah di sekolah. Para siswa secara bergantian bertugas
sesuai piket masing-masing mencatat siswa yang ikut salat
dan yang tidak ikut salat. Guru melakukan evaluasi setiap
harinya dan bagi tidak melakukan salat akan diberikan
sanksi sesuai kesalahannya.

Evaluasi merupakan kegiatan untuk melihat
sejauhmana keberhasilan program pembiasaan salat di
SDIL berjalan dengan maksimal.Evaluasi dilakukan untuk
untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan
pembiasaan salat di SDIL tidak berjalan dengan maksimal,

sehingga dengan evaluasi warga sekolah mencari solusi
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untuk memperbaiki hambatan dalam pembiasaan salat di

SDIL.

4.3.3. Faktor pendukung dan hambatan serta solusi
dalam pembiasaan salat duha dan zuhur
berjamaah di SD Islam Neuheun Aceh Besar

4.3.4.1. Faktor pendukung

4.3.4.1.1. Orang tua.

Orang tua merupakan faktor pendukung utama
dalam merealisasikan program pembiasaan ibadah bagi
siswa.orang tua sebagai contoh utama sehari-hari,
penggerak dan pengarah bagi anaknya untuk melakukan
ataupun meninggalkan sesuatu yang bermanfaat bagi siswa
sendiri. Kepedulian orang tua dirumah akan mampu
memberikan pengaruh terhadap terlaksananya program
sekolah dalam upaya pembiasaan ibadah siswa. Namun jika
orang tua tidak ikut andil mengambil peran di rumah untuk
melanjutkan proses pembiasaan salat yang telah
diprogramkan oleh sekolah tentunya akan sulit

mendapatkan keberhasilan.

43.4.1.2. Guru

Guru juga merupakan faktor pendukung dalam
mewujudkan pembiasaan salat bagi siswa di SDIL. Guru
memiliki peran penting sebagai motivator dan ispirator

dalam upaya menjalankan program pembiasaan di sekolah.
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Guru bertugas mengajak, mengarahkan, mengawas,
mencontohkan, menilai dan mendisiplinkan siswa untuk
selalu semangat dalam menjalankan kegiatan pembiasaan di
sekolah. keberadaan guru di sekolah selain sebagai
penggerak juga merupakan contoh konkrit yang menjadi
teladan bagi siswa yang akan selalu ditiru, dicontoh, dan

dijadikan model dalam aktivitas sehari-hari.

4.3.4.1.3. Fasilitas

Mesjid yang berada di samping sekolah sebagai
faktor pendukung melakukan kegiatan ibadah salat duha
dan  zuhur  berjamaah.Mesjid  yang  dilengkapi
denganfasilitas wudhu dan fasilitas salat yang baik
memudahkan guru dan siswa dalam melaksanakan kegiatab
salat duha dan salat zuhur berjamaah di SDIL.hanya saja
pada saat ada kegiatan masyarakat di mesjid maka kegiatan
salat duha dan zuhur di sekolah tidak bisa dilaksankan.

4.3.4.2. Faktor penghambat
4.3.4.2.1. Kurangnya pengawasan orang tua

Masih ada orang tua yang tidak menjalankan
komitmen secara penuh dalam mendukung terlaksananya
pembiasaan salat duha dan zuhur berjamaah di SDIL. Hal
tersebut karena ada orang tua yang langsung menjemput
siswa pada saat pulang sekolah sehingga siswa tidak dapat

melakukan salat zuhur berjamaah. Selain itu kurangnya
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pengawasan orang tua ketika siswa melakukan salat di

rumabh.

4.3.4.2.2. Kurangnya keteladanan guru

Kurangnya komitmen guru artinya masih ada guru
yang melakukan salat duha sebagai runititas ibadah sendiri
tidak dijadikan sebagai proses pembinaan kegiatan salat
bagi siswa. hal tersebut karena masih ada guru yang salat
sendirian pada waktu jam kosong dan masih ada guru yang
meminta izin untuk pulang lebih cepat sebelum salat zuhur
berjamaah. Padahal seharusnya setiap guru memiliki
kewajiban yang sama untuk mengajak, mengawasi dan
memberi teladan kepada siswa, bukan hanya dibebankan

kepada koordinator dan wali kelas semata.

4.3.4.2.3. Kurangnya kesadaran siswa

Masih ada siswa yang malas melaksanakan salat
duha dengan berbagai alasan yang dibuatnya sehingga
berdampak pengaruhnya ke siswa lain.

Adapun solusi untuk mengahadapi berbagai kendala
tersebut pihak sekolah telah melakukan upaya yang dapat
mendorong terlaksananya program pembiasaan ibadah salat
dengan tertib, dengan beberapa upaya yaitu

1. Kepala sekolah mengingatkan guru agar
senantiasa bertanggungjawab secara bersama

dalam menjalankan setiap program sekolah yang
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disampaikan setiap rapat rutin guru dan juga
teguran secara pribadi

2. Mengingatkan dan menegur orang tua melalui
buku komunikasi dan secara langsung melalui
telpon meminta komitmen orang dalam
mengawasi salat siswa di rumah.

3. Mendisplinkan siswa yang malas dengan
mengintensifkan pembinaan, menasehati secara
pribadi keruang kepala atau ruang guru,
membuat perjanjian dengan guru bahkan
memberikan sanksi dan hukuman agar ada
perubahan sikap dan kemauan melaksanakan
salat.

Program pembiasaan salat bagi siswa di SDIL
merupakan upaya pembentukan karakter spiritual.
Pembentukan karakter dilakukan melalui pembiasaan secara
terus menerus sehingga siswa merasa terikat dan tergantung
dengan kebiasaannya. Efektifitas pembiasaan salat bagi
siswa di sekolah merupakan tanggung jawab guru dalam
merumuskan konsep perencanaan dan pencapaiannya
melalui  langkah-langkah  yang strategis  sehingga
pembiasaan salat berjalan dengan maksimal. Kerjasama
antara guru dan orang tua akan menentukan keberhasilan
dalam setiap program sekolah. Para guru telah melakukan

langkah-langkah yang strategis untuk menumbuhkan
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semangat siswa melaksanakan ibadah salat sechari-hari
melalui perencanaan, sosialisasi, motivasi, keteladanan,
hukuman dan hadiah serta evaluasi. Adapun tujuan yang
hendak dicapai dalam program pembiasaan salat di SDIL
adalah terbentuk karakter spiritual siswa yang rajin
melakukan ibadah salat sejak dini sebagai salah satu wujud
visi misi sekolah generasi yang unggul, berprestasi dan
berkarakter ~ qurani.  Membiasakan  siswa  untuk
melaksanakan salat sejak dini juga membantu siswa
menghadapi masa balighnya dengan berbagai aturan agama
dan kewajiban Islam yang akan dibebankan kepadanya,
melalui pembiasaan tersebut siswa akan mudah
menegerjakannya karena sudah menjadi perilaku kebiasaan
sehari-hari. Dengan istigamahnya siswa melaksanakan
ibadah salat akan bermafaat dalam upaya membentuk
karakter islami yang bercirikan bersih hati, cerdas pikiran,
terbiasa dengan kebersihan, terdidik kedisiplinan waktu,

serta berlaku sopan santun dalam perkataan dan perbuataan.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan pemaparan pembahasan hasil penelitian

yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, maka penelitian

ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Pelaksanaan program salat duha dan zuhur berjamaah
di SDIL merupakan proses untuk membiasakan siswa
melaksanakan ibadah salat lima waktu sejak kecil.
Program pembiasaan salat di SDIL dilatarbelakangi
pencapaian visi misi sekolah, penerapan kurikulum K-
13 dan pelaksanaan syariat Islam bidang ibadah.
Pembiasaan salat di SDIL bertujuan agar siswa terbiasa
melakukan salat lima waktu sejak kecil sehingga mudah
melaksanakannya Ketika berumur baligh serta untuk
menumbuhkan karakter islami dalam kehidupan sehari-
hari. Salat dhuha dilakukan pada jam istirahat mulai dari
jam 9.45-10.15, dilakukan secara sendiri-sendiri dan ada
juga secara berjamaah. Sementara salat zhuhur
dilaksanakan pada saat pulang sekolah secara
berjamaah yang diimami oleh guru laki-laki. Fasilitas
yang digunakan sebagai tempat salat adalah masjid
gampong Neuheun yang berada dekat di samping
sekolah. Siswa yang diwajibkan mengikuti program
salat adalah kelas empat sampai kelas enam.

2. Strategi pembiasaan ibadah salat dilakukan oleh guru
dengan beberapa pendekatan yaitu : Pertama, melalui
sosialisasi program salat kepada orang tua sebagai
Langkah  Kerjasama saling mendukung untuk
terealisasikan program sekolah. Kedua, menggunakan
metode tarhib dan targhib yaitu motivasi dengan
menggunakan alquran dan hadits yang mengandung
janji kebaikan bagi orang yang rajin salat dan ancaman
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neraka atau bahaya kemelaratan bagi yang melanggar.
Motivasi melalui tarhib dan targhib dilakukan oleh guru
kelas setiap hari dengan waktul5 menit sebelum proses
pembelajaran dimulai, Ketika selesai salat zhuhur
berjamaah dan pada saat upacara bendera. Ketiga,
melalui  keteladanan. Keteladanan mempengaruhi
semangat siswa untuk melakukan salat duha dan zuhur
dengan kehadiran guru Bersama siswa. Keempat,
melalui pemberian hukuman dan hadiah. Hukuman
yang diberikan oleh guru kepada siswa SDIL dalam
bentuk yang yang bervariasi yaitu memberi tugas,
berceramah di depan kelas sendiri dan kelas orang lain,
membaca kitab fadhail amal dalam waktu yang
ditentukan, membaca istighfar dan shalawat beberapa
kali di depan kelas dan pemberian hukum fisik sebagai
tindakan final yang diberikan oleh guru jika semua
usaha tidak berefek untuk mendisiplinkan siswa
melaksanakan shalat. Selain itu, guru SDIL memberikan
hadiah bagi siswa yang istigamah rajin melaksanakan
ibadah salat. Kelima, mengevaluasi kegiatan salat siswa
pada setiap rapat rutinitas guru, evaluasi melalui buku
pemantau dan absensi siswa.

. Faktor pendukung terlaksananya program pembiasaan
ibadah salat bagi siswa SDIL adalah guru, orang tua,
serta fasilitas yang memadai. Adapun hambatan dalam
pembiasaan ibadah siswa adalah masih terdapat orang
tua yang kurang pengawasan terhadap ibadah salat
siswa di rumah, masih ada orang tua yang melanggar
peraturan sekolah. Kurangnya keteladanan dari guru di
sekolah, masih ada siswa yang malas melaksanakan
ibadah salat baik di sekolah maupun di rumah. Adapun
solusi menghadapi hambatan tersebut adalah kepala
sekolah  mengingatkan guru agar  senantiasa
bertanggungjawab secara Bersama dalam menjalankan
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setiap program sekolah, menegur guru yang jarang ikut
salat dhuha dan salat zhuhur berjamaah bersama siswa,
mengingatkan dan menegur orang tua melalui buku
komunikasi siswa atau teguran langsung melalui telpon
mengajak orang tua berkomitmen dalam upaya
pembiasaan ibadah siswa, mendisiplinkan siswa yang
malas dengan menasehati secara pribadi keruang kepala
atau ruang guru, diberikan sanksi bahkan mendapatkan
hukuman fisik sebagai Langkah terakhir.

4. Pembiasaan salat dubha dan zuhur berjamaah
berpengaruh terhadap kedisiplinan siswa, kerjasama,
saling membantu, menjaga kebersihan dan senang
beribadah salat lima, serta terbentuknya siswa yang
berkarakter islami. Adapun output pembiasaan salat
duha dan zuhur berjamaah di SDIL sangat tergantung
dengan sekolah lanjutan yang dipilih oleh siswa, jika
sekolah  lanjutan tersebut memberikan program
pembinaan agama yang baik, atau di dayah atau
pesantren modern maka siswa tetap istigamah dalam
melaksanakan ibadah, namun jika sekolah lanjutan yang
dipilih tidak menerapkan program pembiasaan salat
secara baik, maka berdampak pula terhadap
berkurangnya motivasi ibadah salat siswa.

B. Saran-saran
Program pembiasaan ibadah salat bagi siswa di SDIL
sudah  berjalandenganbaik, namun masih  memiliki
kekurangan yang tidak terlalusignifikan, namun untuk
perbaikan lebih lanjut dan menadapatkan hasil maskimal
perlu dilakukan beberapa hal diantaranya :
1. Bagi sekolah SD Islam Laboratorium bahwa
program pembiasaan salat yang telah dilaksanakan agar
tetap terus menerus dilestarikan di lingkungan sekolah
dengan baik serta diharapkan untuk meningkatkan pola
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pembinaan pembiasaan salat melalui strategi yang
beragam sehingga hasil yang dicapai akan lebih
maksimal karena akan berdampak baik dalam
pembentukan karakter siswa serta sebagai sarana untuk
melatih siswa agar selalu bergantung dan berharap
kepada Allah swt dengan cara senantiasa
menyembahNya setiap waktu dalam kehidupan sehari-
hari.

2. Bagi orang tua bahwa orang tua harus ikut serta
bersama siswa dalam melaksanakan ibadah salat zhuhur
berjamaah di  sekolah dan harus  memiliki
tanggungjawab yang lebih besar dalam mengawasi
pelaksanaan ibadah anaknya ketika di rumah, karena
membiasakan salat anak sejak kecil mutlak kewajiban
orang tua.

3. Para guru harus ikut serta melaksanakan salat dhuha
secara Bersama dengan siswa, karena hal tersebut akan
berpengaruh terhadap semangat siswa sekaligus menjadi
teladan dalam pelaksanaannya, sehingga siswa tidak
beranggapan bahwa ibadah tersebut hanya dipaksakan
untuk siswa semata. Sebaiknya guru melaksanakan salat
dhuha pada jam istirahat bersama siswa begitu juga
piket untuk salat zhuhur bagi guru sebaiknya ditiadakan
sehingga semua guru bisa melaksanakan salat zhuhur
dengan siswa secara berjamaah.

4. Perlunya memberikan teguran tertulis kepada orang
tua yang belum maksimal mengawasi salat siswa di
rumah dan juga berkomunikasi secara langsung
sehingga semua orang tua memiliki tanggungjawab yang
sama dalam upaya membiasakan ibadah salat bagi
siswa.

5. Bagi lembaga pendidikan lain agar bisa mencontoh
dan membuat program pembiasaan ibadah salat terhadap
siswa, hal tersebut sebagai upaya implementasi syariat
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Islam di Aceh dalam bidang ibadah serta menumbukan
nilai-nilai karakter spriritual siswa sesuai dengan
kurikulum K-13. Jika semua Lembaga Pendidikan dari
sejak sekolah dasar hingga menengah dibiasakan salat
lima melalui strategi masing-masing sekolah sesuai
kondisi maka akan tercipta sebuah kebersamaan dalam
membina pembiasaan salat di sekolah sebagai upaya
melahirkan generasi Islam yang taat beribadah kepada
Allah swt, cerdas pikiran, memiliki ilmu pengetahuan
serta berakhlak mulia dalam pergaulan sehari-hari.
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